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ABSTRAK

ANALISISTINGKAT KESEHATAN PERUSAHAAN DITINJAU DARI
ASPEK KEUANGAN BERDASARKAN SURAT KEPUTUSAN MENTERI
BUMN NOMOR: KEP-100/M BU/2002
Studi Kasus pada PT Kimia Farma (Persero) Tbk

Andreas Mayaragate
NIM : 052114 044
Universitas Sanata Dharma
Y ogyakarta
2011

Tujuan pendlitian ini adalah: untuk mengetahui tingkat kesehatan PT Kimia
Farma (Persero) Tbk ditinjau dari aspek keuangan dari tahun 2006 sampai tahun
2010 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor:
KEP-100/MBU/2002.

Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah:

(1) menghitung rasio kesehatan BUMN masing-masing indikator dari aspek
keuangan, (2) menentukan skor masing-masing indikator pada aspek keuangan,
yaitu dengan cara mengelompokkan nilai masing-masing indikator dengan daftar
skor penilaian masing-masing indikator aspek keuangan, (3) menjumlahkan skor
dari masing-masing semua indikator aspek keuangan kemudian dibandingkan
dengan SK. Menteri BUMN No KEP-100/2002, dan (4) menarik kesimpulan
apakah perusahaan tersebut termasuk dalam kondisi sehat, kurang sehat, atau
tidak sehat berdasarkan hasil analisis penilaian aspek keuangan di atas.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat diketahui bahwa tingkat kesehatan PT
Kimia Farma (Persero) Thk ditinjau dari aspek keuangan pada tahun 2006 sampai
tahun 2010 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara
Nomor: KEP-100/MBU/2002, secara umum menunjukkan bahwa perusahaan
tersebut sehat. Pada tahun 2006 mendapatkan predikat A dengan total skor 55;
tahun 2007 predikat AA dengan total skor 56,5; tahun 2008 predikat AA dengan
total skor 56,5; tahun 2009 predikat A dengan total skor 55,5; dan tahun 2010
predikat AA dengan total skor 64.

XV
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ABSTRACT

AN ANALYSISOF COMPANY’SHEALTH LEVEL ASVIEWED FROM
FINANCIAL ASPECT BASED ON THE DECREE OF THE MINISTER OF
STATE ENTERPRISE OF THE REPUBLIC OF NDONESIA NO.
KEP/MBU/2002

A Case Study at PT Kimia Farma (Persero) Thk

Andreas Mayaragate
NIM : 052114 044
Sanata Dharma University
Y ogyakarta
2011

The aim of this research was to know the company’s hedlth level of PT
Kimia Farma (PERSERO) Tbk as viewed from the financial aspect during the
year of 2006-2010 based on Minister of BUMN decree No. KEP-100/M BU/2002.

The analysis techniques used by the writer in this research were: (1)
Calculating the ratio of each indicator of financial aspect, (2) the score of each
indicator on the financial aspect by classified each indicator’s value with a score
list of assessment of each indicator on the financial aspect, (3) Summing up the
score from all of the financial aspect’s indicators, and then comparing the result
with the Minister of BUMN decree No.KEP-100/MBU/2002, (4) Concluding
wether the company was classified in healthy, less healthy or not healthy
condition based on the analysis result of the assessment criteria above.

Based on the result of the analysis of the data, it was found out that the
company’s health level of PT Kimia Farma (PERSERO) Tbk as viewed from the
financial aspect during the year of 2006-2010 based on Minister of BUMN
decree No. KEP-100/MBU/2002, generaly indicated that the company was
healthy. In 2006 the company got, predicate A with atotal score of 55; AA titlein
2007 with atotal score of 56.5; AA title in 2008 with atotal score of 56.5; in 2009
predicate A with atotal score of 55.5; and AA title in 2010 with total score of 64.

XVi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan suatu bangsa tidak |epas dari peran berbagai perusahaan,
baik perusahaan swasta maupun perusahaan milik negara atau Badan Usaha
Milik Negara (BUMN). Perusahaan dituntut harus lebih memperhatikan
kondis dan kinerja keuangan perusahaan serta menjalankan pasar secara
efektif dan efisien. Kemampuan perusahaan dalam menghadapi persaingan
dan dalam menjaga kelangsungan usahanya dipengaruhi oleh kondis
keuangan perusshaan yang bersangkutan. Perusshaan yang kondisi
keuangannya tidak sehat akan lemah dalam menghadapi persaingan dan pada
akhirnya sulit untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.

Penilaian tingkat kesehatan keuangan perusshaan sangat penting
dilaksanakan untuk mengetahui kinerja perusahaan karena sekarang ini
banyak perusahaan yang muncul dengan berbagai usaha. Untuk mengetahui
kondisi yang benar-benar terjadi di suatu perusahaan, maka diperlukan adanya
suatu analisis. Analisis berguna untuk mengetahui apakah kebijakan yang
telah ditetapkan perusahaan sudah dilaksanakan secara tepat atau belum. Untuk
mengetahui tingkat kesehatan keuangan perusahaan yang diandisis adaah
dengan membaca laporan keuangan perusahaan. Alat ukur yang sering
digunakan dalam menganadlisis laporan keuangan adalah analisis rasio

keuangan. Alat ini berfungsi untuk mengevaluas keadaan keuangan masalau,
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keadaan sekarang, serta untuk memprediks hasil usaha untuk meramalkan
keadaan keuangan di masa depan.

Dalam perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) diperlukan
standar baku dalam menilal kinerja keuangannya. Salah satu alat analisis atau
standar yang digunakan untuk menilai kinerja perusahaan khususnya BUMN
adalah Surat Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 tentang
Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN. Surat Keputusan Menteri ini tidak hanya
menila aspek keuangan tetapi juga aspek operasional dan aspek administrasi
perusahaan.

Penilaian berdasarkan aspek keuangan dalam Surat Keputusan Menteri
BUMN No. KEP-100/MBU/2002 tersebut terdapat indikator-indikator (beris
delgpan rasio keuangan) yang digunakan dalam menilai tingkat kesehatan
keuangan perusahaan dan juga daftar skor untuk menentukan tingkat
kesehatan perusahaan, sehingga hasil dan perhitungannya dapat langsung
dipahami oleh pengguna laporan keuangan.

Penulis tertarik untuk meneliti tingkat kesehatan PT Kimia Farma
(Persero) Thbk ditinjau dari aspek keuangan dari tahun 2006 sampai tahun
2010, apakah perusahaan dalam keadaan sehat, kurang sehat, atau tidak sehat.
Oleh sebab itu, penulis mengambil judul penelitian, “ANALISIS TINGKAT
KESEHATAN PERUSAHAAN DITINJAU DARI ASPEK KEUANGAN
BERDASARKAN SURAT KEPUTUSAN MENTERI BUMN NOMOR:

KEP-100/M BU/2002, Studi Kasus pada PT Kimia Farma (Persero) Thk”.
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B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:
Bagaimana tingkat kesehatan PT Kimia Farma (Persero) Tbk ditinjau dari
aspek keuangan dari tahun 2006 sampa tahun 2010 berdasarkan Surat

Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP-100/MBU/2002?

C. Batasan Masalah
Daam membahas permasaahan ini, penulis membatasi masalah dalam
penelitian ini. Pertama, penelitian ini dibatasi pada penilaian tingkat kesehatan
BUMN Non Infrastruktur berdasarkan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha
Milik Negara Nomor: KEP-100/MBU/2002 ditinjau dari aspek keuangannya
sgja. Kedua, pendlitian ini dibatasi pada penilaian tingkat kesehatan PT Kimia

Farma (Persero) Thk dari tahun 2006 sampai tahun 2010.

D. Tujuaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan PT Kimia
Farma (Persero) Tbk ditinjau dari aspek keuangan dari tahun 2006 sampai
tahun 2010 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara

Nomor: KEP-100/MBU/2002.

E. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adal ah:
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1. Bagi Perusahaan (PT KimiaFarma Persero Thk)

Penelitian ini bermanfaat bagi perusahaan terutama untuk memberikan
sumbangan pemikiran dan memberikan gambaran mengenai kesehatan
kinerja keuangan perusahaan sehingga berguna dalam penyusunan rencana
yang lebih baik lagi di masa yang akan datang.

2. Bagi Universitas Sanata Dharma

Hasil penditian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan dan
menjadi referensi untuk menambah pengetahuan dan pemahaman studi
mengenai informasi keuangan.

3. Bagi Penulis

Penelitian ini merupakan sarana untuk menambah pengetahuan, dan

untuk menerapkan teori yang diperoleh di bangku kuliah, serta

memperdalam pengetahuan dalam bidang keuangan.

F. Sistematika Penulisan
Bab | Pendahuluan
Bab ini beris tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.
Bab Il Tinjauan Pustaka
Bab ini beris tentang hasil kaian pustaka, review pendlitian

terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang ada, yang
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Bab 11

Bab IV

Bab V

Bab VI

diharapkan dapat dijadikan dasar penelitian dan dasar untuk
mengol ah data.

Metode Penelitian

Bab ini menguraikan mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, subjek dan obyek penelitian, data yang diperlukan, jenis
data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Gambaran Umum Perusahaan

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum perusahaan yang
memberikan informasi mengena sgjarah pendirian perusahaan, vis
dan misi perusahaan, lokasi perusahaan, struktur organisasi, bidang
usaha perusahaan, dan sumber daya manusia.

Analisis Data dan Pembahasan

Bab ini menguraikan tentang deskripsi data, analisis data, dan
pembahasan.

Penutup

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan pembahasan yang
berkaitan dengan rumusan masalah, keterbatasan penelitian, dan

saran yang berguna bagi perusahaan.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Laporan Keuangan

Daam Standar Akuntansi Keuangan, (2009: 1-2) menyatakan bahwa
kerangka dasar ini membahas laporan keuangan untuk tujuan umum (general
purpose financial statements), yang selanjutnya hanya disebut “Laporan
Keuangan,” termasuk Laporan Konsolidasi. Laporan keuangan disusun dan
disgikan sekurang-kurangnya setahun sekali untuk memenuhi kebutuhan
sgjumlah besar pengguna. Laporan keuangan dengan tujuan khusus seperti
prospektus dan perhitungan yang dilakukan untuk tujuan perpajakan tidak
termasuk dalam kerangkaiini.

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan.
Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi,
laporan perubahan modal, laporan perubahan posis keuangan (yang dapat
disajikan dalam berbagai cara misalnya sebagal laporan arus kas atau laporan
arus dana), catatan atas laporan keuangan, dan laporan lain serta materi
penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Di
samping itu juga termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan
dengan laporan tersebut misalnya, informasi keuangan segmen industri dan
geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga.

“Laporan keuangan merupakan peta yang membentuk dasar untuk

memahami posisi keuangan suatu perusahaan dan menilai kinerja yang telah
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lampau dan prospek kinerja keuangan perusahaan di masa yang akan datang.
Laporan keuangan memiliki kemampuan untuk menyajikan secara terbuka
kesehatan keuangan suatu perusahaan guna memberikan keputusan bisnis
yang informatif” (Ormiston, 2004: 1).

“Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi. Sebagai hasil
akhir dari proses akuntansi, laporan keuangan menyagjikan informasi yang
berguna untuk pengambilan keputusan berbagal pihak” (Sugiri, 2007: 21).

“Laporan keuangan adalah suatu penyagjian data keuangan termasuk
catatan yang menyertainya (bila ada) yang dimaksudkan untuk
mengkomunikasikan sumber daya ekonomi (aktiva) atau kewagjiban suatu
entitas pada saat tertentu, atau perubahan atas aktiva, dan atau kewagjiban
selama suatu periode tertentu sesual prinsip akuntansi yang berlaku umum atas
basis akuntansi komprehensif selain prinsip akuntans yang berlaku umum”

(Jusuf, 2001: 100).

B. Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Standar Akuntans Keuangan (2009: 3) menyatakan bahwa,
“Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informas yang menyangkut
posis keuangan, kinerja, serta perubahan posis keuangan suatu perusahaan
yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan
ekonomi”.

Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan

bersama sebagian besar pengguna. Namun demikian, laporan keuangan tidak
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menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pengguna dalam
pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan
pengaruh keuangan dari kejadian di masa lau dan tidak diwagjibkan untuk
menyediakan informasi nonkeuangan.

Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan
managjemen (stewardship) atau pertanggungjawaban mangemen atas sumber
daya yang dipercayakan kepadanya. Pengguna yang ingin menilai apa yang
telah dilakukan atas pertanggungjawaban manajemen berbuat demikian agar
mereka dapat membuat keputusan ekonomi. Misalnya, keputusan untuk
menahan atau menjual investas mereka dalam perusahaan atau keputusan

untuk mengangkat kembali atau mengganti mang emen.

C. Unsur-Unsur Laporan Keuangan
Dalam Satement of Financial Accounting Concepts (SFAC) No. 6, yang
dikutip oleh Hery (2009: 47), Financial Accounting Standards Board (FASB)
telah mendefinisikan 10 (sepuluh) unsur laporan keuangan yang berhubungan
langsung dengan posisi keuangan dan hasil kinerja perusahaan. Unsur-unsur
inilah yang nantinya akan membentuk struktur sebuah laporan keuangan.
FASB mengklasifikasikan unsur laporan keuangan ke dalam 2 (dua)
kelompok. Kelompok pertama mencakup:
1. Aktiva adalah manfaat ekonomi yang mungkin terjadi di masa depan atau
dikendalikan oleh entitas sebagai hasil dari transaks atau peristiwa di

masalau.
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2.

Kewgjiban adalah pengorbanan atas manfaat ekonomi yang mungkin
terjadi di masa depan, yang timbul dari kewagjiban entitas pada saat ini,
untuk menyerahkan aktiva atau memberikan jasa kepada entitas lainnya di
masa depan sebagai hasil dari transaks atau peristiwa di masa lalu.
Ekuitas adalah kepemilikan atau kepentingan residu dalam aktiva entitas,
yang masi h tersisa setelah dikurangi dengan kewajibannya.

Kelompok pertama ini menggambarkan jumlah sumber daya yang dimiliki

perusahaan dan besarnya klaim atas tuntutan kreditur maupun pemilik modal

terhadap sumber daya tersebut pada suatu waktu tertentu. Adapun kelompok

kedua mencakup 7 (tujuh) unsur, yaitu:

1.

Investas oleh pemilik adalah kenaikan ekuitas entitas yang dihasilkan dari
penyerahan sesuatu yang bernilai oleh entitas lain untuk memperoleh atau
meningkatkan bagian kepemilikannya.

Distribusi kepada pemilik adalah penurunan ekuitas (aktiva bersih) entitas
yang disebabkan oleh penyerahan aktiva, jasa, atau terjadinya kewajiban
entitas kepda pemilik.

Laba komprehensif adalah perubahan dalam ekuitas entitas sepanjang
suatu periode sebaga akibat dari transaksl dan peristiwa serta keadaan-
keadaan lainnya yang bukan bersumber dari pemilik.

Pendapatan adalah arus masuk aktiva atau peningkatan lainnya atas aktiva
atau penyelesaian kewgjiban entitas dari pengiriman barang, pemberian
jasa, atau aktivitas lainnya yang merupakan operasi utama atau operas

sentral perusahaan.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

5. Beban adalah arus keluar aktiva atau penggunaan lainnya atas aktiva atau
terjadinya kewgjiban entitas yang disebabkan oleh pengiriman atau
pembuatan barang, pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang merupakan
operasl utama atau operasi sentral perusahaan.

6. Keuntungan adalah kenaikan dalam ekuitas entitas yang ditimbulkan oleh
transaks feriferal (transaks di luar operasi utama) atau transaksi insidental
dan dari seluruh transaksi lainnya serta peristiwa maupun keadaan lainnya
yang memengaruhi entitas, tidak termasuk yang berasal dari pendapatan
atau investasi oleh pemilik.

7. Kerugian adalah penurunan dalam ekuitas entitas yang ditimbulkan oleh
transaks feriferal atau transaks incidental dan dari seluruh transaksi
lainnya serta peristiva maupun keadaan lainnya yang memengaruhi
entitas, tidak termasuk yang berasal dari beban atau distribusi kepada
pemilik.

Kelompok yang kedua ini menggambarkan transaksi dan peristiwa
ekonomi yang mempengaruhi kinerja perusahaan selama periode waktu

tertentu.

D. Komponen Laporan Keuangan
Daam SAK (2009: 1.1), Laporan keuangan yang lengkap terdiri atas

komponen-komponen berikut ini:
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1. Neraca
Neraca menunjukkan aktiva, hutang dan moda sendiri suatu
perusahaan pada hari terakhir periode akuntansi. Aktiva menunjukkan
penggunaan dana, hutang dan modal sendiri menunjukkan sumber dari
mana dana itu diperoleh. Dalam neraca rekening-rekening baik aktiva,
hutang dan modal sendiri akan disusun berdasarkan urutan likuiditasnya
atau sebaliknya
2. Laporan Laba-Rugi
Laporan laba rugi merupakan suatu laporan yang sistematis tentang
penghasilan, biaya, dan laba rugi yang diperoleh perusahaan selama
periode tertentu. Tiga elemen pokok dalam laporan labarugi yaitu:
a. Pendapatan operasional yang merupakan aset masuk yang berasa dari
kegiatan pokok perusahaan;
b. Beban operasional sebagai aset keluar dari kegiatan pokok perusahaan;
c. Untung atau rugi (gain or loss), gain didefiniskan sebagai kenaikan
modal saham dan loss didefinisikan sebagal penurunan modal saham
dimana keduanya berasal dari transaks insidental atau bukan
merupakan kegiatan pokok perusahaan.
3. Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan perubahan ekuitas perusahaan menggambarkan peningkatan
atau penurunan aktiva bersih atau kekayaan selama periode bersangkutan.
Laporan perubahan ekuitas kecuali untuk perubahan yang berasal dari

transaks dengan pemegang saham seperti setoran modal dan pembayaran
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dividen, menggambarkan jumlah keuntungan dan kerugian yang berasa
dari kegiatan perusahaan selama periode yang bersangkutan.
4. Laporan ArusKas
Laporan arus kas digunakan untuk melihat efek kas dari kegiatan
operasl, investas dan pendanaan. Aktivitas operasi merupakan bagian dari
usaha sehari-hari perusahaan. Aktivitas investasi adalah kegiatan yang
berhubungan dengan pembelian dan penjualan aktiva jangka panjang.
Sedangkan aktivitas pendanaan merupakan kegiatan dimana kas diperoleh
dari atau pembayaran kembali kepada pemilik atau kreditur.
5. Catatan atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian
jumlah yang tertera dalam neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas dan
laporan perubahan ekuitas serta informas tambahan seperti kewajiban

kontijensi dan komitmen.

E. Pemakai dan Kebutuhan Informas
Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK, 2009: 2), para pengguna
informasi laporan keuangan adalah sebagal berikut:
1. Investor
Para investor membutuhkan informasi untuk mambantu menentukan
apakah harus membeli, menahan, atau menjua investas tersebut.
Pemegang saham juga tertarik pada informasi yang memungkinkan

mereka untuk menilai kemampuan perusahaan untuk membayar deviden.
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2. Karyawan
Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik
pada informasi mengenal stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka
juga tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, imbalan
paskakerja, dan kesempatan kerja.
3. Pemberi Pinjaman
Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta
bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.
4. Pemasok dan Kreditor Usaha Lainnya
Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengan informasi yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terutang
akan dibayar pada saat jatuh tempo.
5. Pelanggan
Para pelanggan berkepentingan dengan informas mengenai
kelangsungan hidup perusahaan, terutama jika mereka terlibat dalam
perjanjian jangka panjang dengan perusahaan.
6. Pemerintah
Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah kekuasaannya
berkepentingan dengan alokas sumber daya yang ada dan karena itu
berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Mereka juga membutuhkan

informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan
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pajak, sebaga dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasiona dan
statistik lainnya.
7. Masyarakat
Masyarakat membutuhkan laporan keuangan karena dapat
menyediakan informasi kecenderungan (trend) dan perkembangan terakhir

kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.

F. Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
1. Pengertian BUMN
Menurut Pasal 1 ayat 1 dalam Surat Keputusan Menteri BUMN
Nomor: KEP-100/MBU/2002 menyatakan bahwa, “BUMN adalah
Perusahaan Perseroan (PERSERO) sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 dan Perusahaan Umum
(PERUM) sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Pemerintah Nomor 13
Tahun 1998.
2. JenisjenisBUMN
Menurut Pasal 2 ayat 1 dalam Surat Keputusan Menteri BUMN
Nomor: KEP-100/MBU/2002 menyatakan bahwa, penilaian tingkat
kesehatan BUMN berlaku bagi seluruh BUMN non jasa keuangan maupun
BUMN jasa keuangan kecuali Persero Terbuka dan BUMN yang dibentuk
dengan Undang-undang tersendiri.
a BUMN non jasa keuangan adalah BUMN yang bergerak di bidang

infrastruktur dan noninfrastruktur.
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1) BUMN Infrastruktur addah BUMN vyang kegiatannya
menyediakan barang dan jasa untuk kepentingan masyarakat |uas,
yang bidang usahanya meliputi :

a) Pembangkitan, transmisi, atau pendistribusian tenaga listrik.

b) Pengadaan dan atau pengoperasian sarana pendukung
pelayanan angkutan barang atau penumpang baik laut, udara,
atau kereta api.

¢) Jaan dan jembatan tol, dermaga, pelabuhan laut atau sungai
atau danau, lapangan terbang, dan bandara.

d) Bendungan danirigasi.

2) BUMN Non Infrastruktur adalah BUMN yang bidang usahanya di
luar bidang usaha penyediaan barang dan jasa untuk kepentingan
masyarakat |uas.

b. BUMN jasa keuangan adalah BUMN yang bergerak dalam bidang

usaha perbankan, asuransi, jasa pembiayaan, dan jasa penjaminan.

G. AnalisisLaporan Keuangan
1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan
Menurut Harahap (2007: 189), menyatakan bahwa, analisis laporan
keuangan terdiri dari 2 (dua) kata yaitu Analisis dan Laporan Keuangan.
Kata analisis adalah memecahkan atau menguraikan sesuatu unit menjadi

berbagai unit terkecil. Sedangkan laporan keuangan adalah neraca, laba-
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rugi, dan arus kas. Kalau 2 (dua) pengertian ini digabungkan, andlisis
laporan keuangan berarti:

“Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang
lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau
yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data
kuantitatif maupun data nonkuantitatif dengan tujuan untuk
mengetahui kondis keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam
proses menghasilkan keputusan yang tepat”.

Informasi yang diperoleh dari hubungan-hubungan ini menambah visi
dari sisi lain, memperdalam informasi dari data yang ada yang terdapat
dalam suatu laporan keuangan konvensional, sehingga lebih bermanfaat
bagi para pengambil keputusan.

Menurut Leopold A. Bernstein, yang dikutip dari Prastowo (1995: 30),
menyatakan bahwa, “Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses
yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluas posisi
keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu,
dengan tujuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling
mungkin mengenai kondis dan kinerja perusahaan pada masa
mendatang’”.

Menurut Ruddy Tri Santoso yang dikutip Lestari (2004: 14),
menyatakan bahwa, “Analisis laporan keuangan dimaksudkan untuk
mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi baik atau buruknya
kinerja (performance) perusahaan, seperti adanya kelemahan (deficiency)
maupun kekuatan komposisi usaha tersebut didaamnya adalah

pertumbuhan potensi perusahaan dan target maupun kebijakan keuangan.
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Menurut Harmono (2009: 104), menyatakan bahwa, “Analisis laporan
keuangan merupakan aat analisis bagi mangemen keuangan perusahaan
yang bersifat menyeluruh, dapat digunakan untuk mendeteksi atau
mendiagnosis tingkat kesehatan perusahaan, melaui analisis kondisi arus
kas atau kinerja organisasi perusahaan baik yang bersifat parsia
(sebagian) maupun kinerja organisasi secara keseluruhan”. Analisis
laporan keuangan umumnya dilakukan oleh para pemberi modal seperti
kreditor, investor, dan oleh perusahaan itu sendiri berkaitan dengan
kepentingan mangjerial dan penilaian kinerja perusahaan.

Kerangka konsep analisis laporan keuangan adalah analisis laporan
keuangan yang diawali dari analisis kondisi lingkungan perusahaan yang
memperhatikan berbagal pihak yang berkepentingan, kemudian informasi
mangjerial mulai dari visi dan misi manajemen, pengendalian manajemen,
sampai tingkat kebijakan operasional perusahaan, yang direfleksikan
daam bentuk kinerja laporan keuangan standar mencakup laporan
keuangan neraca, labarugi, perubahan ekuitas, dan laporan arus kas
ditambah catatan atas |aporan keuangan.

2. Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Menurut Harahap (2007: 195-197), tujuan analisis laporan keuangan
yang dilakukan dimaksudkan untuk menambah informasi yang ada dalam
suatu laporan keuangan. Secara lengkap kegunaan analisis laporan

keuangan ini dikemukakan sebagal berikut:
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a. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada
yang terdapat dari laporan keuangan biasa.

b. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata
(explicit) dari suatu laporan keuangan atau yang berada di balik
laporan keuangan (implicit).

c. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam Iaporan
keuangan.

d. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam
hubungannya dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan
komponen intern laporan keuangan maupun kaitannya dengan
informasi yang diperoleh dari luar perusahaan.

e. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan
model-model dan teori-teori yang terdapat di lapangan seperti untuk
prediks atau peningkatan (rating).

f. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil
keputusan. Tujuan analisis laporan keuangan antara lain:

1) Dapat menilai prestasi perusahaan.

2) Dapat memproyeks keuangan perusahaan.

3) Dapat menilai kodis keuangan masa lalu dan masa sekarang dari
aspek waktu tertentu.

4) Menila perkembangan dari waktu ke waktu.

5) Mélihat komposis struktur keuangan dan arus dana.
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g. Dapat menentukan peringkat (rating) perusahaan menurut kriteria
tertentu yang sudah dikenal dalam duniabisnis.

h. Dapat membandingkan situas perusahaan dengan perusahaan lain
dengan periode sebelumnya atau dengan standar industri normal atau
standar ideal.

i. Dapat memahami sSituas dan kondis keuangan yang diaami
perusahaan, baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan, dan
sebagainya.

J. Bisajuga memprediks potensi apa yang mungkin dialami perusahaan
di masa yang akan datang.

Menurut Prastowo (1995: 31), tujuan analisis laporan keuangan
adalah:

a.  Untuk memecahkan kesenjangan kebutuhan informasi terutama dalam
memprediks apa yang mungkin akan terjadi di masa datang.

b. Untuk memperoleh ukuran-ukuran dan hubungan-hubungan yang
berarti dan berguna dalam proses pengambilan keputusan (untuk
mengkonvers data menjadi informas).

c. Untuk mengurangi ketergantungan para pengambil keputusan pada
dugaan murni, terkaan dan intuisi, mengurangi dan mempersempit
lingkup ketidakpastian yang tidak bisa dielakkan pada setiap proses

pengambilan keputusan.
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H. Kinerja Keuangan

“Kinerja perusahaan adalah prestasi perusahaan yang ditimbulkan sebagai
akibat dari proses pengambilan keputusan mangemen yang kompleks dan
sulit, karena menyangkut efektivitas pemanfaatan modal, efisiensi, dan
rentabilitas dari kegiatan perusahaan” (Setyani, 2005: 106).

Menurut Helfert yang dikutip oleh Kristina (2007:6), prestasi perusahaan
adalah hasil dari banyak keputusan individual yang dibuat secara terus
menerus oleh mangjemen. Mangjer bertanggungjawab atas efisiensi operas,
profitabilitas jangka pendek dan panjang, penggunaan secara efektif atas
modal, manusia, dan sumber daya lainnya. Pada akhirnya kemampuan
mang emen menggerakkan dan memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada
dapat dinilai dari laporan keuangan yang disusun tiap akhir periode.

Menurut Barlian, yang dikutip dari Orniati (2009: 206) menyatakan
bahwa, "Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diartikan sebagai prospek
atau masa depan, pertumbuhan dan potensi perkembangan yang bak bagi
perusahaan. Informas kinerja keuangan diperlukan untuk menilai perubahan
potensial sumber daya ekonomi, yang mungkin dikendalikan di masa depan
dan untuk memprediks kapasitas produksi dari sumber daya yang ada’.

Menurut Mulyadi, yang dikutip dari Farida (2009: 5) mengutarakan
“penilaian kinerja adalah secara periodik efektivitas operasional suatu
organisasi, bagian organisasi, dan karyawan berdasarkan sasaran, standar, dan
kriteria yang telah ditetapkan”. Dalam skripsi ini tolak ukur dalam menilai

kinerja perusahaan berdasarkan kebijakan yang telah diterapkan oleh
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Pemerintah melalui menteri BUMN dengan Surat Keputusan Nomor: Kep-
100/M-BUMN/2002. Rasio yang digunakan sesuai dengan SK Mentri BUMN
tersebut, yaitu dengan menggunakan delapan rasio keuangan yang dianggap
rasio dominan yang dapat mewakili rasio-rasio keuangan lainnya. Kedelapan
rasio tersebut adalah imbalan kepada pemegang saham (ROE), imbalan
investass (ROI), rasio kas, rasio lancar, periode penagihan, perputaran
persediaan perputaran total aset, rasio total modal sendiri terhadap total aset.
Secara umum tujuan pengukuran kinerja managemen yaitu untuk dapat
mengukur efektivitas dan efisiensinya kinerja yang telah dilakukan untuk
mencapa target yang telah ditetapkan semula. Ada beberapa aspek penting
dalam mengevaluas kinerja di dalam suatu perusahaan. Evaluasi kinerja yang
dapat dilakukan dalam suatu perusahaan dapat digolongkan kepada dua aspek,
yaitu evaluas kinerja pada aspek keuangan dan evaluas kinerja pada aspek
non-keuangan. Hasil evaluas tersebut dapat menila bagaimana manaemen
dapat mencapai target yang ditetapkan semula, dilihat dari segi keuangan
maupun non-keuangan. Dalam skripsi ini penulis hanya membahas evaluas

kinerja perusahaan pada aspek keuangan.

Penilaian Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik Negara Berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP-
100/M BU/2002

Metode analisis yang digunakan untuk menilai kinerja BUMN adalah
dengan menggunakan rasio keuangan yang telah ditetapkan berdasarkan Surat

Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. Pada SK Menteri
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BUMN ini, untuk menentukan tingkat kesehatan perusahaan digolongkan
menjadi sehat, kurang sehat, dan tidak sehat. Untuk menentukan tingkat
kesechatan tersebut ditetapkan berdasarkan penilaian terhadap kinerja
perusahaan untuk tahun buku yang bersangkutan yang meliputi 3 (tiga) aspek
yaitu aspek keuangan, aspek operasional, dan aspek administrasi dimana Total
Skor (TS) secara keseluruhan gabungan ketiga aspek ini sama dengan 100
(TS=100).

Berdasarkan kriteria SK Menteri BUMN Nomor: KEP-100/BUMN/2002,
penilaian kinerja berpedoman pada besarnya bobot yang diperoleh perusahaan
meliputi:

1. Indikator yang Dinilai dan Masing-masing Bobotnya
Adapun bobot tingkat kesehatan BUMN Non Infrastruktur berdasarkan

SK Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 dilihat dari aspek

keuangan adalah sebagai berikut:

a. Aspek Keuangan (Total Skor Keuangan/SK) =70 atau 0,7

b. Aspek Operasional (Total Skor Operasional/TSOP) =15 atau 0,15

c. Aspek Administrasi ( Total Skor Administarsi/SAD) =15 atau 0,15

100 atau 1
Penilaian kinerja perusahaan dinilai dari 3 (tiga) aspek yaitu aspek
keuangan, operasiona, dan administrasi. Dalam penelitian ini hanya
mengukur berdasarkan aspek keuangan, maka aspek operasional dan aspek
administrasi tidak diteliti dalam penentuan skor tingkat kesehatan BUMN

Non Infrastruktur. Untuk mengetahui berapa besar proporsi sumbangan
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dari ketiga aspek di atas terhadap total skor keseluruhan (100), kita dapat
menganalisisnya dengan bebergpa indikator yang digunakan untuk
penilaian kinerja aspek keuangan perusahaan. Daftar indikator dan bobot
aspek keuangan BUMN Non Infrastruktur dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 1. Daftar Indikator dan Bobot Aspek Keuangan BUMN Non

Infrastruktur

No. Indikator Bobot
1. | Imbalan kepada pemegang saham (ROE) 20
2. | Imbalan Investasi (ROI) 15
3. | RasoKas 5
4. | Rasio Lancar 5
5. | Collection Periods 5
6. | Perputaran persediaan 5
7. | Perputaran total asset 3
8. | Rasio modal sendiri terhadap total aktiva 10
Total Bobot 70

Sumber: SK Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 (2002: 9)
2. Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN
Penilaian tingkat kesehatan perusahaan dinilai dari 3 (tiga) aspek yaitu

aspek keuangan, operasional, dan administrasi adalah sebagai berikut:
a. Sehat, yang terdiri dari:

AAA apabilaTotal Skor (TS) lebih besar dari 95

AA  apabilaB0<TS<95

A apabila65 < TS<80
b. Kurang Sehat, yang terdiri dari:

BBB apabila50<TS<65

BB  apabilad0 < TS<50

B apabila30 < TS<40
c. Tidak Sehat, yang terdiri dari:

CCC apabila20<TS<30

CC apabilal0<TS<20
C apabila TS<10
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Untuk mengetahui proporsi khusus pada aspek keuangan maka
dilakukan sebagai berikut: Pertama, aspek keuangan total skornya sebesar
70 dan untuk untuk mencari sumbangan aspek keuangan terhadap Total
Skor (TS = 100) yaitu Total Skor Keuangan (TSK) dibagi dengan Total
Skor (TS) dikalikan bobot masing-masing. Dengan demikian proporsinya:
a. Sehat, yang terdiri dari:

AAA apabilaTotal Skor Keuangan (TSK) lebih besar dari 0,7x95
AA apabila0,7x 80<TSK <0,7x 95
A apabila0,7x 65<TSK <0,7 x 80

b. Kurang Sehat, yang terdiri dari:

BBB apabila0,7x50< TSK <0,7 x 65

BB apabila0,7x 40<TSK <0,7x 50

B apabila0,7x 30<TSK <0,7 x 40
c. Tidak Sehat, yang terdiri dari:

CCC apahila0,7x20<TSK <0,7x 30
CC apabila0,7x10<TSK <0,7x 20
e apabila TSK <0,7x 10
Kedua apabila diringkas sumbangan Total Skor Keuangan (TSK)
terhadap Total Skor Keseluruhan (TS) adalah:
a. Sehat, yang terdiri dari:

AAA apabila Total Skor Keuangan (TSK) lebih besar dari 66,5
AA apabila56 < TSK < 66,5
A apabila45,5 < TSK <56

b. Kurang Sehat, yang terdiri dari:
BBB apabila35< TSK <455

BB apabila28 < TSK < 35
B apabila2l < TSK <28
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c. Tidak Sehat, yang terdiri dari:
CcCC apabilal4<TSK <21

CcC apabila 7<TSK <14
C apabila TSK< 7

J. Review Pendlitian Terdahulu

25

1. Dionysius Adhy Nur Wijayanto (2010) melakukan penelitian mengenai

Analisis Tingkat Kesehatan Perusahaan Ditinjau dari Aspek Keuangan
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002
Studi pada PT Kimia Farma Tbk dan PT Indo Farma Tbk. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa PT Kimia Farma Tbk dalam keadaan
Sehat dengan total bobot tahun 2006 sebesar 55% (A), tahun 2007 sebesar
56,5% (AA) dan tahun 2008 sebesar 56,5% (AA). Sedangkan PT Indo
Farma Tbk. dalam keadaan Sehat pula dengan total bobot tahun 2006
sebesar 55% (A), tahun 2007 sebesar 50,75% (A) dan tahun 2008 sebesar
51% (A). Hasil perbandingan dapat disimpulkan bahwa PT Kimia Farma
Tbk pada tahun yang dianalisis (2006-2008) memiliki tingkat kesehatan
keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan PT Indo Farma Tbk.
dilihat dari total bobot keuangan setiap tahunnya.

. Zusana Perdani Sudiasih Minulyo (2007) melakukan penelitian mengenai
Analisis Tingkat Kesehatan Keuangan Perusahaan Berdasarkan Surat
Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 Studi Kasus pada
PT Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbhk. dan PT Perusahaan Gas
Negara (Persero) Tbk. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pada PT

Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk dalam keadaan Sehat
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dengan total bobot tahun 2002 sebesar 61,5% (AA), tahun 2003 sebesar
64% (AA) dan tahun 2008 sebesar 67% (AAA). Sedangkan PT
Perusahaan Gas Negara (Persero) Thbk. dalam keadaan Sehat pula dengan
total bobot tahun 2002 sebesar 68% (AAA), tahun 2003 sebesar 65,5%

(AA) dan tahun 2004 sebesar 56,75% (AA).
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Adapun jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus yaitu
melakukan penelitian dengan objek tertentu pada perusahaan, sehingga hasil
kessmpulan yang diambil dari penelitian ini hanya berlaku bagi objek yang

diteliti dan berlaku pada waktu tertentu.

B. Tempat dan Waktu Penedlitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di Bursa Efek Indonesia melalui pojok
bursa Universitas Sanata Dharma.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2011.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. SubjekPenelitian
Subjek penelitian dalam pendlitian ini adadah PT Kimia Farma
(Persero) Tbk.
2. ObjekPendlitian

Adapun objek penelitian dalam penelitian ini adalah:

27
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Tingkat kesehatan PT Kimia Farma (Persero) Tbk ditinjau dari aspek
keuangan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik

Negara Nomor: KEP-100/MBU/2002 dari tahun 2006 sampai tahun 2010.

D. Datayang Diperlukan

Adapun data penelitian yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Sgarah pendirian perusahaan;

2. Vis dan misi perusahaan;

3. Lokas perusahaan;

4. Struktur organisasi;

5. Bidang usaha perusahaan;

6. Sumber Dayamanusia;

7. Neraca Konsolidasi PT Kimia Farma (Persero) Tbk dari tahun 2005
sampai tahun 2010;

8. Laporan Laba (Rugi) Konsolidasi PT Kimia Farma (Persero) Tbk dari
tahun 2005 sampai tahun 2010; dan

9. Catatan atas Laporan Keuangan Kosolidasl PT Kimia Farma (Persero) Tbk

dari tahun 2005 sampai tahun 2010.
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E. JenisData

Adapun jenis data yang dicari dalam penelitian ini adalah data sekunder
adalah data yang sudah tersedia yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh
pihak lain dengan berbagai cara atau metode baik secara komersial maupun

nonkomersial.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah
metode dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang berupa laporan keuangan
yang berhubungan dengan penelitian yang tersedia di Bursa Efek Indonesia

melalui pojok bursa Universitas Sanata Dharma.

G. Teknik Analisis Data
Andisis yang dilakukan untuk menilai tingkat kesehatan keuangan
perusahaan BUMN vyaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menghitung rasio kesehatan BUMN berdasarkan SK Menteri BUMN
Nomor: KEP-100/MBU/2002, dilihat dari aspek keuangan terdiri dari:
a. Imbaan kepada pemegang saham/ Return On Equity (ROE)

Rumus:

ROE :Laba setelah Pajak x 100%
Modal Sendiri
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K eterangan:

1)

2)

3)

4)

Imbalan Kepada Pemegang Saham atau Return On Equity (ROE)
menunjukkan kemampuan modal sendiri dalam menghasilkan
keuntungan bagi para pemegang saham.

Laba setelah pajak adalah laba setelah pajak dikurangi dengan laba
hasil penjualan dari aktiva tetap, aktiva nonproduktif, aktiva lain-
lain, dan saham penyertaan langsung.

Modal sendiri adalah seluruh komponen modal sendiri dalam
neraca perusahaan pada posisi akhir tahun buku dikurangi dengan
komponen modal sendiri yang digunakan untuk membiayai aktiva
tetap dalam pelaksanaan dan laba tahun berjalan. Dalam modal
sendiri tersebut di atas termasuk komponen kewajiban yang belum
ditetapkan statusnya.

Aktiva tetap dalam pelaksanaan adalah posis pada akhir tahun

buku aktiva tetap yang sedang dalam tahap pembangunan.

b. Imbaan Investasi/ Return On Investment (ROI)

Rumus:

ROI : EBIT + Penyusutan x 100%
Capital Employed

K eterangan:

1) Imbalan Investas atau Return On Investment (ROI) mengukur

kemampuan modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva

untuk menghasilkan keuntungan bersih.
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2) EBIT adalah laba sebelum bunga dan pajak dikurangi laba dari
hasil penjuadan dari: aktiva tetap, aktiva lain-lain, aktiva
nonproduktif, dan saham penyertaan langsung.

3) Penyusutan adalah depresiasi, amortisasi, dan deplesi.

4) Capital employed adalah posisi pada akhir tahun buku total aktiva
dikurangi aktivatetap dalam pelaksanaan.

c. RasioKas/ Cash Ratio

Rumus:

Cash Ratio : Kas + Bank + Surat Berharga Jangka Pendek x 100%
Current Liabilities

Keterangan:

1) Rasio Kas menunjukkan kemampuan untuk membayar utang yang
harus segera dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan
dan efek yang segera dapat diuangkan.

2) Kas, bank, dan surat berharga jangka pendek adalah posisi masing-
masing pada akhir tahun buku.

3) Kewgjiban lancar adalah posis total kewajiban lancar pada akhir
tahun buku.

d. RasioLancar/ Current Ratio

Rumus

Current Ratio : Current Asset x 100%
Current Liabilities
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K eterangan:

1) Rasio Lancar menunjukkan kemampuan untuk membayar utang

yang harus segera dipenuhi dengan aktivalancar.

2) Aktiva lancar adalah posisi total aktiva lancar pada akhir tahun

buku.

3) Kewgjiban lancar adalah posis kewajiban lancar pada akhir tahun

buku.
e. Collection Periods (CP)

Rumus:

Collection Periods :

Total Piutang Usaha X 365
Total Pendapatan Usaha

K eterangan:

1) Collection Periods menunjukkan periode atau lamanya piutang

dapat dikumpulkan.

2) Tota piutang usaha adalah posisi piutang usaha setelah dikurangi

cadangan penyisihan piutang pada akhir tahun buku.

3) Tota pendapatan usaha adalah jumlah pendapatan usaha selama

tahun buku.

f. Perputaran Persediaan (PP) atau Inventory Turn Over

Rumus:

Perputaran Persediaan:

Total Persediaan
Total Pendapatan Usaha

X 365
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Keterangan:

1) Perputaran Persediaanatau Inventory Turn Over menunjukkan
seberapa cepat perputaran persediaan dalam siklus produksi.

2) Total persediaan adalah seluruh persediaan yang digunakan untuk
proses produksi pada akhir tahun buku yang terdiri dari persediaan
bahan baku, persediaan barang setengah jadi, dan persediaan
barang jadi ditambah persediaan peralatan dan suku cadang.

3) Tota pendapatan usaha adalah total pendapatan usaha dalam tahun
buku yang bersangkutan.

g. Perputaran Total Asset/ Total Asset Turn Over (TATO)

Rumus:

TATO : Tota Pendapatan x 100%
Capital Employed

Keterangan:

1) Total Asset Turn Over (TATO) mengukur aktivitas aktiva dan
kemampuan dalam menghasilkan penjualan melalui penggunaan
aktivatersebut.

2) Total pendapatan adalah total pendapatan usaha dan nonusaha
tidak termasuk pendapatan hasil penjualan aktiva tetap.

3) Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun buku total aktiva

dikurangi aktivatetap dalam pel aksanaan.
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h. Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset (TMS terhadap TA)

Rumus:

TMSterhadap TA  : Total Modal Sendiri x 100%
Total Aset

Keterangan:

1) Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset menunjukkan
perbandingan antaramodal sendiri dengan total aktiva.

2) Tota modal sendiri adalah seluruh komponen modal sendiri pada
akhir tahun buku diluar dana-dana yang belum ditetapkan
statusnya

3) Tota aset adalah total aktiva dikurangi dengan dana-dana yang
belum ditetapkan statusnya pada poisisi akhir tahun buku yang
bersangkutan.

2. Menentukan skor masing-masing indikator pada aspek keuangan, yaitu
dengan cara mengelompokkan hasil perhitungan masing-masing indikator
dengan daftar skor penilaian masing-masing indikator aspek keuangan
sesual dengan SK Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. Adapun
daftar skor penilaan masing-masing indikator yang tergolong aspek

keuangan adalah sebagai berikut:
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a. Imbalan kepada pemegang saham/ Return On Equity (ROE)

Tabel 2. Daftar Skor Penilaian ROE

ROE (%) Skor

15 < ROE 20
13<ROE< 15 18
11<ROE<13 16
9<ROE<11 14
79<ROE<9 12
6,6 <ROE<7,9 10
53<ROE<6,6 8,5
4<ROE<5,3 7
25<ROE<4 55
1 < RQE&A2'S 4
O0<ROE<1 2
ROE<O 0

Sumber: SK Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 (2002: 10)
b. Imbaan Investasi/ Return On Investment (ROI)

Tabel 3. Daftar Skor Penilaian ROI

ROl (%) Skor
18 <ROI 15
15 <ROI <18 13,5
13 <ROI <15 12
12 <ROI <13 10,5
105<R0OI <12 9
9 <ROI<105 7,5
7 <ROI<9 6
5 <ROI<7 5
3 <ROI<5 4
1 <ROI<3 3
0 <ROI<1 2
ROI <0 1

Sumber: SK Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 (2002: 11)
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c. Rasio Kas/ Cash Ratio

Tabel 4. Daftar Skor Penilaian Cash Ratio

Cash Ratio = x (%) Skor

X >35 5

25< x < 35 4
15< x < 25 3
10 < x < 15 2
5 < x < 10 1
0 <x < 5 0

Suml:_)er: SK Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 (2002: 11)
d. Rasio Lancar/ Current Ratio

Tabel 5. Daftar Skor Penilaian Current Ratio

Current Ratio = x (%) Skor
125< x 5
110< x <125 4
100< x <110 3
95 < x <100 2
90 < x <95 1
< x <90 0

Sumb_er: SK Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 (2002: 12)
e. Collection Periods(CP)

Tabd 6. Daftar Skor Penilaian Collection Periods

Collection Periods = x Perbaikan = x Skor
(hari) (hari)
X <60 X 3B 5
60 < x <90 B ®<_ 2078 35 45
90 < x <120 25 < x <30 4
120 < x <150 20 < x <25 35
150 < x <180 15. < <20 3
180 < x <210 10 < x <15 2,4
210 < x <240 6 <x <10 18
240 < x <270 3 <Xx<6 1,2
270 < x <300 1 <x<3 0,6
300 < X 0 <x<1 0
Sumber: SK Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 (2002: 12)



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

f. Perputaran Persediaan (PP) atau Inventory Turn Over

Tabel 7. Daftar Skor Penilaian Perputaran Per sediaan

Perputaran Per sediaan Perbaikan = x Sk

~ . i or

=X (hari) (hari)

X <60 35 < x 5
60 < x <90 30 <x <35 4,5
90 < x <120 25 < x <30 4
120 < x <150 20 < x <25 35
150 < x <180 15 < x <20 3
180 < x <210 10 <5 2,4
210 < x <240 6 <x <10 18
240 < x <270 e B ). <6 1,2
270 < x <300 1< B 0,6
300 < x 0 <x<1 0
Sumber: SK Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 (2002: 13)

0. Perputaran Total Aset/ Total Asset Turn Over (TATO)

Tabel 8. Daftar Skor Penilaian Perputaran Total Aset

TATO =X (%) Perbaikan = x (%) Skor

120 < X 20 < x 5
105 < x <120 15 < x <20 45
90 < x <105 10 <x <15 4
75 < x <9 O <) o
60 < x <75 0 <x <5 3
40 < x <60 X <0 2,5
200 << 40 X <0 2
x <20 X <0 15

Sumber: SK Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 (2002: 14)
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h. RasioTotal Modal Sendiri terhadap Total Aset (TMS terhadap TA)

Tabel 9. Daftar Skor Penilaian Rasio Modal Sendiri terhadap

Total Aset

TATO =x (%) Skor

x <0 0

0 <x<10 4
10 < x <20 6
20 < x <30 7,25
30 < x <40 10
40 < x <50 9
50 < x <60 8,5
60 < x <70 8
70 < x <80 7,5
80 < x <90 7
90 < x <100 6,5

Sumb?ar: SK Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 (2002: 15)

3. Menjumlahkan skor dari masing-masing semua indikator aspek keuangan
kemudian dibandingkan dengan SK. Menteri BUMN No KEP-100/2002.
Menurut SK. Menteri BUMN No KEP-100/2002 (2002: 10) menyebutkan
total bobot skor penilaian aspek keuangan untuk BUMN Non Infrastruktur

sebesar 70. Indikator yang dinilai serta bobot-bobotnya, dapat dilihat pada

tabel berikut ini:
Tabel 10. Daftar Indikatordan Bobot Aspek Keuangan BUMN Non
Infrastruktur
No. I ndikator Bobot
1. | Imbalan kepada pemegang saham (ROE) 20
2. | Imbalan Investas (ROI) 15
3. | RasioKas 5
4. | Rasio Lancar S
5. | Collection Periods 5
6. | Perputaran persediaan 5
7. | Perputaran total aset 5
8. | Rasio modal sendiri terhadap total aktiva 10
Total Bobot 70

Sumber: SK Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 (2002: 9)
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4. Menarik kessmpulan apakah perusahaan tersebut termasuk dalam kondisi
sehat, kurang sehat, atau tidak sehat berdasarkan hasil analisis penilaian
aspek keuangan di atas. Berikut ini proporsi khusus pada aspek keuangan
untuk mengetahui tingkat kesehatan perusahaan adalah sebagai berikut:

a. Sehat, yang terdiri dari:
AAA  apabilaTotal Skor Keuangan (TSK) lebih besar dari 66,5
AA  apabila56<TSK < 66,5
A apabila45,5 < TSK <56

b. Kurang Sehat, yang terdiri dari:

BBB apabila35<TSK <455
BB apabila28 < TSK < 35
B apabila2l < TSK <28

c. Tidak Sehat, yang terdiri dari:
CCC apabilald<TSK <21

@ apabila 7<TSK <14
C Apabila TSK <7
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sgarah pendirian perusahaan

Kimia Farma merupakan perusahaan industri farmasi pertama yang ada di
Indonesia yang didirikan oleh Pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1917.
Nama Kimia Farma sendiri pada awalnya adalah NV Chemicalien Handle
Rathkamp & Co. Berdasarkan kebijaksanaan nasionalisas atas eks
perusahaan Belanda di masa awal kemerdekaan, pada tahun 1958, Pemerintah
Republik Indonesia melakukan peleburan sgjumlah perusahaan farmas
menjadi PNF Bhineka Kimia Farma. Kemudian pada tanggal 16 Agustus
1971, bentuk badan hukum PNF diubah menjadi Perseroan Terbatas dan
mengubah nama perusahaan menjadi PT Kimia Farma (Persero).

Di tahun 2001, tepatnya tanggal 4 Juli 2001, Kimia Farma kembali
mengubah statusnya menjadi perusahaan publik dan telah dicatatkan pada
Bursa Efek Jakarta serta Bursa Efek Surabaya yang sekarang telah merger
menjadi Bursa Efek Indonesia. Berbekal pengalaman selama lebih dari 90
tahun, Perseroan telah berkembang pesat menjadi sebuah perusashaan
pelayanan kesehatan terintegrasi di Indonesia yang kian diperhitungkan
kiprahnya dalam pengembangan dan pembangunan bangsa khususnya

pembangunan kesehatan masyarakat Indonesia.
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B. Vis dan Mis Perusahaan

Adapun vis PT Kimia Farma (Persero) Tbk adalah “Komitmen pada

peningkatan kualitas kehidupan, kesehatan, dan lingkungan”.
Sedangkan misi PT Kimia Farma (Persero) Tbk adalah sebagai berikut:

1. Mengembangkan industri kimia dan farmasi dengan melakukan penelitian
dan pengembangan produk yang inovatif.

2. Mengembangkan bisnis pelayanan kesehatan terpadu yang berbasis
jaringan distribusi dan jaringan apotek.

3. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia dan mengembangkan

sistem informasi perusahaan.

C. Lokas Perusahaan
Lokas kantor pusat PT Kimia Farma (Persero) Thk terletak di Jalan
Veteran No. 9 Jakarta 10110 Telp. (62-21) — 3847709 Fax. (62-21) —

3814441 e-mail : webmaster @kimiafarma.co.id.
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D. Struktur Organisasi
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Gambar I: Struktur Organisasi PT Kimia Farma (Persero) Tbk
Sumber: Laporan Tahunan 2010 PT Kimia Farma (Persero) Tbk (2011: 26)
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E. Bidang usaha perusahaan
PT Kimia Farma (Persero) Tbk memiliki bidang usaha utama, yaitu
industri yang didukung oleh riset dan pengembangan, pemasaran, distribusi,

retail farmasi, dan laboratorium klinik serta klinik kesehatan.

Tabel 11. Tabel Bidang Usaha PT Kimia Farma (Persero) Tbhk

No Entitas Kegiatan Utama
Industri, Riset dan
Pengembangan, Pemasaran
Retail Farmasi, Klinik
2. | PT KimiaFarma Apotek Kesehatan, dan Laboratorium
Klinik

1. | PT KimiaFarmaTbk (Holding)

3 PT Kimia Farma Trading and
" | Distribution
Sumber: Laporan Tahunan 2010 PT Kimia Farma (Persero) Tbk (2011: 18)

Perdagangan dan Distribusi

1. PT KimiaFarmaTbk (Holding)

PT. Kimia Farma Tbk dibentuk tanggal 16 Agustus 1971 yang
mempunyai jalur usaha Pelayanan Kesehatan sebagai perusahaan publik
sekaligus BUMN, Kimia Farma berkomitmen penuh untuk melaksanakan
tata kelola perusahaan yang baik sebagal suatu kebutuhan sekaligus
kewagjiban sebagaimana diamanatkan Undang-undang No. 19/2003
tentang BUMN. PT Kimia Farma (Persero) Tbk merupakan sebuah
perusahaan pelayanan kesehatan yang terintegrasi, bergerak dari hulu ke
hilir, yaitu : industri, marketing, distribusi, ritel, laboratorium klinik, dan
Klinik kesehatan. Dengan dukungan kuat Riset dan Pengembangan,
segmen usaha yang dikelola oleh perusahaan induk ini memproduksi obat
jadi dan obat tradisional, yodium, kina, dan produk-produk turunannya,

serta minyak nabati. Lima fasilitas produksi yang tersebar di kota-kota
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besar di Indonesia merupakan tulang punggung dari segmen industri,
dimana kelimanya telah mendapat sertifikat Cara Pembuatan Obat yang
Baik (CPOB) dan sertifikat 1SO 9001, 1SO 9002, dan 1SO 14001 dari
institusi luar negeri (Llyod's, SGS, TUV). Hasil produks yang di buat
oleh Pabrik Farmasi perusahaan baik produk obat-obat kimia, Formulas
dan herbal, dibagi dalam 6 (enam) lini produks yaitu etikal, obat bebas,
generik, narkotika, lisensi, dan bahan baku. Hampir semua kelas terapi
diakomodasi oleh produk perusahaan yang terdiri lebih dari 260 item
produk dan dipasarkan keseluruh Indonesia serta di ekspor ke beberapa
negara melalui jaringan distribusi perseroan atau yang memiliki perjanjian
dengan perseroan. Sebagai bagian dari tanggung jawab sosialnya Kimia
Farma berkomitmen untuk memastikan pasokan obat generik yang tetap
ke pasar dalam negeri sesuai dengan misi perusahaan.
. PT KimiaFarma Apotek

PT Kimia Farma Apotek (KFA) adalah anak perusahaan Perseroan
yang didirikan berdasarkan akta pendirian No. 6 tanggal 4 Januari 2003
yang dibuat di hadapan Notaris Ny. Imas Fatimah, SH. di Jakarta dan
telah diubah dengan akta No. 42 tanggal 22 April 2003 yang dibuat di
hadapan notaris Nila Noordjasmani Soeyasa Besar, S.H. Akta ini telah
mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No: C-09648 HT.01.01.
TH.2003 tanggal 1 Mei 2003. Maksud dan tujuan KFA adalah melakukan

usaha dalam bidang pengelolaan Apotek, Optik, Klinik, dan Jasa
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Kesehatan lainnya. Kegiatan usaha retail farmasi melaui pengelolaan
apotek merupakan kegiatan yang memberikan pendapatan paling besar.
Pada akhir tahun 2010 jumlah outlet Apotek Kimia Farma adalah 390
apotek. KFA memberikan layanan prima atas retail farmasi serta solusi
jasa layanan kefarmasian untuk semua masyarakat Indonesia. Pada tahun
2010, jumlah tenaga kerja KFA berjumlah 2.739 orang, mengaami
pengurangan 83 orang bila dibandingkan tahun 2009. Pengurangan ini
terjadi karena adanya pegawai yang pensiun. Sgjak tahun 2010, guna
mendukung layanan one stop health care service, KFA mengelola
Laboratorium Klinik melalui PT Kimia Farma Diagnostika (KFD) yang
sebelumnya berada di Holding.
. PT Kimia Farma Trading and Distribution

Sebelum menjadi entitas tersendiri, PT Kimia Farma Trading &
Distribution merupakan Divisi Pedagang Besar Farmasi (PBF) dari
Perseroan. Berbekal kemampuan serta pengalaman menangani
pendistribusian produk-produk Kimia Farma, maka pada tangga 4
Januari 2003, Divis PBF berkembang menjadi anak perusahaan dengan
nama PT Kimia Farma Trading and Distribution. Perusahaan yang
dikenal dengan nama KFTD ini, memiliki wilayah layanan yang luas
mencakup 33 Propins dan 466 Kabupaten atau Kota. Sebagai penyedia
Jasa Layanan Distribusi, KFTD menyalurkan aneka produk Perseroan,
produk dari prinsipa lainnya, serta produk-produk non-prinsipal. KFTD

mendistribusikan produk-produk tersebut melalui penjualan reguler ke
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Apotek (Apotek Kimia Farma dan Apotek non Kimia Farma), Rumah
Sakit, Toko Obat, Supermarket, Restoran, dan Cafe. Di bidang Jasa
Perdagangan atau Trading, KFTD melayani dan membantu program-
program pemerintah untuk memenuhi kebutuhan obat-obatan bagi rakyat
di seluruh Indonesia misalnya Kementerian Kesehatan, Dinas K esehatan,
BKKBN, dan lain-lain. Secara keseluruhan, jumlah karyawan KFTD
mencapal 986 orang. Untuk meningkatkan kualitas SDM, berbagai upaya
telah rutin dilaksanakan, antara lain melalui Program Peningkatan
Produktivitas Pegawai, pemberian motivasi, pemberian Reward dan
Recognition yang jelas, Pelatihan Pengembangan Kompetenss Sales
Force, dan Pelatihan Salesmanship. Guna menjaga kualitas layanan dan
kelancaran operasiona secara menyeluruh, KFTD diperkuat dengan
fasilitas pergudangan sebesar 18.000 m? yang dikelola secara profesional.
Gudang juga dilengkapi peralatan yang mendukung efektivitas dan
efisens kerja. Armada transportasi yang terintegrasi dengan sistem
informasi, juga merupakan bagian yang penting dalam mendukung
kelancaran aktifitas KFTD. Kini tercatat Iebih dari 250 mobil boks dan
sepeda motor boks, siap mendistribusikan produk-produk yang
dipercayakan kepada KFTD. Dalam rangka memberikan layanan yang
profesional dan lebih bak, KFTD terus mengembangkan Sistem
Teknologi Informasi yang dapat melayani permintaan layanan Trading
maupun Distribusi dari seluruh penjuru Nusantara. Layanan distribusi

KFTD mengacu pada standar CDOB atau Cara Distribusi Obat yang Baik
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sesuai ketentuan Badan POM. KFTD memberikan layanan garansi dan

klaim atas produk-produk yang dipercayakan oleh para prinsipal.

F. Sumber Daya Manusia
Jumlah karyawan PT Kimia Farma (Persero) Tbk pada 31 Desember 2010
sebanyak 5.382 karyawan. Jumlah tersebut berkurang 215 karyawan dari
jumlah karyawan yang tercatat pada 31 Desember 2009. Adapun komposisi
tenaga kerja PT Kimia Farma (Persero) Tbk dari tahun 2008 sampai tahun
2010 dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 12. Komposiss Tenaga Kerja Menurut Unit/Kerja PT Kimia
Farma (Persero) Thk Tahun 2006 sampai Tahun 2010

Unit Kerja Jumlah Karyawan

2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010
PT Kimia Farma, Tbk
(Holding)
a. Kantor Pusat 238 232 327 339 189
b. Laboratorium Klinik 72 103 - - -
C. Pemasaran 382 390 136 157 149
d. Plant Jakarta 340 378 370 359 341
e. Plant Bandung 473 453 495 465 442
f. Plant Watudakon 152 150 145 141 135
g. Plant Semarang 101 93 94 92 92
h. Plant Tanjung Morawa | 79 Tt 76 71 70
i. Unit Logistik Sentral 76 84 77 76 73
j. Unit Risbang 79 74 68 77 73
Sub Total Holding 1992 2034 |1.788 |1.777 |1.564
PT Kimia Farma Apotek
a. Kantor Pusat 48 76 81 84 93
b. Cabang-cabang 2877 2802 |2782 |2738 | 2646
Sub Total PT Kimia
Farma Apotek 2925 2878 |2863 |2822 |2739
PT Kimia Farma Trading
and Distribution
a. Kantor Pusat 57 64 108 79 105
b. Cabang-cabang 784 743 760 919 881
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Sub Total PT Kimia

Farma Trading and| 841 807 868 998 986
Distribution

JUMLAH 5.758 |5.719 | 5519 |5.597 |5.382

Sumber: Laporan Keuangan PT Kimia Farma (Persero) Tbk (2006-2010)
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BABV

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
konsolidasi PT Kimia Farma (Persero) Tbk dan Anak Perusahaan dari tahun
2006 sampa tahun 2010. Laporan keuangan ini terdiri dari Neraca
Konsolidasi, Laporan Laba Rugi Konsolidasi, Laporan Perubahan Ekuitas
Konsolidasi, Laporan Arus Kas Konsolidasi, dan Catatan atas Laporan
Keuangan Konsolidasi. Dalam penelitian ini, laporan keuangan yang
digunakan untuk menganalisis rasio keuangan dalam menilai tingkat kesehatan
PT Kimia Farma (Persero) Tbk dan Anak Perusahaan adalah Laporan Neraca
Konsolidasi, Laporan Laba Rugi Konsolidass dan Catatan atas Laporan
Keuangan Konsolidasi ( lihat lampiran).

Penilaian tingkat kesehatan BUMN sesuai SK Menteri BUMN No.KEP-
100/MBU/2002 hanya diterapkan bagi BUMN apabila hasil pemeriksaan
akuntan terhadap perhitungan keuangan tahunan perusshaan yang
bersangkutan dinyatakan dengan kualifikasi "Wajar Tanpa Pengecuaian” atau
kualifikas "Wgar Dengan Pengecuadian” dari akuntan publik atau Badan
Pengawas Keuangan dan Pembangunan. Dari hasil Laporan Auditor

Independen untuk tahun 2006 sampai dengan tahun 2010 Laporan Keuangan
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Konsolidast PT Kimia Farma (Persero) Tbk dinyatakan wajar dan sesuai

dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.
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Tabel 13. Neraca Konsolidasi PT Kimia Farma (Persero) Tbk dan Anak Perusahaan Tahun 2005 Sampai Tahun 2010

(dalam Rupiah penuh)

No

Nama Akun

Tahun 2005

Tahun 2006

Tahun 2007

Tahun 2008

Tahun 2009

Tahun 2010

AKTIVA

AKTIVA LANCAR

Kas dan setara kas

132.865.252.004

210.381.277.934

224.513.805.980

221.955.781.752

163.821.008.601

265.445.594.112

Piutang usaha, setelah dikurangi
penyisihan piutang ragu-ragu sebesar:

Rp 10.248.566.375 tahun 2005

220.654.767.826

Rp11.957.679.500 tahun 2006

207.341.987.600

Rp16.061.125.609 tahun 2007

300.140.627.361

Rp14.732.216.149 tahun 2008

265.127.292.672

Pihak yang mempunyai
hubungan

istimewa setelah dikurangi
a | sebesar:

Rp766.021.587 tahun 2009

37.535.057.757

Rp 49.645.803 tahun 2010

39.619.931.468

Pihak ketiga setelah dikurangi

penyisihan piutang ragu-ragu
sebesar:

Rp17.879.525.223 tahun 2009

267.056.292.308

Rp 16.121.527.597 tahun
2010

318.091.667.756

Total piutang usaha

220.654.767.826

207.341.987.600

300.140.627.361

265.127.292.672

304.591.350.065

357.711.599.224




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

52

Piutang lain-lain

1.611.241.566

3.356.754.469

3.929.929.300

3.802.629.568

Rp73.255.043 tahun 2009

7.262.410.186

Rp 260.218.453 tahun 2010

10.907.603.787

Persediaan, setelah dikurangi
penyisihan persediaan usang sebesar:

Rp 4.935.361.410 tahun 2005

242.344.056.284

Rp 4.721.467.346 tahun 2006

220.258.240.066

Rp 5.577.903.816 tahun 2007

302.486.023.297

Rp6.741.080.681 tahun 2008

414.916.063.504

Rp9.201.381.929 tahun 2009

437.405.549.887

Rp 14.973.940.869 tahun 2010

386.653.606.316

Uang muka

9.400.753.343

1.550.308.203

1.325.235.622

2.526.284.765

1.285.279.011

1.161.576.588

Pajak dibayar di muka

64.376.484.191

94.277.529.251

50.599.783.750

28.268.146.689

91.514.213.634

103.229.408.926

Biaya dibayar di muka

6.609.943.789

10.737.784.156

10.451.413.342

14.021.684.720

15.004.654.676

14.439.460.802

Jumlah Aktiva Lancar

677.862.499.003

747.903.881.679

893.446.818.652

950.617.883.670

1.020.884.466.060

1.139.548.849.755

AKTIVA TIDAK LANCAR

Piutang kepada pihak yang
mempunyai
hubungan istimewa setelah dikurangi

penyisihan piutang ragu-ragu sebesar:

4.338.609.333

5.329.055.587

6.046.489.935

3.621.561.682

Rp38.414.447 tahun 2009

3.803.068.585

Rp120.275.684 tahun 2010

1.359.996.076

Penyertaan saham

736.725.212

736.725.212

736.725.212

736.725.212

736.725.212

261.725.212
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10 | Aktivapajak tangguhan - bersih 17.246.902.355 17.085.723.987 24.390.572.590 26.122.450.516 27.935.063.013 31.763.651.027
Aktivatetap, setelah dikurangi
akumulasi penyusutan sebesar:
Rp 192.846.331.461 tahun 2005 411.316.118.587
Rp 218.705.048.918 tahun 2006 403.825.776.709
1 Rp 244.777.315.678 tahun 2007 395.334.188.515
Rp266.918.482.094 tahun 2008 397.948.186.334
Rp296.020.060.911 tahun 2009 402.062.398.262
Rp 319.720.975.870 tahun 2010 413.196.818.855
12 | Aktivayang belum digunakan 9.121.868.998 9.121.868.998 9.121.868.998 9.121.868.998 9.121.868.998 9.301.868.998
13 | Beban ditangguhkan - bersih 21.584.493.755 20.895.915.545 12.381.745.396 9.423.989.962 6.171.125.003 5.166.118.306
14 | Aktivalain-lain 35.395.615.253 56.325.687.265 45.280.740.423 48.077.133.265 91.909.915.004 56.692.806.083
Jumlah Aktiva Tidak Lancar 499.740.333.493 513.320.753.303 493.292.331.069 495.051.915.969 541.740.164.077 | 517.742.984.557
JUMLAH AKTIVA 1.177.602.832.496 | 1.261.224.634.982 | 1.386.739.149.721 | 1.445.669.799.639 | 1.562.624.630.137 | 1.657.291.834.312
KEWAJBAN DAN EKUITAS
KEWAJBAN LANCAR
15 | Hutang bank 83.870.955.747 74.187.773.098 76.690.157.282 150.387.252.711 59.775.213.733 39.312.427.976
Hutang usaha 146.211.117.868 189.616.766.044 270.061.916.085 228.280.859.644
Pihak yang mempunyai
16 | a. | hubungan 1.374.935.842 5.355.664.152
istimewa
b. | Pihak ketiga 355.910.997.052 | 295.631.431.272
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17 | Hutang pajak 17.392.114.858 11.741.502.239 24.378.728.119 21.155.493.925 26.580.871.964 |  26.723.393.305
18 | Uang muka pelanggan 8.551.861.600 39.358.310.200 20.261.072.063 2.067.080.023 06.341.937 378.067.336
19 | Biayayang masih harus dibayar 22.696.436.159 30.063.857.222 30.540.826.675 39.155.297.782 56.877.075.875 |  63.299.000.098
20 g'ef(?glg sewa pembiayaan - jangka 14.479.324.189 - - 2.984.993.169 4.062.505.123
21 | Kewajiban lancar lain-lain 7.582.914.585 7.702.783.353 11.631.322.762 8.808.964.104 7.253.672.585 |  35.060.185.992
Jumlah K ewajiban Lancar 300.784.725.006 | 352.670.992.156 | 433.564.022.986 |  449.854.948.189 | 510.854.102.157 | 469.822.675.254
KEWAJBAN TIDAK LANCAR
2o | Hutang sewa pembiayaan - jangka 2 ; ] 5.452.008.226 4.657.870.140
panjang
23 | Kewajiban imbalan kerja 32.597.706.522 37.899.756.185 45.147.528.200 48.050.308.650 51.003.419.659 |  68.776.930.340
Jumlah K ewajiban Tidak Lancar 32.597.706.522 37.899.756.185 45.147.528.200 48.050.308.650 56.455.427.855 |  73.434.800.480
JUMLAH KEWAJIBAN 390.570.748341 | 478711551186 | 497.905256.839 | 567.309.530.042 | 543.257.475.734
24 | Hak Minoritas - - - - 5.414.866
EKUITAS
5 Modal saham - nilai nominal Rp 100
per saham Modal dasar -
20.000.000.000 saham terbagi atas;
555.400.000.000 | 555.400.000.000 |  555.400.000.000 |  555.400.000.000 555.400.000.000 | 555.400.000.000

1 saham seri A Dwiwarna dan
19.999.999.999 saham seri B,
modal ditempatkan dan disetor
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5.554.000.000 saham terbagi atas
1 saham seri A Dwiwarna serta
5.553.999.999 saham seri B
26 | Tambahan modal disetor 43579.620.031 |  43.579.620.031 43.579.620.031 43.579.620.031 43579.620.031 |  43.579.620.031
27 | Sdlisih penilaian kembali aktiva 44.851.758.462 |  44.851.758.462 44.851.758.462 ] ] ]
Saldo laba:
og | a | Ditentukan penggunaannya 147345046844 | 182.832.550.860 | 212.006.784.696 | 293.391.147.000 |  333.828.603554 | 376.333.279.581
p, | Belum ditentukan 53.043.075.631 |  43.989.948.288 52.189.435.346 55.393.774.869 62.506.876.510 | 138.716.044.100
penggunaannya
Jumlah Ekuitas 844.220.400.968 | 870.653.886.641 | 908.027.598535 |  947.764.542.800 |  995.315.100.095 | 1.114.028.943.712
JUMLAH KEWAJIBAN DAN 1.177.602.832.496 | 1.261.224.634.982 | 1.386.730.149.721 | 1.445.669.799.639 | 1.562.624.630.137 | 1.657.291.834.312

Sumber: Laporan Keuangan PT Kimia (Persero) Tbk Tahun 2005 sampai Tahun 2010
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Tabel 14. Laporan Laba Rugi Konsolidasi PT Kimia Farma (Persero) Tbhk dan Anak Perusahaan Tahun 2005 Sampai  Tahun 2010

(dalam Rupiah penuh)
Nama Akun Tahun 2005 Tahun 2006 Tahun 2007 Tahun 2008 Tahun 2009 Tahun 2010
PENJUALAN BERSIH 1.816.433.228.739 | 2.189.714.886.927 | 2.365.635.901.845 | 2.704.728.409.703 | 2.854.057.690.479 | 3.183.829.303.909
BEBAN POKOK PENJUALAN 1.239.310.885.933 | 1.595.251.796.805 | 1.717.630.506.289 | 1.982.480.481.232 | 2.065.807.554.976 | 2.279.309.994.224
LABA KOTOR 577.122.342.806 | 594.463.090.122 | 648.005.395.556 | 722.247.928.471 | 788.250.135.503 | 904.519.309.685
BEBAN USAHA
Penjualan 315.418.405.077 | 344.664.639.648 | 359.333.393.968 | 356.493.167.663 | 393.843.105.410 | 437.081.153.961
Umum dan administrasi 176.986.344.180 | 189.167.029.840 | 211.172.284.102 | 258.718.192.181 | 282.473584.436 | 321.239.713.719
Jumlah Beban Usaha 492.404.749.257 | 533.831.669.488 | 570.505.678.070 | 615.211.359.844 | 676.316.689.846 |  758.320.867.680
LABA USAHA 84.717.593.549 |  60.631.420.635 77.499.717.486 | 107.036.568.627 | 111.933.445.657 |  146.198.442.005
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-
LAIN
Beban bunga dan provis bank (8.197.997.696) | (10.977.923.592) (6.795.088.424) | (16.873.686.055) | (25.486.369.011) | (14.336.646.263)
invz;‘:s"?‘pata” bunga dan hasi| 2.592.299.829 2.157.238.982 2.809.427.221 3.606.045.570 1.645.214.236 2.254.673.193
Keuntungan (kerugian) kurs (1.880.234.071) 1.313.364.363 (743582.390) | (6.392.537.419) (623.533.022) 1.422.245.498
mata uang asing - bersih
Lain-lain bersih 5.252.195.485 |  14.504.592.767 9.699.453.149 8.729.465.419 12.261.062.724 43.072.523.919
Jumlah Penghasilan (beban)
lain-lain (2.233.736.453) 6.997.272.520 4.970.209.556 | (10.930.712.485) | (12.203.625.073) 32.412.796.347
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LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 82.483.857.096 |  67.628.693.155 82.469.927.042 96.105.856.142 09.729.820.584 |  178.611.238.352
BEBAN (MANFAAT) PAJAK
Pajak kini 33.202.705.000 |  23.477.566.500 37.585.340.300 42.443.959.200 39.028.136.040 43.723.367.500
Pajak tangguhan (3.635.418.574) 161.178.367 (7.304.848.604) (1.731.877.927) (1.805.191.966) (3.828.588.014)
Beban Pajak 29.657.286.426 |  23.638.744.867 30.280.491.696 40.712.081.273 37.222.944.074 39.894.779.486
LABA SETELAH PAJAK 52.826.570.670 |  43.989.948.288 52.189.435.346 55.393.774.869 62.506.876.510 |  138.716.458.866
LABA SEBELUM HAK MINORITAS
ATAS
Laba Bersih Anak Perusahaan - - - - (414.766)
LABA BERSIH . . - .| 138.716.044.100
LABA BERSIH PER SAHAM DASAR
LabaBersih 9,51 7,92 9,40 9,97 11,25 24,98

Sumber: Laporan Keuangan PT Kimia (Persero) Thk Tahun 2005 sampai Tahun 2010
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1. Penjelasan Akun-akun dalam Neraca Konsolidas PT Kimia Farma

(Persero) Tbk Tahun 2005 sampai Tahun 2010.

Berikut ini pengertian akun-akun dalam Neraca Konsolidasi PT Kimia

Farma (Persero) Tbk yang diambil dari Catatan atas Laporan Keuangan

Konsolidasi:

a Kasdan SetaraKas

Kas dan setara kas terdiri dari uang kas, uang yang ada di bank,

serta deposito berjangka yang akan jatuh tempo dalam waktu 3 (tiga)

bulan atau kurang dari tanggal neraca, serta tidak dibatasi

penggunaannya.

b. Piutang Usaha

Piutang usaha adalah tagihan kepada pihak yang mempunyal

hubungan istimewa dan pihak ketiga sebagai akibat penjualan secara

kredit. Piutang dinyatakan sebesar nilai bersih yang dapat direalisasikan

setelah dikurangi dengan penyisihan piutang ragu-ragu.

c. Piutanglain-lain

Piutang lain-lain merupakan piutang yang timbul atas biaya dalam

rangka kerja sama untuk kegiatan distribusi obat, biaya kirim, dan biaya

impor bahan baku obat untuk pihak ketiga. Biaya tersebut akan

ditagihkan kepada pihak ketiga dengan pola kerja sama yang telah

disepakati.
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. Persediaan

Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang lebih rendah antara biaya
perolehan dan nilai realisas bersih. Nila realisas bersih merupakan
taksiran harga jual wagar setelah dikurangi taksiran biaya untuk
menyel esaikan dan menjual persediaan barang jadi yang dihasilkan.
Uang Muka

Uang muka adalah uang yang diberikan kepada pemasok (supplier)
atau pihak ketiga sehubungan dengan pekerjaan yang akan dilakukan
(misalnya pembelian obat jadi, bahan penolong, dan peralatan).

Pagjak Dibayar Di Muka

Pajak dibayar dimuka adalah biaya pajak yang sudah dibayar, tetapi
manfaatnya belum dinikmati. Biaya ini akan dibebankan pada periode
yang akan datang.

. BiayaDibayar di Muka

Biaya dibayar di muka adalah biaya-biaya yang sudah dibayar tetapi
sebenarnya harus dibebankan pada periode yang akan datang. Biayaini
dibebankan selama masa manfaat masing-masing biaya dengan
menggunakan metode garis lurus. Bagian jangka panjang disgjikan
sebagai bagian dari “Aset Lain-lain”.

. Piutang kepada Pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewa

Piutang yang timbul atas transaksi kepada pihak-pihak yang

mempunyai  hubungan istimewa yaitu berupa pinjaman kepada

karyawan untuk keperluan pembelian kendaraan, perbaikan rumah,
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pengobatan, dan lainnya. Piutang ini tidak dikenakan bunga dan
pelunasannya melalui pemotongan gaji bulanan.
Penyertaan Saham

Akun ini merupakan penyertaan saham yang dilakukan Perusahaan
dan Anak Perusahaan.
Aktiva Pgak Tangguhan — Bersih

Aktiva paak tangguhan adalah jumlah paak penghasilan
terpulihkan (recoverable) pada periode mendatang sebaga akibat
adanya sisa kompensas kerugian dan perbedaan temporer yang boleh
dikurangkan.
. Aktiva Tetap

Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang dimiliki perusahaan dan
mempunyal masa manfaat lebih dari 1 (satu) tahun atau mempunyai
umur relatif panjang. Aktiva tetap dinyatakan sebesar harga perolehan
dikurangi dengan akumulasi penyusutan.
Aktiva yang Belum Digunakan

Aktiva yang belum digunakan adalah aktiva berwujud yang dimiliki
perusahaan dan mempunya masa manfaat lebih dari 1 (satu) tahun
tetapi manfaatnya belum digunakan oleh perusahaan pada periode
sekarang.
. Beban Tangguhan — Bersih
Beban tangguhan adalah pengeluaran yang dapat ditangguhkan

pembebanannya selama jangka waktu tertentu. Beban tangguhan terdiri
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dari 1) hak atas tanah, 2) eksplorasi dan pengembangan, dan 3) merek
dagang.
n. AktivaLain-lain
Aktiva lain-lain adalah aktiva yang tidak dapat digolongkan ke
dalam kategori aktiva lancar, aktiva tetap, dan aktiva tak berwujud.
Aktiva lain-lain bisa berupa: 1) biaya ditangguhkan sewa tanah jangka
panjang, 2) uang jaminan, 3) biaya ditangguhkan Kerja Sama Operasi
(KSO) dan lkatan Kerja sama (IKS) jangka panjang, dan 4) lainnya (di
bawah Rp1.000.000.000,00).
0. Hutang Bank
Hutang bank adalah kewajiban kepada Bank yang harus dilunas
dalam tempo 1 (satu) tahun.
p. Hutang Usaha
Hutang usaha merupakan saldo hutang yang timbul dari pembelian
barang jadi, bahan baku, dan bahan pembantu yang diperoleh dari pihak
yang mempunyai hubungan istimewa ataupun dari pihak ketiga.
g. Hutang Pajak
Hutang pajak adalah paak yang harus dibayar pada suatu saat,
dalam masa pagjak, dalam tahun pajak atau dalam bagian tahun pajak
menurut ketentuan peraturan perundang-undangan perpa akan.
r. Uang Muka Pelanggan
Uang muka pelanggan adalah uang muka yang diterima Perusahaan

dan Anak Perusahaan dalam rangka penjualan obat-obatan dan alat
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kesehatan ke Pemerintah Republik Indonesia (Pemerintah Daerah) dan

pihak ketiga.

s. Biayayang Masih Harus Dibayar

Biaya yang masih harus dibayar adalah beban yang sudah terjadi

tetapi belum dibayar berupa: 1) promosi dan beban penjualan, 2) ggji

dan kesgahteraan karyawan, dan 3) lain-lan di
Rp1.000.000.000,00.

t. Hutang Sewa Pembiayaan — Jangka Pendek

Hutang sewa pembiayaan — jangka pendek adalah bagian dari utang

jangka panjang yang sebagian di antaranya akan jatuh tempo (harus

dibayar) dalam waktu kurang dari 1 (satu) tahun.

u. Kewagjiban Lancar Lain-lain

Kewagjiban lancar lain-lain adalah utang yang tidak termasuk hutang

bank, hutang usaha, hutang pajak, uang muka pelanggan, biaya yang

masih harus dibayar, dan hutang sewa pembiayaan — jangka pendek.

Kewgjiban lancar lain-lain meliputi: 1) pengadaan aset tetap, 2)

pendapatan diterima dimuka atas sewa gedung dan bangunan, dan 3)

lain-lain di bawah Rp1.000.000.000,00.

v. Hutang Sewa Pembiayaan — Jangka Panjang

Hutang sewa pembiayaan — jangka panjang adalah kewagjiban

kepada pihak tertentu yang harus dilunasi dalam jangka waktu lebih

dari 1 (satu) periode akuntans atau selama 1 (satu) tahun dihitung dari

tanggal pembuatan Neraca per 31 Desember.
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w. Kewagjiban Imbalan Kerja

Kewgjiban imbalan kerja adalah kewagjiban yang diberikan

Perusahaan dan Anak Perusahaan dalam bentuk penyelenggaraan

program pensiun manfaat pasti dan iuran pasti untuk semua karyawan

tetap lokalnya.

X. Hak Minoritas

Hak minoritas adalah hak pemegang sebagian kecil saham Anak

Perusahaan (selain yang dikuasa Induk Perusahaan) atas kekayaan

bersih Anak Perusahaan.

y. Moda Saham

Moda saham adalah nilai sasham yang dikeluarkan perusahaan

kepada Pemerintah Republik Indonesia, masyarakat umum, karyawan,

dan manajemen yang dicatat sebesar nilai nominalnya.

z. Tambahan Modal Disetor

Tambahan modal disetor adalah seluruh dana yang diperoleh

perusahaan dari transaks modal, selain modal saham yang dicatat

sebesar nilai nominal.

aa. Selish Penilaian Kembali Aktiva

Penilaian kembali aset tetap perusahaan diakibatkan adanya

kenaikan nilal aset tetap tersebut di pasaran atau karena rendahnya nilai

aset tetap dalam laporan keuangan perusahaan yang disebabkan oleh

devaluas atau sebab lain, sehingga nila aset tetap dalam laporan

keuangan tidak lagi mencerminkan nilai yang wajar.
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bb. Saldo Laba

Saldo laba adalah akumulas hasil usaha periodik setelah

memperhitungkan pembagian deviden dan koreks laba rugi periode

lalu. Adapun saldo labaini terbagi dalam 2 (dua) jenis yaitu:

1) Ditentukan penggunaannya adalah saldo laba yang telah dilakukan

pemisahan antara jumlah yang telah ditentukan penggunaannya oleh

perusahaan dan yang diwajibkan oleh peraturan yang berlaku.

2) Belum ditentukan penggunaannya adalah saldo laba yang belum

ditentukan penggunaannya ol eh perusahaan.

2. Penjelasan Akun-akun dalam Laporan Laba Rugi Konsolidasi PT Kimia

Farma (Persero) Thk Tahun 2005 sampai Tahun 2010

Berikut ini pengertian akun-akun dalam Neraca Konsolidasi PT Kimia

Farma (Persero) Thk yang diambil dari Catatan atas Laporan Keuangan

Konsolidasi:

a. Penjualan Bersih

Penjualan adalah penerimaan yang diperoleh dari pengiriman

barang atau penyerahan barang oleh perusahaan ke pihak lain.

Penjualan bersih diperoleh dengan cara mengurangkan penjualan kotor

dengan retur penjualan dan pengurangan harga, serta diskon penjualan.

b. Beban Pokok Penjualan

Beban pokok penjualan adalah seluruh biaya yang dikeluarkan

untuk memperoleh barang yang dijual atau harga perolehan dari barang

yang dijual.
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c. Beban Penjuaan

Beban penjualan adalah biaya yang langsung berhubungan dengan

penjualan misalnya 1) gaji dan kesgahteraan karyawan; 2) promosi,

propaganda, dan pemasaran; 3) komisi penjualan; 4) pengiriman

barang; 5) royalty dan biaya pemasaran (marketing fee); 6) penyisihan

piutang; dan 7) lain-lain (di bawah Rp1.000.000.000,00).

d. Beban Umum dan Administrasi

Beban umum dan administras adalah biaya-biaya yang tidak

berhubungan langsung dengan penjualan misanya 1) gaji

kesgjahteraan karyawan; 2) pemeliharaan dan peralatan; 3) listrik, air,

dan gas; 4) penyusutan dan amortisasi; 5) telepon, facsimile, dan

telegram; 6) perjalanan dinas, 7) aat kantor dan percetakan; 8)

representasi, jamuan, dan sumbangan; 9) penelitian dan pengembangan;

10) jasa professional; 11) sewa gedung dan kendaraan; 12) pajak

kendaraan, bumi bangunan, dan retribusi; 13) asuransi; 14) beban

(manfaat) pensiun; dan 15) lain-lain (di bawah Rp1.000.000.000,00).

e. Beban Bungadan Provisi Bank

1) Beban bunga adalah beban yang dibayarkan perusahaan yang

berkaitan dengan kegiatan peminjaman dana.

2) Provis bank adalah prosentase tertentu yang harus dibayar oleh

calon peminjam (dibayar sebelum kredit dicairkan).
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f.

Pendapatan Bunga dan Hasil Investas
Pendapatan bunga dan hasil investas adalah hasil langsung dari

kegiatan perusahaan dari penanaman uang yang dilakukan perusahaan

kepada pihak bank yang terdiri dari:

1) Pendapatan jasa giro adalah pendapatan yang diperoleh dari bank
atas dana perusshaan yang mengendap di bank untuk periode
tertentu (biasanya per bulan).

2) Bunga deposito berjangka adalah pendapatan yang diperoleh dari
penanaman dana bank pada deposito berjangka.

3) Pendapatan deviden adalah pendapatan perusahaan yang diperoleh
dari hasil pembagian deviden.

Keuntungan (Kerugian) Kurs MataUang Asing - Bersih
Transaksi dalam mata uang asing dicatat dalam nila Rupiah

berdasarkan kurs yang berlaku pada saat terjadinya transaksi. Pada

tanggal neraca, aktiva, dan kewajiban moneter dalam mata uang asing
disesuaikan ke dalam Rupiah berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia
sesual transaksi yang berlaku pada tangga tersebut yang dikeluarkan.

Laba atau rugi kurs yang timbul dikreditkan atau dibebankan pada

usaha tahun berjalan.

Lain-lain Bersih
Lain-lain bersih adalah akun yang tidak termasuk beban bunga dan

provis bank, pendapatan bunga dan hasil investasi, serta keuntungan
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(kerugian) kurs mata uang asing. Berikut ini yang termasuk dalam akun
lain-lain bersih adal ah:
1) Hasil lelang aset tetap,
2) Sewagedung dan ruangan,
3) Klaim asurans,
4) Maklon,
5) Penjuaan non produk,
6) Lain-lain (di bawah Rp1.000.000.000,00)
i. Pajak Kini
Beban pajak kini ditetapkan berdasarkan taksiran laba kena pajak
daam tahun berjalan. Aset dan kewagjiban pajak tangguhan diakui
karena perbedaan temporer antara aset dan kewagiban untuk tujuan
komersial dan untuk tujuan perpajakan setiap tanggal pelaporan.
J. Paak Tangguhan
Aset dan kewajiban pajak tangguhan diukur pada tarif pajak yang
diharapkan dan akan digunakan pada periode ketika aset direalisas atau
ketika kewagjiban dilunasi berdasarkan tarif pajak (dan peraturan
perpajakan) yang berlaku atau secara substansial telah diberlakukan
padatanggal neraca.
k. LabaBersih Anak Perusahaan
Laba bersh anak perusahaan adalah kenaikan laba induk

perusahaan yang berasal dari Anak Perusahaan.
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|. LabaUsaha
Laba per saham dasar dihitung dengan membagi |aba bersih dengan
jumlah ratarrata tertimbang saham yang beredar pada tahun yang

bersangkutan.

B. AnalissData
1. Perhitungan Masing-masing Indikator
Rasio tingkat kesehatan keuangan BUMN berdasarkan SK Menteri
BUMN Nomor: KEP/ 100/MBU/2002 adalah sebagai berikut:
a. Imbalan kepada pemegang saham/ Return On Equity (ROE)

Rumus:

ROE : Labasetelah Pajak x 100%
Modal Sendiri

Adapun tabel perhitungan ROE PT Kimia Farma (Persero) Tbk
tahun 2006 sampal tahun 2010 dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabe 15. Perhitungan ROE

Tahun | -3 S?Ff'p%h Pajak | \1odal Sendiri (Rp) FEOZ)E
2006 43.989.948.288 870.653.886.641 5,05
2007 52.189.435.346 908.027.598.535| 5,75
2008 55.393.774.869 947.764.542.800 | 5,84
2009 62.506.876.510 995.315.100.095 | 6,28
2010 138.716.458.866 1.114.028.943.712 | 12,45

Sumber: Datadiolah

Keterangan:

1) Labasetelah pajak = laba setelah pajak
2) Modal sendiri = jumlah ekuitas
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Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, skor yang diperoleh

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Tahun 2006 diperoleh hasil sebesar 5,05%, ini berarti bahwa setiap
Rp1,00 modal sendiri mampu menghasilkan laba setelah pajak
sebesar Rp0,0505. Berdasarkan daftar skor penilaian ROE dalam
Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 adaah
sebesar 7.

Tahun 2007 diperoleh hasil sebesar 5,75%, ini berarti bahwa setiap
Rp1,00 modal sendiri mampu menghasilkan laba setelah pagak
sebesar Rp0,0575. Berdasarkan daftar skor penilaian ROE dalam
Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 adaah
sebesar 8,5.

Tahun 2008 diperoleh hasil sebesar 5,84%, ini berarti bahwa setiap
Rp1,00 modal sendiri mampu menghasilkan laba setelah pajak
sebesar Rp0,0584. Berdasarkan daftar skor penilaian ROE dalam
Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 adaah
sebesar 8,5.

Tahun 2009 diperoleh hasil sebesar 6,28%, ini berarti bahwa setiap
Rp1,00 modal sendiri mampu menghasilkan laba setelah pajak
sebesar Rp0,0628. Berdasarkan daftar skor penilaian ROE dalam
Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 adaah

sebesar 8,5.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

5) Tahun 2010 diperoleh hasil sebesar 12,45%, ini berarti bahwa setiap
Rp1,00 modal sendiri mampu menghasilkan laba setelah pajak
sebesar Rp0,1245. Berdasarkan daftar skor penilaian ROE dalam
Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 adaah
sebesar 16.

b. Imbalan Investasi/ Return On Investment (ROI)

Rumus:

ROI : EBIT + Penyusutan x 100%
Capital Employed

Adapun tabel perhitungan ROI PT Kimia Farma (Persero) Tbk

tahun 2006 sampai tahun 2010 dapat dilihat padatabel berikut ini:
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Tabéd 16. Perhitungan ROI

EBIT + Penyusutan (Rp)

Capital Employed (Rp)

EBIT + Akt. Ttp. dIm ROI

Tahun EBIT Penyus. Penyus. Total Aktiva Pelaks. Capital Employed | (%)
2006 | 60.631.420.635 | 218.705.048.918 | 279.336.469.553 | 1.261.224.634.982 | 10.416.989.243 | 1.250.807.645.739 | 22,33
2007 | 77.499.717.486 | 244.777.315.678 | 322.277.033.164 | 1.386.739.149.721 | 13.730.484.618 | 1.373.008.665.103 | 23,47
2008 | 107.036.568.627 | 266.918.482.094 | 373.955.050.721 | 1.445.669.799.639 | 18.145.234.490 | 1.427.524.565.149 | 26,20
2009 | 111.933.445.657 | 296.020.060.911 | 407.953.506.568 | 1.562.624.630.137 | 13.844.132.051 | 1.548.780.498.086 | 26,34
2010 | 146.198.442.005 | 319.720.975.870 | 465.919.417.875 | 1.657.291.834.312 | 33.312.044.069 | 1.623.979.790.243 | 28,69

Sumber: Datadiolah

Keterangan:
1) EBIT =labausaha
2) Penyusutan = akumulas penyusutan aktiva tetap
3) Aktiva Tetap dalam pelaksanaan = aktivatetap dalam penyelesaian

4) Capital Employed = jumlah aktiva— aktivatetap dalam penyelesaian
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Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, skor yang

diperoleh adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Tahun 2006 diperolen ROI sebesar 22,33% artinya bahwa setiap
Rp1,00 capital employed yang digunakan mampu menghasilkan
laba sebelum bunga dan paak (EBIT) sebesar Rp0,2233.
Berdasarkan daftar skor penilaian ROl dalam Keputusan Menteri
BUMN No: KEP-100/MBU/2002 adalah sebesar 15.

Tahun 2007 diperoleh ROI sebesar 23,47% artinya bahwa setiap
Rp1,00 capital employed yang digunakan mampu menghasilkan
laba sebelum bunga dan paak (EBIT) sebesar Rp0,2347.
Berdasarkan daftar skor penilaian ROl dalam Keputusan Menteri
BUMN No: KEP-100/MBU/2002 adalah sebesar 15.

Tahun 2008 diperolen ROI sebesar 26,20% artinya bahwa setiap
Rp1,00 capital employed yang digunakan mampu menghasilkan
laba sebelum bunga dan paak (EBIT) sebesar Rp0,2620.
Berdasarkan daftar skor penilaian ROl dalam Keputusan Menteri
BUMN No: KEP-100/MBU/2002 adalah sebesar 15.

Tahun 2009 diperoleh ROI sebesar 26,34% artinya bahwa setiap
Rp1,00 capital employed yang digunakan mampu menghasilkan
laba sebelum bunga dan paak (EBIT) sebesar Rp0,2634.
Berdasarkan daftar skor penilaian ROI dalam Keputusan Menteri

BUMN No: KEP-100/M BU/2002 adal ah sebesar 15.
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5) Tahun 2010 diperolen ROI sebesar 28,69% artinya bahwa setiap
Rp1,00 capital employed yang digunakan mampu menghasilkan
laba sebelum bunga dan paak (EBIT) sebesar RpO0,28609.
Berdasarkan daftar skor penilaian ROl dalam Keputusan Menteri
BUMN No: KEP-100/MBU/2002 adalah sebesar 15.

c. RasioKas/ Cash Ratio

Rumus:

Cash Ratio : Kas + Bank + Surat Berharga Jangka Pendek x 100%
Current Liabilities

Adapun tabel perhitungan Rasio Kas PT Kimia Farma (Persero)
Tbk tahun 2006 sampai tahun 2010 dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 17. Perhitungan Rasio Kas

+ + L
Tahun Berﬁzsrgaej]i\nnl;kassgr?gd( N (i e %R
(Ro) (Rp) (%)

2006 210.381.277.934 352.670.992.156 59,65
2007 224.513.805.980 433.564.022.986 51,78
2008 221.955.781.752 449.854.948.189 49,34
2009 163.821.008.601 510.854.102.157 32,07
2010 265.445.594.112 469.822.675.254 56,50
Sumber: Datadiolah

Keterangan:
1) Kas+ Bank + Surat berharga jangka pendek = kas dan setara kas
2) Current liabilities = jJumlah kewajiban lancar
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, skor yang diperoleh
adalah sebagai berikut:
1) Tahun 2006 diperoleh hasil sebesar 59,65%, artinya bahwa setiap
Rp1,00 hutang lancar dijamin oleh Rp0,5965 Kas, Bank, dan Surat

berharga jangka pendek. Berdasarkan daftar skor penilaian cash
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2)

3)

4)

5)

ratio dalam Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002
adalah sebesar 5.

Tahun 2007 diperoleh hasil sebesar 51,78%, artinya bahwa setiap
Rp1,00 hutang lancar dijamin oleh Rp0,5178 Kas, Bank, dan Surat
berharga jangka pendek. Berdasarkan daftar skor penilaian cash
ratio dalam Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002
adalah sebesar 5.

Tahun 2008 diperoleh hasil sebesar 49,34%, artinya bahwa setiap
Rp1,00 hutang lancar dijamin oleh Rp0,4934 Kas, Bank, dan Surat
berharga jangka pendek. Berdasarkan daftar skor penilaian cash
ratio dalam Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002
adalah sebesar 5.

Tahun 2009 diperolen hasil sebesar 32,07%, artinya bahwa setiap
Rp1,00 hutang lancar dijamin oleh Rp0,3207 Kas, Bank, dan Surat
berharga jangka pendek. Berdasarkan daftar skor penilaian cash
ratio dalam Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002
adalah sebesar 4.

Tahun 2010 diperoleh hasil sebesar 56,50%, artinya bahwa setiap
Rp1,00 hutang lancar dijamin oleh Rp0,5650 Kas, Bank, dan Surat
berharga jangka pendek. Berdasarkan daftar skor penilaian cash
ratio dalam Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002

adalah sebesar 5.
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d. Rasio Lancar/ Current Ratio

Rumus:

Current Ratio : Current Asset  x 100%
Current Liabilities

Adapun tabel perhitungan Current Ratio PT Kimia Farma (Persero)
Thbk tahun 2006 sampai tahun 2010 dapat dilihat padatabel berikut ini.

Tabel 18. Perhitungan Rasio L ancar

Tahun Current Asset (Rp) Curren(tFle_Fl)?bllltles CR (%)
2006 747.903.881.679 352.670.992.156 212,01
2007 893.446.818.652 433.564.022.986 206,07
2008 950.617.883.670 449.854.948.189 211,32
2009 1.020.884.466.060 510.854.102.157 199,84
2010 1.139.548.849.755 469.822.675.254 242,55

Sumber: Datadiolah

Keterangan:

1) Current asset = jumlah aktivalancar
2) Current liabilities = jumlah kewajiban lancar

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, skor yang diperoleh
adalah sebagai berikut:

1) Tahun 2006 diperoleh hasil sebesar 212,01% ini berarti setiap
Rp1,00 hutang lancar dijamin dengan Rp2,1201 aktiva lancar.
Berdasarkan daftar skor penilaian current ratio dalam Keputusan
Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 adalah sebesar 5.

2) Tahun 2007 diperoleh hasil sebesar 206,07% ini berarti setiap
Rp1,00 hutang lancar dijamin dengan Rp2,0607 aktiva lancar.
Berdasarkan daftar skor penilaian current ratio dalam Keputusan

Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 adal ah sebesar 5.
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3)

4)

5)

Tahun 2008 diperoleh hasil sebesar 211,32% ini berarti setiap
Rp1,00 hutang lancar dijamin dengan Rp2,1132 aktiva lancar.
Berdasarkan daftar skor penilaian current ratio dalam Keputusan
Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 adalah sebesar 5.

Tahun 2009 diperoleh hasil sebesar 199,84% ini berarti setiap
Rp1,00 hutang lancar dijamin dengan Rpl,9984 aktiva lancar.
Berdasarkan daftar skor penilaian current ratio dalam Keputusan
Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 adal ah sebesar 5.

Tahun 2010 diperoleh hasil sebesar 242,55% ini berarti setiap
Rp1,00 hutang lancar dijamin dengan Rp2,4255 aktiva lancar.
Berdasarkan daftar skor penilaian current ratio dalam Keputusan

Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 adal ah sebesar 5.

e. Collection Periods (CP)

Rumus:

Collection Periods : Totad Piutang Usaha x 365 hari
Total Pendapatan Usaha

Adapun tabel perhitungan Collection Periods PT Kimia Farma

(Persero) Tbk tahun 2005 sampai tahun 2010 dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabe 19. Perhitungan Collection Periods

Tahun Total Piutang Usaha Total Pendapatan CP.
(Rp) Usaha (Rp) (hari)

2005 220.654.767.826 1.816.433.228.739 44
2006 207.341.987.600 2.189.714.886.927 35
2007 300.140.627.361 2.365.635.901.845 46
2008 265.127.292.672 2.704.728.409.703 36
2009 304.591.350.065 2.854.057.690.479 39
2010 357.711.599.224 3.183.829.303.909 41
Sumber: Datadiolah

Keterangan:

1) Total piutang usaha = piutang usaha — penyisihan piutang ragu-

ragu.

2) Tota pendapatan usaha = penjualan bersih
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, skor yang diperoleh

adalah sebagal berikut:

1) Tahun 2006 diperolen hasil sebesar 35 hari, artinya sgak
perusahaan melakukan penjualan kredit sampal dengan menerima
pembayaran kas diperlukan waktu selama 35 hari dengan skor
sebesar 5. Sedangkan perbaikan collection periods pada tahun 2005
dan tahun 2006 selama 9 hari (44 hari — 35 hari) dengan skor 1,8.
Berdasarkan daftar skor penilaian collection periods dalam
Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 maka dipilih
skor yang terbaik yaitu 5.

2) Tahun 2007 diperolen hasil sebesar 46 hari, artinya sgak
perusahaan melakukan penjualan kredit sampal dengan menerima
pembayaran kas diperlukan waktu selama 46 hari dengan skor
sebesar 5. Sedangkan perbaikan collection periods pada tahun 2006

dan tahun 2007 selama 11 hari (35 hari — 46 hari) dengan skor 2,4.
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3)

4)

5)

Berdasarkan daftar skor penilaian collection periods dalam
Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 maka dipilih
skor yang terbaik yaitu 5.

Tahun 2008 diperoleh hasil sebesar 36 hari, artinya sgak
perusahaan melakukan penjualan kredit sampai dengan menerima
pembayaran kas diperlukan waktu selama 36 hari dengan skor
sebesar 5. Sedangkan perbaikan collection periods pada tahun 2007
dan tahun 2008 selama 10 hari (46 hari — 36 hari) dengan skor 1,8.
Berdasarkan daftar skor penilaian collection periods dalam
Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 maka dipilih
skor yang terbaik yaitu 5.

Tahun 2009 diperoleh hasil sebesar 39 hari, artinya sgak
perusahaan melakukan penjualan kredit sampal dengan menerima
pembayaran kas diperlukan waktu selama 39 hari dengan skor
sebesar 5. Sedangkan perbaikan collection periods pada tahun 2008
dan tahun 2009 selama 3 hari (36 hari — 39 hari) dengan skor 0,6.
Berdasarkan daftar skor penilaian collection periods dalam
Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 maka dipilih
skor yang terbaik yaitu 5.

Tahun 2010 diperoleh hasil sebesar 41 hari, artinya sgak
perusahaan melakukan penjualan kredit sampal dengan menerima
pembayaran kas diperlukan waktu selama 41 hari dengan skor

sebesar 5. Sedangkan perbaikan collection periods pada tahun 2009
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dan tahun 2010 selama 2 hari (39 hari — 41 hari) dengan skor 0,6.
Berdasarkan daftar skor penilaian collection periods dalam
Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 maka dipilih
skor yang terbaik yaitu 5.

f. Perputaran Persediaan (PP)

Rumus:

Perputaran Persediaan:  Total Persediaan x 365 hari
Total Pendapatan Usaha

Adapun tabel perhitungan Perputaran Persediaan PT Kimia Farma
(Persero) Thk tahun 2005 sampal tahun 2010 dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 20. Perhitungan Perputaran Persediaan

Tahun Total Persediaan Total Pendapatan PP
(Rp) Usaha (Rp) (hari)
2005 242.344.056.284 1.816.433.228.739 13
2006 220.258.240.066 2.189.714.886.927 37
2007 302.486.023.297 2.365.635.901.845 47
2008 414.916.063.504 2.704.728.409.703 56
2009 437.405.549.887 2.854.057.690.479 56
2010 386.653.606.316 3.183.829.303.909 44
Sumber: Data diolah
Keterangan:

1) Total persediaan = persediaan
2) Tota pendapatan usaha = penjualan bersih

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, skor yang diperoleh
adalah sebagai berikut:
1) Tahun 2006 diperoleh hasil sebesar 37 hari, artinya rata-rata

persediaan tersimpan di gudang selama 37 hari dengan skor sebesar
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2)

3)

4)

5. Sedangkan perbaikan perputaran persediaan pada tahun 2005 dan
tahun 2006 selama 24 hari (13 hari — 37 hari) dengan skor 3,5.
Berdasarkan daftar skor penilaian perputaran persediaan dalam
Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 maka dipilih
skor yang terbaik yaitu 5.

Tahun 2007 diperoleh hasil sebesar 47 hari, artinya rata-rata
persediaan tersimpan di gudang selama 47 hari dengan skor sebesar
5. Sedangkan perbaikan perputaran persediaan pada tahun 2006 dan
tahun 2007 selama 10 hari (37 hari — 47 hari) dengan skor 1,8.
Berdasarkan daftar skor penilaian perputaran persediaan dalam
Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 maka dipilih
skor yang terbaik yaitu 5.

Tahun 2008 diperoleh hasil sebesar 56 hari, artinya rata-rata
persediaan tersimpan di gudang selama 56 hari dengan skor sebesar
5. Sedangkan perbaikan perputaran persediaan pada tahun 2007 dan
tahun 2008 selama 9 hari (47 hari — 56 hari) dengan skor 1,8.
Berdasarkan daftar skor penilaian perputaran persediaan dalam
Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 maka dipilih
skor yang terbaik yaitu 5.

Tahun 2009 diperoleh hasil sebesar 56 hari, artinya rata-rata
persediaan tersimpan di gudang selama 56 hari dengan skor sebesar
5. Sedangkan perbaikan perputaran persediaan pada tahun 2008 dan

tahun 2009 sdlama O hari (56 hari — 56 hari) dengan skor O.
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Berdasarkan daftar skor penilaian perputaran persediaan dalam
Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 maka dipilih
skor yang terbaik yaitu 5.

5) Tahun 2010 diperoleh hasil sebesar 44 hari, artinya rata-rata
persediaan tersimpan di gudang selama 44 hari dengan skor sebesar
5. Sedangkan perbaikan perputaran persediaan pada tahun 2009 dan
tahun 2010 selama 12 hari (56 hari — 44 hari) dengan skor 2,4.
Berdasarkan daftar skor penilaian perputaran persediaan dalam
Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 maka dipilih
skor yang terbaik yaitu 5.

g. Perputaran Total Asset/ Total Asset Turn Over (TATO)

Rumus:

TATO : Total Pendapatan x 100%
Capital Employed

Adapun tabel perhitungan Perputaran Total Aset PT Kimia Farma
(Persero) Thk tahun 2005 sampai tahun 2010 dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 21. Perhitungan Perputaran Total Aset (TATO)
Total Pendapatan (R Capital Employed (R
apatan (Rp) p ployed (Rp) TATO
Tahun Pendapat Keuntungan (%)
. . endapatan J Total . Akt. Ttp. dim .
Penjualan Bersih Bunga & KursMata L Total Aktiva Palaks Capital Employed
Hasil Investasi | Uang Asing - . '
Bersih

2005 | 1.816.433.228.739 | 2.592.299.829 - | 1.819.025.528.568 | 1.177.602.832.496 | 10.800.815.314 | 1.166.802.017.182 156
2006 | 2.189.714.886.927 | 2.157.238.982 | 1.313.364.363 | 2.193.185.490.272 | 1.261.224.634.982 | 10.416.989.243 | 1.250.870.645.739 175
2007 | 2.365.635.901.845 | 2.809.427.221 - | 2.368.445.329.066 | 1.386.739.149.721 | 13.730.484.618 | 1.373.008.665.103 173
2008 | 2.704.728.409.703 | 3.606.045.570 - | 2.708.334.455.273 | 1.445.669.799.639 | 18.145.234.490 | 1.427.524.565.149 190
2009 | 2.854.057.690.479 | 1.645.214.236 - | 2.855.702.904.715 | 1.562.624.630.137 | 13.844.132.051 | 1.548.780.498.086 184
2010 | 3.183.829.303.909 | 2.254.673.193 | 1.422.245.498 | 3.187.506.222.600 | 1.657.291.834.312 | 33.312.044.069 | 1.623.979.790.243 196

Sumber: Datadiolah

K eterangan:

1) Total pendapatan = penjualan bersih + pendapatan bunga dan hasil investasi + keuntungan kurs mata uang asing bersih
2) Tota aktiva=jumlah aktiva
3) Aktiva Tetap dalam pelaksanaan= aktivatetap dalam penyelesaian

4) Capital employed = jumlah aktiva— aktivatetap dalam penyelesaian
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Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, skor yang diperoleh

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Tahun 2006 diperoleh hasil sebesar 175%, artinya Rp1,00 capital
employed mampu menghasilkan total pendapatan sebesar Rpl,75
dengan skor sebesar 5. Sedangkan perbaikan perputaran total aset
pada tahun 2005 dan tahun 2006 selama 19 hari (156 hari — 175
hari) dengan skor 4,5. Berdasarkan daftar skor penilaian perputaran
total aset daam Keputusan Menteri BUMN No: KEP-
100/MBU/2002 maka dipilih skor yang terbaik yaitu 5.

Tahun 2007 diperoleh hasil sebesar 173%, artinya Rp1,00 capital
employed mampu menghasilkan total pendapatan sebesar Rpl,73
dengan skor sebesar 5. Sedangkan perbaikan perputaran total aset
pada tahun 2006 dan tahun 2007 selama 2 hari (175 hari — 173 hari)
dengan skor 3. Berdasarkan daftar skor penilaian perputaran total
aset dadam Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002
maka dipilih skor yang terbaik yaitu 5.

Tahun 2008 diperoleh hasil sebesar 190%, artinya Rp1,00 capital
employed mampu menghasilkan total pendapatan sebesar Rpl,90
dengan skor sebesar 5. Sedangkan perbaikan perputaran total aset
pada tahun 2007 dan tahun 2008 selama 17 hari (173 hari — 190
hari) dengan skor 4,5. Berdasarkan daftar skor penilaian perputaran
total aset dalam Keputusan Menteri BUMN maka dipilih skor yang

terbaik yaitu 5.
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4) Tahun 2009 diperoleh hasil sebesar 184%, artinya Rp1,00 capital

5)

employed mampu menghasilkan total pendapatan sebesar Rpl,84
dengan skor sebesar 5. Sedangkan perbaikan perputaran total aset
pada tahun 2008 dan tahun 2009 selama 6 hari (190 hari — 184 hari)
dengan skor 3,5. Berdasarkan daftar skor penilaian perputaran total
aset dalam Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002
maka dipilih skor yang terbaik yaitu 5.

Tahun 2010 diperoleh hasil sebesar 196%, artinya Rp1,00 capital
employed mampu menghasilkan total pendapatan sebesar Rpl,96
dengan skor sebesar 5. Sedangkan perbaikan perputaran total aset
pada tahun 2009 dan tahun 2010 selama 12 hari (184 hari — 196
hari) dengan skor 4. Berdasarkan daftar skor penilaian perputaran
total asset dalam Keputusan Menteri BUMN No: KEP-

100/MBU/2002 maka dipilih skor yang terbaik yaitu 5.

h. Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Asset (TMS terhadap TA)

Rumus:

TMSterhadap TA  : Total Modal Sendiri x 100%
Total Aset

Adapun tabel perhitungan Rasio Total Modal PT Kimia Farma

(Persero) Tbk tahun 2006 sampai tahun 2010 dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabe 22. Perhitungan Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset

Tahun | Modal Sendiri (Rp) Total Aset (Rp)

TMSthd
TA (%)

2006 870.653.886.641 1.261.224.634.982 69,03

2007 908.027.598.535 1.386.739.149.721 65,48

2008 947.764.542.800 1.445.669.799.639 65,56

2009 995.315.100.095 1.562.624.630.137 63,69

2010 1.114.028.943.712 1.657.291.834.312 67,22

Sumber: Datadiolah
Keterangan:
1) Total modal sendiri = jumlah ekuitas
2) Total asset = jumlah aktiva

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, skor yang diperoleh

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Tahun 2006 diperoleh hasil sebesar 69,03%, ini berarti sumber
pendanaan yang berasal dari dalam perusahaan sebesar 69,03%.
Berdasarkan daftar skor penilaian rasio modal sendiri terhadap total
aset dalam Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002
adalah sebesar 8.

Tahun 2007 diperoleh hasil sebesar 65,48%, ini berarti sumber
pendanaan yang berasal dari dalam perusahaan sebesar 65,48%.
Berdasarkan daftar skor penilaian rasio modal sendiri terhadap total
aset daam Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002
adalah sebesar 8.

Tahun 2008 diperoleh hasil sebesar 65,56%, ini berarti sumber
pendanaan yang berasal dari dalam perusahaan sebesar 65,56%.

Berdasarkan daftar skor penilaian rasio modal sendiri terhadap total
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4)

5)

aset dadam Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002
adalah sebesar 8.

Tahun 2009 diperoleh hasil sebesar 63,69%, ini berarti sumber
pendanaan yang berasal dari dalam perusahaan sebesar 63,69%.
Berdasarkan daftar skor penilaian rasio modal sendiri terhadap total
aset dalam Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002
adalah sebesar 8.

Tahun 2010 diperoleh hasil sebesar 67,22%, ini berarti sumber
pendanaan yang berasal dari dalam perusahaan sebesar 67,22%.
Berdasarkan daftar skor penilaian rasio modal sendiri terhadap total
aset dadam Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002
adalah sebesar 8.

Dari tabel perhitungan indikator di atas, maka dapat diringkas

sebagai berikut:
Tabel 23. Hasil Perhitungan Masing-masing Indikator K euangan

No | Indikator 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010
Imbalan kepada

1 | pemegang saham | 5,05 5,75 5,84 6,28 | 12,45
(ROE)

2 | Imbalan Investasi (ROI) | 22,33 | 23,47 | 26,20 | 26,34 | 28,69

3 | RasoKas 59,65 | 51,78 | 49,34 | 32,07 | 56,50

4 | Rasio Lancar 212,01 | 206,07 | 211,32 | 199,84 | 242,55

5 | Collection Periods 35 46 36 39 41

6 | Perputaran persediaan 37 47 56 56 44

7 | Perputaran total asset 175 173 190 184 196
Rasio modal sendiri

8 terhadap total aktiva 69,03 | 6548 | 6556 | 63,69 | 67,22

Total Hasil 615,07 | 618,55 | 640,26 | 607,22 | 688,41

Sumber: Data yang diolah dari tahun 2006-2010
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2. Penilaian Masing-Masing Indikator
a.  Imbalan kepada pemegang saham (ROE)
Hasil perhitungan ROE tahun 2006-2010 sesuai dengan
pengelompokan daftar skor penilaian ROE dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabd 24. Skor Penilaian ROE

Tahun | Hasil (%) | Skor (%)
2006 5,05 7
2007 5,75 85
2008 5,84 85
2009 6,28 85
2010 12,45 16

Sumber: Data yang diolah dari 2006-2010
b. Imbaan Investasi/ Return On Investment (ROI)
Hasil perhitungan ROI tahun 2006-2010 sesuai dengan
pengelompokan daftar skor penilaian ROl dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 25. Skor Penilaian ROI

Tahun Hasil (%) Skor (%)
2006 22,33 15
2007 23,47 15
2008 26,20 15
2009 26,34 15
2010 28,69 15

Sumber: Data yang diolah dari 2006-2010
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c. RasioKas/ Cash Ratio
Hasil perhitungan Rasio Kas tahun 2006-2010 sesuai dengan
pengelompokan daftar skor penilaian Rasio Kas dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabd 26. Skor Penilaian Rasio Kas

Tahun | Hasil (%) Skor (%)
2006 59,65 5
2007 51,78 5
2008 49,34 5
2009 32,07 4
2010 56,50 5

Sumber: Data yang diolah dari 2006-2010
d. Rasio Lancar/ Current Ratio
Hasil perhitungan Rasio Lancar tahun 2006-2010 sesuai dengan
pengelompokan daftar skor penilaian Rasio Lancar dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 27. Skor Penilaian Rasio Lancar

Tahun | Hasl (%) Skor (%)
2006 212,01 5
2007 206,07 5
2008 211,32 5
2009 199,84 5
2010 242,55 5

Sumber: Data yang diolah dari 2006-2010
e. Collection Periods (CP)
Hasil perhitungan Collection Periods tahun 2006-2010 sesuai
dengan pengelompokan daftar skor penilaian Collection Periods dapat

dilihat padatabel berikut ini:
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Tabd 28. Skor Penilaian Collection Periods

Tahun Hasil (hari) Skor (%)
2006 35 5
2007 46 5
2008 36 5
2009 39 5
2010 41 5

Sumber: Data yang diolah dari 2006-2010
f. Perputaran Persediaan (PP)
Hasil perhitungan Perputaran Persediaan tahun 2006-2010 sesuai
dengan pengelompokan daftar skor penilaian Perputaran Persediaan
dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 29. Skor Penilaian Perputaran Persediaan

Tahun Hasil (hari) Skor (%)
2006 37 5
2007 47 B
2008 56 5
2009 56 5
2010 44 5

Sumber: Data yang diolah dari 2006-2010
0. Perputaran Total Aset/ Total Asset Turn Over (TATO)
Hasil perhitungan Perputaran Total Aset tahun 2006-2010 sesual
dengan pengelompokan daftar skor penilaian Perputaran Total Aset

dapat dilihat padatabel berikut ini:
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Tabel 30. Skor Penilaian Perputaran Total Aset

Tahun Hasil (%) Skor (%)
2006 175 5
2007 173 5
2008 190 5
2009 184 5
2010 196 5

Sumber: Data yang diolah dari 2006-2010
h. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset (TMSterhadap TA)
Hasil perhitungan Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset
tahun 2006-2010 sesuai dengan pengelompokan daftar skor penilaian
Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 31. Skor Penilaian Rasio Modal Sendiri Terhadap Total

Aset
Tahun Hasil (%) Skor (%)
2006 69,03 8
2007 65,48 8
2008 65,56 8
2009 63,69 8
2010 67,22 8

Sumber: Data yang diolah dari 2006-2010
3. Perhitungan Hasil Penilaian Indikator Aspek Keuangan
Setelah dihitung dan diketahui skor masing-masing indikator dari aspek
keuangan dapat diringkas total skor masing-masing indikator dari tahun

2006 sampai tahun 2010 sebagai berikut:
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Tabe 32. Hasll Penilaian Masing-masing Indikator Keuangan

(dalam %)
No Indikator 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010
Imbalan kepada
1 | pemegang saham 7 8,5 8,5 8,5 16
(ROE)
Imbalan Investas
2 (ROI) 15 15 15 15 15
3 | RasioKas -, 5 5 4 5
4 | Rasio Lancar 5 <, 5 5 5
5 | Collection Periods 5 5 5 5 5
Perputaran
6 persediaan 5 5 5 5 5
7 | Perputaran total asset 5 5 5 5 5
Rasio moda sendiri
8 | tathadap total aktiva | © 8 8 8 8
Total Skor 55 56,5 56,5 55,5 64

Sumber: Data yang diolah dari tahun 2006-2010
4. Kesimpulan Hasil Penilaian Tingkat Kesehatan Aspek Keuangan
Menurut SK Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 berikut ini
tingkat kesehatan perusahaan BUMN Noninfrastruktur ditinjau dari aspek
keuangan adalah sebagai berikut:
a. Sehat, yang terdiri dari:
AAA apabila Total Skor Keuangan (TSK) lebih besar dari 66,5
AA apabila’56 < TSK < 66,5

A apabila 45,5 < TSK < 56
b. Kurang Sehat, yang terdiri dari:
BBB  apabila35<TSK <455
BB apabila28 < TSK <35
B apabila2l < TSK <28
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c. Tidak Sehat, yang terdiri dari:

CCC apabilal4<TSK <21
CcC apabila 7<TSK <14
C apabila TSK< 7
Kriteria penilaian tingkat kesehatan keuangan PT Kimia Farma (Persero)
Tbk menurut SK Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 di atas dengan

total skor yang diperoleh adalah sebagal berikuit:

Tabel 33. Tingkat Kesehatan Keuangan PT Kimia Farma (Persero)
Tbk tahun 2006-2010

Tahun TOtf},f)’kor Kggﬁ';f‘;n Predikat
2006 55 SEHAT A
2007 56,5 SEHAT AA
2008 56,5 SEHAT AA
2009 55,5 SEHAT A
2010 64 SEHAT AA

Sumber: Datadiolah

C. Pembahasan
Untuk mengetahui tingkat kesehatan PT Kimia Farma (Persero) Tbk tahun
2006 sampai tahun 2010 melaui indikator-indikator pada aspek keuangannya
berdasarkan SK Menteri BUMN No. Kep-100/MBU/2002 maka berikut ini
pembahasannya;
1. Indikator Aspek Keuangan
a. Imbaan kepada pemegang saham/ Return On Equity (ROE)
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahan dalam
memperoleh keuntungan bersih dengan modal sendiri yang dimiliki.

Hasil perolehan ROE tertinggi terjadi pada tahun 2010 yaitu dengan
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hasil sebesar 12,45%. Ha ini dikarenakan perusashaan mampu
menghasilkan laba setelah pajak tertinggi dari tahun 2006-2010 sebesar
Rp138.716.458.866 dan mencapal modal sendiri tertinggi selama tahun
2006-2010 sebesar Rpl1.114.028.943.712, sehingga dapat melakukan
pembayaran imbalan kepada pemegang saham sebesar 12,45% dari
total modal sendiri.

Perolehan ROE terendah terjadi pada tahun 2006 yaitu dengan hasil
sebesar 5,05%. Keadaan ini disebabkan karena rendahnya laba setelah
paak yang diperoleh sebesar Rp43.989.948.288 dan moda sendiri
sebesar Rp870.653.886.641 yang dihasilkan perusahaan selama tahun
2006-2010. Namun pada tahun 2007, ROE mengalami peningkatan
sebesar 0,7% dengan menghasilkan laba setelah pagak sebesar
Rp52.189.435.346 dan modal sendiri Rp908.027.598.535. Pada tahun
2008 ROE kembali mengalami peningkatan sebesar 0,09% dengan
menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp55.393.774.869 dan modal
sendiri Rp947.764.542.800. ROE terus mengalami peningkatan sebesar
0,44% di tahun 2009 dengan menghasilkan laba setelah pajak sebesar
Rp 62.506.876.510 dan moda sendiri Rp995.315.100.095. Dengan
semakin besarnya ROE, semakin besar pula tingkat keuntungan yang
dicapai perusahaan sehingga kemungkinan perusahaan dalam kondisi
bermasalah semakin kecil. Berdasarkan SK Menteri BUMN No. KEP-
100/MBU/2002 tentang skor penilaian ROE, pada tahun 2006-2010

perusahaan mengalami fluktuasi karena skor yang diperoleh setiap
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tahun mengalami peningkatan, kestabilan, dan peningkatan yang cukup

tajam lagi di tahun 2010. Skor yang diperoleh di tahun 2010 sebesar 16

merupakan skor tertinggi dari tahun 2006 — 2010 dan skor ini dapat

dikatakan baik dibandingkan dari tahun-tahun sebelumnya. Skor terbaik

untuk ROE adalah 20.

b. Imbalan Investasi/ Return On Investment (ROI)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk

menghasilkan keuntungan yang akan digunakan untuk menutup

investas yang akan dikeluarkan. Hasil perolehan ROI tertinggi terjadi

pada tahun 2010 yaitu dengan hasil sebesar 28,69%. Hal ini terjadi

karena kemampuan perusahaan mengelola aset cukup efektif sehingga

mampu menghasilkan laba usaha dan penyusutan tertinggi sebesar

Rp465.919.417.875 dari tahun 2006-2010. Hasil terendah diperoleh

pada tahun 2006 dengan hasil 22,33%. Pada tahun 2007 ROI kembali

mengalami  peningkatan sebesar 1,14%. Pada tahun 2008 semakin

meningkat sebesar 2,73% dan tahun 2009 meningkat lagi sebesar

0,14%. Semakin besar ROI suatu perusahaan, maka makin besar tingkat

keuntungan perusahaan dan semakin baik pula posisi perusahan dari

segi penggunaan aset. Berdasarkan SK Menteri BUMN No. KEP-

100/MBU/2002 tentang skor penilaian ROI, pada tahun 2006-2010

perusshaan dalam keadaan sangat balk karena mendapatkan skor

tertinggi sebesar 15 (hasil ROl > 18%). Skor ini merupakan skor

terbaik untuk penilaian ROI.
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c. Rasio Kas/ Cash Ratio

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menjamin kewagjiban jangka pendek yang akan segera atau harus
dilunasi dengan uang kas yang tersedia dalam perubahan dan surat
berharga yang dapat segera diuangkan. Hasil perolehan rasio kas
tertinggi terjadi pada tahun 2006 yaitu sebesar 59,65% dengan kas dan
setara kas sebesar Rp210.381.277.934 dan kewagjiban lancar sebesar
Rp352.670.992.156. Pada tahun 2007, 2008, dan 2009 rasio kas
mengalami penurunan berturut-turut menjadi sebesar 51,78% (menurun
7,87%), 49,34% (menurun 2,44%), dan 32,07% (menurun 17,27%). Ha
ini disebabkan karena besarnya jumlah kewgjiban lancar perusahaan
yang setiap tahun mengalami peningkatan tanpa diimbangi dengan
kenaikan kas dan setara kas sehingga perusahaan tidak cukup menjamin
kewagjiban lancarnya. Hasil perolehan rasio kas terendah terjadi pada
tahun 2009 yaitu sebesar 32,07% dengan menghasilkan kas dan setara
kas sebesar Rp163.821.008.601 dan kewajiban lancar mencapai puncak
tertinggi dibanding tahun sebelumnya sebesar Rp510.854.102.157.
Perbandingan rasio kas dan setara kas dengan kewajiban lancar 1 : 3.

Pada tahun 2010 rasio kas mengalami kenaikan kembali menjadi
sebesar 56,50% namun besarnya masih di bawah dari hasil perolehan
rasio tertinggi tahun 2006. Semakin tinggi cash ratio berarti semakin
besar kemampuan kas dan bank perusahaan untuk menjamin kewajiban

finansial jangka pendek. Namun sebaliknya jika semakin rendah cash
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ratio berarti semakin kecil kemampuan kas dan bank perusahaan untuk
menjamin kewgjiban jangka pendek. Berdasarkan SK Menteri BUMN
No. KEP-100/MBU/2002 tentang skor penilaian rasio kas, pada tahun
2006-2010 perusahaan masih dalam keadaan sangat balk dalam
kemampuan menjamin kewajiban lancarnya karena mendapatkan skor

tertinggi sebesar 5 (hasi| rasio kas> 35%).

. Rasio Lancar/ Current Ratio

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menjamin kewagjiban jangka pendeknya dengan menggunakan
aktivalancar yang tersedia. Hasil perolehan rasio lancar tertinggi terjadi
pada tahun 2010 sebesar 242,55%. Hal ini terjadi karena aktiva lancar
perusahaan lebih tinggi dibandingkan dengan kewajiban lancarnya.
Perolehan rasio lancar terendah terjadi pada tahun 2009 yaitu sebesar
199,84%. Sedangkan perolehan rasio pada tahun 2006 - 2008
mengalami fluktuasi yakni tahun 2006 sebesar 212,01%, tahun 2007
sebesar 206,07%, dan tahun 2008 sebesar 211,32%. Semakin tinggi
current ratio, artinya semakin tinggi pula kemampuan perusahaan
untuk menjamin kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. Berdasarkan
SK Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 tentang skor penilaian
rasio kas, pada tahun 2006-2010 perusahaan masih dalam keadaan
sangat baik dalam kemampuan menjamin kewgjiban lancarnya karena

mendapatkan skor tertinggi sebesar 5 (hasil rasio lancar > 125%).
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e. Collection Periods (CP)

Rasio ini digunakan untuk menghitung periode rata-rata yang
diperlukan untuk mengumpulkan piutang usaha. Hasil perolehan
collection periods tercepat terjadi pada tahun 2006, karena piutang
usaha dapat tertagih dalam waktu 35 hari sehingga akan menambah
total pendapatan usaha Hasil perolehan collection periods terlama
terjadi pada tahun 2007 yaitu sebesar 46 hari yang berarti waktu
dibutuhkan dalam penagihan piutang lebih lama. Hasil perolehan
collection periods tahun 2008, 2009, dan 2010 adalah sebesar 36 hari,
39 hari dan 41 hari. Semakin cepat collection period perusahaan, maka
akan semakin besar pula fleksibilitas keuangannya. Berdasarkan SK
Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 tentang skor penilaian rasio
kas, pada tahun 2006-2010 perusahaan dalam keadaan sangat baik
karena mendapatkan skor tertinggi sebesar 5 (hasil collection periods <
60 hari) yang diambil dari skor terbaik setelah dibandingkan dengan
skor perbaikan masing-masing tahun.

Perputaran Persediaan (PP)

Rasio ini digunakan untuk mengukur pengelolaan persediaan dan
dapat digunakan untuk memperlihatkan seberapa baik mangemen
mengontrol modal yang ada. Hasil perolehan perputaran persediaan
tercepat terjadi pada tahun 2006 yaitu 37 hari yang berarti persediaan
yang ada dapat terjual dalam waktu yang relatif singkat sehingga dapat

menambah pendapatan usaha dalam waktu yang singkat pula. Hasil
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perolehan perputaran persediaan terlama terjadi pada tahun 2008 dan
2009 yaitu sebesar 56 hari. Pada tahun 2007 dan 2010 hasil perolehan
perputaran persediaan sebesar 47 hari dan 44 hari. Semakin cepat
tingkat perputaran persediaan menyebabkan perusahaan semakin cepat
dalam melakukan penjualan barang dagang sehingga semakin cepat
pula bagi perusahaan dalam memperoleh dana baik dalam bentuk uang
tunai (kas) ataupun piutang. Berdasarkan SK Menteri BUMN No. KEP-
100/MBU/2002 tentang skor penilaian perputaran persediaan, pada
tahun 2006-2010 dapat dikatakan sangat baik karena mendapatkan skor
tertinggi sebesar 5 (hasi| perputaran persediaan < 60 hari) yang diambil
dari skor terbaik setelah dibandingkan dengan skor perbaikan masing-
masing tahun.

. Perputaran Total Aset/ Total Asset Turn Over (TATO)

Rasio ini digunakan untuk mengukur atau menghitung efektivitas
penggunaan total aktiva dalam menghasilkan penjualan. Rasio yang
tinggi menunjukkan perusahaan dapat mengelola aktiva secara efektif.
Hasil perolehan perputaran total aset tertinggi terjadi pada tahun 2010
yaitu sebesar 196%. Hal ini terjadi karena besarnya tingkat pendapatan
yang dicapa perusahaan. Besarnya tingkat pendapatan dapat dilihat
dari besarnya total pendapatan dan total aset pada tahun tersebut, yaitu
sebesar Rp3.187.506.222.600 melebihi total aset yang lebih rendah dari
total pendapatan sebesar Rpl.657.291.834.312. Hasil perolehan

perputaran total aset untuk tahun 2006, 2007, 2008, dan 2009 sebesar
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175%, 173%, 190%, dan 184%. Semakin tinggi TATO menunjukkan
semakin besar pendapatan yang diperoleh perusahaan. Berdasarkan SK
Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 tentang skor penilaian
perputaran total aset pada tahun 2006-2010 dapat dikatakan sangat baik
karena mendapatkan skor tertinggi sebesar 5 (hasil perputaran total aset
> 120).
. Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset (TMS terhadap TA)
Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar sumber
pendanaan yang berasal dari dalam perusahaan yang digunakan dalam
kegiatan usaha Hasil perhitungan rasio total modal sendiri terhadap
total aset tertinggi terjadi pada tahun 2006 yaitu sebesar 69,03%. Hal
ini terjadi karena besarnya total modal sendiri lebih dari 50% dari
jumlah total aset. Penurunan rasio total modal sendiri terhadap total aset
terjadi pada tahun 2007 sebesar 3,55%. Lau pada tahun 2008 kembali
meningkat 0,08% dan menurun kembali di tahun 2009 sebesar 1,87%.
Total modal sendiri dan total asset tertinggi pada tahun 2010 yaitu
sebesar Rp1.114.028.943.712 dan Rpl.657.291.834.312 dengan rasio
TMS terhadap TA mengalami peningkatan sebesar 3,53 dibanding
tahun 2009. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin kecil jumlah
modal pinjaman yang digunakan untuk membiayai aktiva perusahaan.
Berdasarkan SK Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 tentang
skor penilaian rasio modal sendiri terhadap total aset pada tahun 2006-

2010 dapat dikatakan baik karena mendapatkan skor tertinggi sebesar 8
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(60 < hasil TMS terhadap TA < 70). Skor terbaik untuk TMS terhadap

TA adalah 10.

Bila dilihat dari keseluruhan hasil perhitungan dari masing-masing
indikator di setigp tahunnya ROE dan ROl yang seladu mengalami
peningkatan. Keenam indikator lainnya mengalami fluktuasi di setiap
tahunnya. Rasio Kas di tahun 2007 — 2009 mengalami penurunan dan
meningkat di tahun 2010 melebihi hasil yang diperoleh di tahun 2006.
Rasio lancar dan Perputaran Total Aset di tahun 2007 menurun, tahun 2008
meningkat, tahun 2009 menurun, dan tahun 2010 meningkat kembali.
Collection Periods di tahun 2007 meningkat, tahun 2008 menurun, tahun
2009 dan tahun 2010 meningkat. Perputaran Persediaan di tahun 2007 dan
tahun 2008 meningkat, di tahun 2009 stabil,dan 2010 menurun kembali.
Rasio Moda Sendiri terhadap Total Aktiva di tahun 2007 menurun, tahun
2008 meningkat, tahun 2009 menurun, dan tahun 2010 meningkat kembali.

Sedangkan untuk penilaian skor dari masing-masing indikator ada 6
(enam) indikator yang mengalami kestabilan yang terdiri dari 5 (lima)
indikator memperolen skor tertinggi (antara lain ROI, rasio lancar,
collection periods, perputaran persediaan, dan perputaran total aset) dan 1
(satu) indikator yaitu rasio modal sendiri terhadap total aktiva memperoleh
skor cukup tinggi. Sedangkan 2 (dua) indikator lainnya yaitu ROE
mengalami kestabilan yang juga diikuti dengan peningkatan dan rasio kas
juga mengalami kestabilan dan penurunan di tahun 2009 namun kembali

meningkat di tahun 2010 dengan mencapai skor tertinggi untuk rasio kas.
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Oleh sebab itu perusahaan perlu meningkatkan kinerja untuk memperoleh
skor tertinggi di masing-masing indikator yaitu untuk indikator ROE dan
rasio modal sendiri terhadap total aktiva.
2. Penilaian Kinerja Keuangan
Berikut ini tabel total skor dan penilaian tingkat kesehatan PT Kimia

Farma (Persero) Tbk tahun 2006-2010 sebagai berikuit:
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Tabel 34. Total Skor dan Penilaian Tingkat Kesehatan PT Kimia Farma (Persero) Tbk tahun 2006-2010

. 2006 2007 2008 2009 2010
No Indikator - - ; ; 5
Hasl | Skor Hasll | Skor | Hasil | Skor | Hasil | Skor | Hasil | Skor
Imbal an kepada pemegan
1 | ot /Roeé) PEmegangd | 5 os 7 575 | 85 | 584 | 85 | 628 | 85 | 1245 | 16
2 | Imbalan Investasi/ROI 22,33 15 23,47 15 26,20 15 26,34 15 28,69 15
3 | RasioKas 59,65 5 51,78 5 49,34 5 32,07 4 56,50 5
4 | Rasio Lancar 212,01 5 206,07 5 211,32 5 19984 | 5 | 24255 5
5 | Collection Periods 15 5 46 5 36 5 39 5 41 5
6 | Perputaran persediaan 34 5 47 5 56 5 56 5 44 5
7 | Perputaran total asset 175 5 173 5 190 5 184 5 196 5
Rasio modal sendiri
8 terhadap total aktiva 69,03 8 65,48 8 65,56 8 63,69 8 67,22 8
Total Skor 61507 | 55 |61855| 56,5 | 640,26 | 56,5 | 607,22 | 555 | 688,41 | 64
Tingkat Kesehatan SEHAT SEHAT SEHAT SEHAT SEHAT
Predikat A AA AA A AA

Sumber: Data yang diolah dari tahun 2006-2010
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Berdasarkan hasil penilaian Tingkat Kesehatan Keuangan PT Kimia
Farma (Persero) Tbk tahun 2006-2010 maka dapat dirangkum sebagal
berikut:

a Tahun 2006

Pada tahun 2006 perusahaan berhasil mencapai nila yang cukup
tinggi dengan menghasilkan total skor indikator sebesar 55%. Hasil ini
diperoleh karena 6 (enam) indikator yang dinilai yaitu: ROI, rasio kas,
rasio lancar, collection periods, perputaran persediaan, dan perputaran
total aset masing-masing mendapatkan nilai skor tertinggi. ROl sebesar
22,33% dengan skor 15. Rasio Kas sebesar 59,65% dengan skor
sebesar 5. Rasio Lancar sebesar 212,01% dengan skor sebesar 5.
Collection Periods sebesar 35 hari dengan skor sebesar 5. Perputaran
Persediaan sebesar 37 hari dengan skor sebesar 5. Perputaran Total
Assets sebesar 175% dengan skor sebesar 5.

Sementara untuk 2 (dua) indikator yang lain yaitu ROE dan rasio
modal sendiri terhadap total aktiva tidak berhasil mencapai nilai skor
tertinggi. ROE hanya berhasil mencapai 5,05% dengan skor sebesar 7.
Ini dapat dikatakan pencapaian rendah dikarenakan total skor tertinggi
untuk ROE yaitu sebesar 20. Rasio modal sendiri terhadap total aktiva
walaupun tidak mencapal skor yang tertinggi namun tetap dalam batas
aman, yaitu sebesar 69,03% dengan skor sebesar 8 (dengan skor

tertinggi sebesar 10).
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Pada tahun 2006 perusahaan memperoleh penilaian “SEHAT”
dengan total skor sebesar 55% dan predikat A. Perusahaan dapat
dikatakan baik dalam segi keuangan meskipun pencapaian ini terendah
dari tahun-tahun lainnya. Untuk memperoleh penilaian yang lebih baik
lagi, perusahaan diharapkan dapat menaikkan lagi indikator ROE dan
rasio modal sendiri terhadap total aktiva serta mempertahankan atau

menaikkan 6 (enam) indikator yang lain.

. Tahun 2007

Pada tahun 2007 perusahaan berhasil mencapai nilai yang cukup
tinggi dengan menghasilkan total skor indikator sebesar 56,5%. Sama
dengan tahun 2006, ada 6 (enam) indikator yang mencapai skor
tertinggi meskipun ada peningkatan dan penurunan hasil penghitungan
masing-masing indikator. Keenam indikator tersebut adalah ROI, rasio
kas, rasio lancar, collection periods, perputaran persediaan, dan
perputaran total aset. ROI sebesar 23,47% (meningkat 1,14%) dengan
skor sebesar 15. Rasio kas sebesar 51,78% (menurun 8%) dengan skor
sebesar 5. Rasio lancar sebesar 206,07% (menurun 5,94%) dengan skor
sebesar 5. Collection periods sebesar 46 hari (meningkat 11 hari)
dengan skor sebesar 5. Perputaran persediaan sebesar 47 hari
(meningkat 10 hari) dengan skor sebesar 5. Perputaran total aset sebesar
173% (menurun 2%) dengan skor sebesar 5.

Sementara untuk 2 (dua) indikator yang lain yaitu ROE mengalami

kenailkan dan rasio modal sendiri terhadap total aktiva mengalami
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penurunan. ROE sebesar 5,75% (meningkat 0,7%) dengan skor sebesar
8,5. Meskipun hasil skornya meningkat, indikator ini masih dapat
dikatakan pencapaian yang rendah dikarenakan total skor tertinggi
untuk ROE yaitu sebesar 20. Rasio modal sendiri terhadap total aktiva
sebesar 65,48 % (menurun 3,55%) dengan skor sebesar 8. Nilai ini
sudah baik karenatotal skor tertinggi untuk rasio modal sendiri terhadap
total aktiva sebesar 10.

Pada tahun 2007 perusahaan berhasil mendapatkan total skor
sebesar 56,5% (meningkat 1,5%) dengan penilaan “SEHAT” dan
predikat AA. Sama seperti tahun 2006, untuk memperoleh penilaian
yang lebih baik lagi, perusahaan diharapkan dapat menaikkan lagi
indikator ROE dan rasio moda sendiri terhadap total aktiva, serta

mempertahankan atau menaikkan 6 (enam) indikator yang lain.

. Tahun 2008

Sama seperti tahun 2007, pada tahun 2008 perusahaan berhasil
mencapa nilai yang sama dengan menghasilkan total skor indikator
sebesar 56,5%. Seperti pencapaian tahun-tahun sebelumnya, hasil ini
diperoleh karena 6 (enam) indikator yang dinilai yaitu: ROI, rasio kas,
rasio lancar, collection periods, perputaran persediaan, dan perputaran
total aset masing-masing mendapatkan nilai tertinggi. ROl sebesar
26,20% (meningkat 2,73%) dengan skor sebesar 15. Rasio kas sebesar
49,34% (menurun 2,44%) dengan skor sebesar 5. Rasio lancar sebesar

211,32% (meningkat 5,25%) dengan skor sebesar 5. Collection period
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sebesar 36 hari (menurun 10 hari) dengan skor 5. Perputaran persediaan
sebesar 56 hari (meningkat 9 hari) dengan skor sebesar 5. Perputaran
total aset sebesar 190% (meningkat 17%) dengan skor sebesar 5.

Sementara untuk 2 (dua) indikator yang lain yaitu ROE dan rasio
modal sendiri terhadap total aktiva mengalami peningkatan. ROE
sebesar 5,84% (meningkat 0,09%) dengan skor sebesar 8,5. Meskipun
hasil skornya meningkat, indikator ini mash dapat dikatakan
pencapaian yang rendah dikarenakan total skor tertinggi untuk ROE
yaitu sebesar 20. Rasio modal sendiri terhadap total aktiva sebesar
65,56% (meningkat 0,08%) dengan skor sebesar 8. Nila ini sudah
cukup baik karena total skor tertinggi untuk rasio modal sendiri
terhadap total aktiva sebesar 10.

Pada tahun 2008 perusahaan berhasil mendapatkan total skor
sebesar 56,5% (sama seperti tahun 2007) dengan penilaian “SEHAT”
dan predikat AA. Untuk memperoleh penilaian yang lebih bak lagi,
perusahaan diharapkan dapat menaikkan lagi indikator ROE dan rasio
modal sendiri terhadap total aktiva, serta mempertahankan atau

menaikkan 6 (enam) indikator yang lain.

. Tahun 2009

Pada tahun 2009 ini terjadi penurunan dengan menghasilkan total
skor indikator sebesar 55,5%. Penurunan ini diakibatkan karena
terjadinya penurunan rasio kas sebesar 32,07% (menurun 17,27%)

dengan skor sebesar 4 sedangkan 5 (lima) indikator yang lain masing-
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masing mendapatkan nilai skor tertinggi. Kelima indikator tersebut
adalah RO, rasio lancar, collection periods, perputaran persediaan, dan
perputaran total aset. ROI sebesar 26,34% (meningkat 0,14%) dengan
skor sebesar 15. Rasio lancar sebesar 199,84% (menurun 11,48%)
dengan skor sebesar 5. Collection period sebesar 39 hari (meningkat 3
hari) dengan skor 5. Perputaran persediaan sebesar 56 hari (sama
seperti tahun lalu) dengan skor sebesar 5. Perputaran total aset sebesar
184% (menurun 6%) dengan skor sebesar 5.

Sementara untuk 2 (dua) indikator yang lain yaitu ROE dan rasio
modal sendiri terhadap total aktiva masih bertahan di skor yang sama.
ROE sebesar 6,28% (meningkat 0,44%) dengan skor sebesar 8,5.
Meskipun hasil skornya meningkat, indikator ini masih dapat dikatakan
pencapaian yang rendah dikarenakan total skor tertinggi untuk ROE
yaitu sebesar 20. Rasio modal sendiri terhadap total aktiva sebesar
63,69% (menurun 1,87%) dengan skor sebesar 8. Nilai ini sudah cukup
baik karenatotal skor tertinggi untuk rasio modal sendiri terhadap total
aktiva sebesar 10.

Sama seperti tahun-tahun sebelumnya, meskipun pada tahun 2009
terjadi penurunan namun perusahaan berhasil mendapatkan total skor
sebesar 55,5% (menurun 1%) dengan penilaian “SEHAT” dan predikat
A. Pada tahun 2009 perusahaan diharapkan dapat menaikkan lagi
indikator rasio kas, ROE, dan rasio modal sendiri terhadap total aktiva,

serta mempertahankan atau menaikkan 5 (lima) indikator yang lain.
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e. Tahun 2010

Berbeda dari tahun-tahun sebelumnya pada tahun 2010 ini terjadi
peningkatan cukup besar dengan menghasilkan total skor indikator
sebesar 64%. Total skor ini mencapai puncak tertinggi selama 5 tahun
terakhir. Peningkatan ini diakibatkan karena terjadinya peningkatan
ROE dan rasio kas yang cukup besar sedangkan 5 (lima) indikator yang
lain masing-masing mendapatkan nila tertinggi. ROE sebesar 12,45%
(meningkat 6,17%) dengan skor sebesar 16. Meskipun hasil skornya
meningkat, indikator ini masih dapat dikatakan pencapaian cukup tinggi
dikarenakan total skor tertinggi untuk ROE yaitu sebesar 20. Rasio kas
sebesar 56,50% (meningkat 24,43%) dengan skor sebesar 5. Adapun 5
(lima) indikator yang lainnya yaitu: ROI, rasio lancar, collection
periods, perputaran persediaan, dan perputaran total aset. ROl sebesar
28,69% (meningkat 2,35%) dengan skor sebesar 15. Rasio lancar
sebesar 242,55% (meningkat 42,71%) dengan skor sebesar 5.
Collection period sebesar 41 hari (meningkat 2 hari) dengan skor 5.
Perputaran persediaan sebesar 44 hari (menurun 12 hari) dengan skor
sebesar 5. Perputaran total aset sebesar 196% (meningkat 12%) dengan
skor sebesar 5.

Sementara untuk indikator rasio modal sendiri terhadap total aktiva
masih bertahan di skor yang sama. Rasio modal sendiri terhadap total

aktiva sebesar 67,22% (meningkat 3,53%) dengan skor sebesar 8. Nilai
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ini sudah cukup baik karena total skor tertinggi untuk rasio modal

sendiri terhadap total aktiva sebesar 10.

Pada tahun 2010 perusahaan berhasil mendapatkan total skor
sebesar 64% (meningkat 8,5%) dengan penilaian “SEHAT” dan
predikat AA. Pada tahun 2010 agar perusahaan dapat memperoleh
penilaian yang lebih baik lagi, perusahaan diharapkan dapat menaikkan
lagi indikator ROE dan rasio modal sendiri terhadap total aktiva, serta
mempertahankan atau menaikkan 6 (enam) indikator yang lain.

Dilihat dari tingkat kesehatan aspek keuangannya, PT Kimia Farma
(Persero) Tbk pada tahun 2006 sampai tahun 2010 dalam keadaan sehat.
Perusahaan yang sehat dapat dilihat dari likuiditas atau kemampuan
perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya dalam jangka pendek,
solvabilitas perusahaan atau kemampuan perusahaan untuk membayar
hutang perusahaan dalam jangka pendek dan panjang dan profitabilitas
perusshaan atau kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. PT
Kimia Farma (Persero) Thk perlu lebih meningkatkan kembali indikator
keuangannya sehingga bisa memperoleh penilaian SEHAT dengan predikat
AAA. Sebab padatahun 2010, PT Kimia Farmahampir mencapai total skor
skor keuangan 66,5 (tahun 2010 hanya 64) untuk memperoleh predikat

AAA.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa, hasil penilaian tingkat kesehatan PT Kimia

Farma (Persero) Tbk ditinjau dari aspek keuangan pada tahun 2006 sampai

tahun 2010 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara

Nomor: KEP-100/MBU/2002, secara umum menunjukkan bahwa perusahaan

tersebut sehat. Adapun tingkat kesehatan PT Kimia Farma (Persero) Thk

tahun 2006 sampai tahun 2010 meliputi:

1. Pada tahun 2006, perusahaan dalam keadaan SEHAT dan mendapatkan
predikat “A” dengan total skor 55. Hasil ini diperoleh karena 6 (enam)
indikator yang dinilai yaitu: ROI, rasio kas, raso lancar, collection
periods, perputaran persediaan, dan perputaran total aset masing-masing
mendapatkan nilai skor tertinggi. Sementara untuk 2 (dua) indikator yang
lain yaitu ROE (sebesar 7) dan rasio modal sendiri terhadap total aktiva
(sebesar 8) tidak berhasil mencapai nilai skor tertinggi.

2. Pada tahun 2007, perusahaan dalam keadaan SEHAT dan mendapatkan
predikat “AA” dengan total skor 56,5. Hasil ini diperoleh karena 6 (enam)
indikator yang dinilai yaitu: ROI, rasio kas, rasio lancar, collection

periods, perputaran persediaan, dan perputaran total aset masing-masing
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mendapatkan nilai skor tertinggi. Sementara untuk 2 (dua) indikator yang
lain yaitu ROE (sebesar 8,5) mengalami kenaikan dan rasio modal sendiri
(sebesar 8) terhadap total aktivatetap stabil.

3. Pada tahun 2008, perusahaan dalam keadaan SEHAT dan mendapatkan
predikat “AA” dengan total skor 56,5. Hasil ini diperoleh karena 6 (enam)
indikator yang dinila yaitu: ROI, rasio kas, rasio lancar, collection
periods, perputaran persediaan, dan perputaran total aset masing-masing
mendapatkan nilai skor tertinggi. Sementara untuk 2 (dua) indikator yang
lain yaitu ROE dan raso modal sendiri terhadap total aktiva masih
bertahan di skor yang sama.

4. Pada tahun 2009, perusahaan daam keadaan SEHAT dan mendapatkan
predikat “A” dengan total skor 55,5. Penurunan ini diakibatkan karena
terjadinya penurunan rasio kas (sebesar 4) sedangkan 5 (lima) indikator
yang lain masing-masing mendapatkan nilai skor tertinggi yaitu: ROI,
rasio lancar, collection periods, perputaran persediaan, dan perputaran
total aset. Sementara untuk 2 (dua) indikator yang lain yaitu ROE dan
rasio modal sendiri terhadap total aktiva masih bertahan di skor yang sama

5. Pada tahun 2010, perusahaan dalam keadaan SEHAT dan mendapatkan
predikat “AA” dengan total skor 64. Peningkatan ini diakibatkan karena
terjadinya peningkatan ROE (sebesar 16) dan rasio kas (sebesar 5) yang
cukup besar sedangkan 5 (lima) indikator yang lain masing-masing
mendapatkan nilai tertinggi yaitu: ROI, rasio lancar, collection periods,

perputaran persediaan, dan perputaran total aset. Sementara untuk
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indikator rasio modal sendiri terhadap total aktiva masih bertahan di skor

yang sama.

B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan yang dialami penulis dalam melakukan penelitian ini adalah:

1. Pendlitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder berupa
laporan keuangan yang dipublikasikan sehingga apabila perusahaan
memiliki laporan keuangan lain untuk tujuan khusus menyebabkan
penelitian ini tidak sesuai dengan hasil yang diperoleh.

2. Daam penelitan ini penulis hanya meneliti pada aspek keuangan dan
mengabaikan 2 (dua) aspek lainnya yaitu aspek operasiona dan aspek
administrasi. Keterbatasan tersebut karena penditi tidak dapat
memperoleh data-data yang berkaitan dengan kedua aspek tersebut, sebab
data yang dimaksud tidak termuat dalam laporan keuangan perusahaan.

3. Di dalam laporan keuangan tersebut tidak diperoleh data pendukung untuk
modal sendiri (misalnya komponen kewagjiban yang belum ditetapkan
statusnya, komponen modal sendiri yang digunakan untuk membiayal
aktiva tetap dalam pelaksanaan dan laba tahun berjalan) sehingga angka

yang digunakan adalah jumlah ekuitas.

C. Saran
Beberapa saran yang dapat penulis sampaikan untuk PT Kimia Farma

(Persero) Tbk meliputi:
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1. Bagi PT Kimia Farma (Persero) Thk
Dilihat dari rasio-rasionya, kinerja PT Kimia Farma (Persero) Tbk. Sudah
dalam keadaan baik terutama untuk indikator ROE, Rasio Kas, Rasio
Lancar, Collection periods, Perputaran Persediaan dan Perputaran total
aset yang setiap tahunnya mendapatkan skor tertinggi. Dari tahun 2006
sampai tahun 2010 tingkat kesehatan perusahaan dikategorikan “Sehat”.
Oleh karena itu, perusahaan harus terus meningkatkan kinerja yang ada
khususnya indikator ROl dan Rasio Tota Modal Sendiri terhadap Total
Aset serta harus menjaga dan meningkatkan indicator ROE, Rasio Kas,
Rasio Lancar, Collection periods, Perputaran Persediaan dan Perputaran
total aset.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Harapan penulis untuk penelitian selanjutnya mengenai penilaian
tingkat kesehatan perusahaan berdasarkan SK Menteri BUMN No KEP-
100/MBU/2002 yang mengacu pada 3 (tiga) aspek penilaian yaitu aspek
keuangan, aspek operasional, dan aspek administrasi tetapi dalam
penelitian ini penulis hanya meneliti pada aspek keuangan sgja. Oleh
karena itu untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya aspek operasiona dan
aspek administras ikut diteliti sebab nila suatu perusahaan tidak hanya
dapat dilihat dari aspek keuangan sgja, tetapi juga terletak pada aspek

operasional dan aspek administrasi perusahaan yang dijalankan.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DAFTAR PUSTAKA

Adhi Nur Wijayanto, Dionysius. 2010. “Analisis Tingkat Kesehatan Perusahaan
Ditinjau dari Aspek Keuangan Berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN
No. KEP-100/MBU/2002 Studi Kasus pada PT Kimia Farma Tbk dan PT Indo
Farma Tbk”. Skripsi. Y ogyakarta: Universitas Sanata Dharma.

Fraser, Lyn M dan Aileen Ormiston. 2004. Memahami Laporan Keuangan. Edis
Keenam. Jakarta: PT INDEKS.

Harahap, Sofyan Syafri. 2007. Analitis Kritis Atas Laporan Keuangan. Edisi
Pertama. Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada.

Hery. 2009. Teori Akuntansi. Edisi Pertama. Jakarta: Kencana Prenada Media
Group.

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl). 2009. Sandar Akuntansi Keuangan. Jakarta:
Penerbit Salemba Empat.

Jusup, Haryono. 2001. Auditing (Pengauditan). Edisi Kedua. Y ogyakarta: Bagian
Penerbitan Sekolah Tinggi Ekonomi Y KPN.

Kristina, Maria. 2007. “Analisis Kinerja Keungan Perusahaan (Studi Kasus PT
Primarindo Asia Infrastructure Tbk)”. Skripsi. Yogyakarta: Universitas Sanata
Dharma.

Lestari, Asih. 2004. “Anaisis Perkembangan Kinerja Keungan Perusahaan
Ditinjau Dari Rasio Keuangan (Studi Kasus PT SUMI INDO KABEL Thbk
Tangerang)”. Skripsi. Y ogyakarta: Universias Sanata Dharma

Menteri Badan Usaha Milik Negara, Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor:
KEP-100/MBU/2002 tentang Penilaian Kesehatan Badan Usaha Milik Negara.
www.bumn.go.id. Diakses tanggal 8 Agustus 2011.

Orniati, Yuli. 2009. Laporan Keuangan sebagai Alat untuk Menilai Kinerja
Keuangan. Jurnal Ekonomi Bisnis. Tahun 14, No.4.hal. 206-213.

Pangaribuan, Farida. 2009. Analisis Laporan Keuangan sebagai Dasar dalam
Penilaian Kinerja Keuangan pada PT Pelabuhan 1 Medan. Jurnal Akuntans
44, Departemen Akuntansi Fakultas Ekonomi USuU
http://akuntansi.usu.ac.id/jurnal-akuntansi-44.html. Diakses tanggal 8 Agustus
2011.

114



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Perdani S.M., Zusana. 2007. “Analisis Tingkat Kesehatan Keuangan Perusahan
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN No.KEP-100/MBU/2002". .
ripsi. Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma.

Prastowo, Dwi. 1995. Analisis Laporan Keuangan Konsep dan Aplikasi. Cetakan
Pertama. Y ogyakartas AMP-YKPN.

Sugiri, Slamet. 2007. Akuntansi Pengantar 1. Edis Keenam. Y ogyakarta: STIE -
YKPN.

www.kimiafarma.co.id. Diakses tanggal 12 Agustus 2011.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran 1
Gambaran Umum Perusahaan

(Metode Dokumentasi)

. Sejarah pendirian perusahaan dapat dilihat dari www.kimiafarma.co.id

. Visi dan misi perusahaan dapat dilihat dari Laporan Tahunan 2010 PT Kimia
Farma (Persero) Thk.

. Lokas perusahaan dapat dilihat dari Laporan Tahunan 2010 PT Kimia Farma
(Persero) Thk.

. Struktur organisasi dapat dilihat dari Laporan Tahunan 2010 PT Kimia Farma
(Persero) Thk.

. Bidang usaha dapat dilihat dari Laporan Tahunan 2010 PT Kimia Farma
(Persero) Tbk.

. Sumber Daya Manusia dapat dilihat dari Laporan Tahunan 2006 - 2010 PT

Kimia Farma (Persero) Tbk.
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10.

11.

Lampiran 2
Dokumen yang Diperlukan

M etode Dokumentasi

Neraca Konsolidas PT Kimia Farma (Persero) Tbk tahun 2006;

Laporan Laba (Rugi) Konsolidasi PT Kimia Farma (Persero) Thk tahun
2006;

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi tentang Aktiva Tetap PT
Kimia Farma (Persero) Thk tahun 2006;

Neraca Konsolidas PT Kimia Farma (Persero) Tbk tahun 2007,

Laporan Laba (Rugi) Konsolidas PT Kimia Farma (Persero) Thk tahun
2007;

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi tentang Aktiva Tetap PT
Kimia Farma (Persero) Tbk tahun 2007,

Neraca Konsolidasi PT Kimia Farma (Persero) Thk tahun 2008;

Laporan Laba (Rugi) Konsolidas PT Kimia Farma (Persero) Thk tahun
2008;

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi tentang Aktiva Tetap PT
Kimia Farma (Persero) Tbk tahun 2008;

Neraca Konsolidas PT Kimia Farma (Persero) Tbk tahun 2009;

Laporan Laba (Rugi) Konsolidasi PT Kimia Farma (Persero) Tbhk tahun

2009;
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12. Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidas tentang Aktiva Tetap PT
Kimia Farma (Persero) Thk tahun 2009;

13. NeracaKonsolidasi PT Kimia Farma (Persero) Tbk tahun 2010;

14. Laporan Laba (Rugi) Konsolidasi PT Kimia Farma (Persero) Tbk tahun
2010; dan

15. Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi tentang Aktiva Tetap PT

Kimia Farma (Persero) Thk tahun 2010.
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PT KIMIA FARMA (PERSERO) Thic
DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASI

PER 31 DESEMBER 2005 DAN 2004
(Dalam Rupiah)

AKTIVA

AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas
Piutang usaha,
setelah dikurandg
penyisinan piutang ragu-ragu
sebesar Bp 10.248.566.375 pada tahun 2005
dan Rp 11.208.720.031 tahun 2004
Piutang kain-lain,
setelah dikurangi penyisifan
piutang ragu-ragu sebesar Rp 309.503.073
tahun 2005 dan Rp 311.174.072 tahun 2004
Persediaan,
setelah dikurangi penyisihan persediaan usang
sebesar Bp 4.935.361.410 tahun 2005 dan
Rp 4.3115.417.028 tahun 2004
Uang muka
Pajak dibayar di muka
Biaya dibayar di muka
JUMLAH AKTIVA LANCAR

AKTIVA TIDAK LANCAR

Piutang kepada piak yang
mempunyai hubungan istimewa

Penyertaan saham

Aktiva pajak tangguhan - bersih

Aktiva tetap,
selelah dikurangi akumulasi peryusutan sebesar
Rp 192.846.331.461 tahun 2005 dan
Rp 165546987 tahun 2004

Aktiva yang belum digunakan

Beban ditangguhkan - bersih

Aktiva lain-Lain

JUMLAH AKTIVA TIDAK LANCAR

JUMLAH AKTIVA

2005 Noies 20
132.865.252.004 2c.3 158.755.272.097
220.654.767 826 2d,21.4.15 201.742 015.420

1.611.241.566 2.562.102 974
242344 056284 X515 21376146717
9.400.753.343 [ 2.604.120.722
B4.576.484.191 T BE.806.937.481
6.609.943.789 208 5.800.345 589
677862 400.003 661.647.541.000
4,338.609.333 289 4.128.248 525
TI6.725.212 20,70 4.724.753.114
17.246.902 355 20,17 13.611.483.781
411.316.118.587 M11,15 412819 560167
9.121.868.998 2n 12,15 0.121.868.998
21.584.493.755 13 25127 .047 246
5305615253 20.2n.14,32 42.2571.927.153
409.740.333.493 £11.790.880.584
1.173.438.430.584

1.177.602 832 406
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PT KIMIA FARMA (PERSERD) Thk.
DAN ANAK PERUISAHAAN
NERACA KONSOLIDAS]

PER 31 DESEMBER 2005 DAN 2004
{Dalam Rupiah)

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

KEWAJIBAN LANCAR
Hustang bank
Hittang usaha
Hutang pajak
Ltang muka pelanggan
Biaya masih harus dibayar
Pinjaman dan Pemenntah
Republik Indonesia
- Jangka pendek
- Jangka panjang yang jatuf
tempa dalam waktu satu tahun
Kewajiban lancar lain-lain
JUMLAH KEWAJIBAN LANCAR

KEWAJIBAN TIDAK LANCAR
Kewajiban imbalan kerja
Kewajiban tidak lancar lainmya
JUMLAH KEWAJIBAN TIDAK LANCAR

JUMLAH KEWAJIBAN

EKUITAS
Modal saham - milar nommnal Rp100 per saham
Modal dasar - 20.000.000.000 saham
saham terbag atas 1 saham sen A Dwiwarna dan
19.99%.999.099 saham sen B
Modal ditempatkan dan disetor penuh sebanyak
5.554.000.000 saham terbagi atas 1 saham
seri A Dwiwarna dan 5.553.999.999 saham seri B
Tambahan modal disetor
Modal lain - lain - Opsi kepemilikan saham karyawan

Selisih penitaian kembali akiiva tetap
Saldo laba
Ditentukan penggunaznnya

Belum ditentukan penggunaanmya
JUMLAH EKUITAS

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

1.177.602.832.496

Catatan /

2005 Nates 2004
B3.870.955.747 15 24.308.871.994
146.211.117.868 216 173.598.804. 815
17.392.114.858 20,17 30.387 262250
8.557.861,600 2m. 18 10.991.837.197
#7.696.436.159 19 19.138.934.113
14.479.324.189 21 14,958,673 401
- 21 44 873,904 823
7.582.914.585 20 7.034.398 843
300.784.725.006 325.633.687 486
32.597 706.527 n33 27.245 568 851
- 20 5.975.404 202
32 597706522 I3 20973.053
333.382.431.528 358.854.660.539
B55. 400,000,000 22 B55.400.000.000
43.579.620.031 21.23 43.579.620.011
5 2k 24 216.504 961
44 B51.758 467 N 44 851,758 462
147.345.546.844 K1 93.236.087 435
53.043.075.631 17.299.799.156
844, 220.400.968 814.583.770.045

1.173.438.430.584
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PT KIMIA FARMA (PERSERO] Thk.

DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2005 DAN 2004

(Dalam Rupiah)

PEMIUIALAN BERSIH
BEBAN POKOK PEMJUALAN
LABA KOTOR

BEBAN LISAHA
Penjualan

Urnum dan adminisirasi
Jumilzh Beban Usaha

LABA USAHA
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN

Beban bunga dan provisi bank

Penghasilan bunga dan hasil investasi

Keuntungan (kensgian) kurs mata uang asing -bersih
Lzindain, barsih

Penghasilan (Beban) lain-lain, Bersih

LABA SEBELLIM BEBAN
(MANFAAT) PAJAK

BEBAN (MANFAAT) PAJAK
Pajak kini

Pajak tangguhan

Beban Pajak, Bersih

LABA SETELAH PARAK

KERUGIAN LUAR BIASA
SETELAH DIKURANG] EFEK PAJAK

LABA BERSH

LABA PER SAHAM DASAR
Sebelum kerugian luar biasa
Laba bersih

2005

Catatan /
Notos 24

1.816.433.228.739
1.239.310.885.933

5T1.122 342 BDG

315418 405077
176.986.344. 180

497 404.749.257

B4.717.593.549

(8,197,997 695)
2,592 299 829
(1.890.234.071)
5.252.195.485

(2.233.136.453)

82.433.857.09%

33.292.705.000
(1635.418.574)

Z9.657.206.426

32.826.570.670

52 826.570.670

9,51

9,51

2m,.2q.25 1.925.960.624.450
1.279.340.251.289
46649, 373.201

Zm.21
355.954.371.036
165.986.214.556
521.040.585 592

124708787 609

{2.600.308.549)
3.534.621.603

{1.054.600.063)
{1.031.609.724)
(1.151.896.733)

R S

123.556.890.876

20,17 43.178.338.000
20,17 (2.136.569.910)

41.047.768.090

82.5315.122.786

H (4.760.301.443)

T1.754.621.341

2p,30 14,86
14,86
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PT KIMIA FARMA (PERSEROQ) Thk

DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA

TANGGAL 31 DESEMBER 2005 DAN 2004

11. AKTIVA TETAP

Biaya perolehan:

Tanah

Bangunan dan prasarana

Perabot dan peralatan

Mesin dan instalasi

Kendaraan

Instalasi sumur yodium

Instalasi limbah

Tanaman menghasilkan

Aktiva dalam penyelesaian

Tanaman belum
menghasilkan

Jumiah

Akumulasi penyusutan:

Perabot dan peralatan
Mesin dan instalasi
Bangunan dan prasarana
Kendaraan
Instalasi sumur yodium
Instalasi limbah
Tanaman menghasilkan
Jumiah

Nilai buku

11. FIXED ASSETS
2005

1 Januar 2005/ Penambahan/ Pengurangan/ Reklasfikasi 31 Desember 2005/
Janaay 1. 2005 Additions Dediicions Reclassifications — December 31, 2005
236.920.794.290 T18.120.000 (245.526.277) : 231.462.388.013
118.492.248.481 1332191629 450033659  3.961.601.159 130.236.074.928
G9.001.480.740  5.78A.461.015 (433.267.150) 538831481 74.895.515.106
15671701695  B.756.409.970 536883500 1243412033 B4.208.503.198
56633850812 4557.634.850 (6.599.247.289) 206.699.910 54.798.947.283
5.189.002.061 274 588.000 - 5.463 680,061
2195917189 149.000.000 2344917189
1.7371.758.310 : 186.811.280 1.924.569.590
10463080791 13.234.791.495 (E797.521389)  (6.099.544.583) 10.800.815.314
2.051.591.643 162.269.003 (186.811.280) 2077.039.366
573366541012 18884545987 (13.088.638.945) B604.162.450.048
47035574179 B.940083.995 (504.248.266) 55.471.409.908
BAIIUIE 7307.88349 - 45.721.218.210
40767.184775  B.971.096.105 (503.369.139) 4723491741
12860943674  5.65B054.396 (1.416.496.497) 37102501573
1314m0122 512616.887 E 1827.327.009
2010.268.226 19365814 2089634100
1.144.867.155 254 361.765 1.199.328.920
166.546.982848  20.723.462.518 (2424.113.902) 192.846.331.461

112.819.560.167

411.316.118.587
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PT KIMIA FARMA (PERSERC) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI

31 DESEMBER 2006 DAN 31 DESEMBER 2005

(Dalam Rupiah penah)

AKTIVA
AKTIVALANCAR

Kas dan setara kas

Fiutang usaha, setelah dikurangi pemyisinan piutang ragu-ragu
sebesar Rp 11.957 679.500 tahun 2006 dan
Rp 10.248 566.375 tahun 2005

Fiutang lain-/ain, setelah dikurangi penyisinan piutang ragu ragu
sebesar Rp 309.503.073 fahun 2005

Persediaan, setelah dikurangi penyisihan persediaan usang
sebesar Rp 4.721.467 346 tahun 2006 dan Rp 4.935.361.410
tahun 2008

Uang muka

Pajak dibayar di muka

Biaya dibayar di muka

Jumiah Akfiva Lancar

AKTIVATIDAK LANCAR

Fiutang kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa

Penyertaan saham

Aktiva pajak fangguhan - bersih

Akfivatetap, setelah dikurangi akumulasi penyusutan sebesar
Rp 218.705.048.916 tahun 2006 dan Rp 192 846.331 461
tahun 2005

Aktiva yang belum digunakan

Behan ditangguhkan - hersih

Akiiva lain-iain

Jumiah Aktiva Tidak Lancar

JUMLAH AKTIVA

Catatan 2006 2005
2l 210.381.277.934 132.865.252.004
202415 207.341.987 600 220.654.767 826
3.356.754.469 1.611.241.566
2515 220258 240.066 242.344 056 284
] 1.550.308.203 9400.753.343
" 04 277 529 251 64.376.484.191
208 10.737.784.156 £.600.043.780
747 .903.881.679 677.862.409.003
&8 5.329.055.587 4.338.609.333
210 736.725212 136725212
17 17.085.723 987 17246.902.355
011,15 403.825.776.709 411.316.118.587
211215 9.121.865.998 8.121.668.999
213 20.895.915.545 21.584.493.755
202n1432 56.325 687 265 35.295 615253
513.320.753.303 450.740.333.433
1.261.224 634,982 1.177.602.832 496
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PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASI
31 DESEMBER 2006 DAN 31 DESEMBER 2005

{Dafam Rumiah penuh)
Catatan 2006 2005
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN LANCAR
Hutang bank 15 74187 773.098 83870.955.747
Hutang usaha 2116 189 616 766.044 146.211.117 868
Hutang pajak 2017 11.741.502.239 17.392.114.858
Uang muka pelanggan 2m 18 39.358.310.200 8.551.861.600
Biaya yang masih harus dibayar 18 30.063 857 222 22 (96.436.159
Pinjaman dari Pemerintah Republik Indonesia Jangka pendek 2 - 14.479.324 189
fewajiban lancar [ain-lain 20 7702783353 7582914 585
Jumiah Kewajiban Lancar 362.670.992.156 300.784.725.006
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR
Kewajiban imbalan kerja n3 37809 756.185 32597 706.522
Jumiah Kewajiban Tidak Lancar 37899 756.185 32597 706.522
JUMLAH KEWAJIBAN 390 570748 341 333382431 528
EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp 100 per saham
Maodal dasar- 20.000.000.000 saham terbagi atas;
15aham sen A Dwiwama dan 19.939 999 959
saham seri B, modal ditempatkan dan disetor
5.554.000.000 saham terbani atas 1 saham seri A
Dwiwama serta 5.553 999 909 saham seri B 2 555.400.000.000 h55.400.000.000
Tambahan modal disetor 33 43579620031 43579.620.031
Selisih Penilaian kembal aktiva Fik | 44 851 758 462 44 851758 462
Saldo laba:
Ditentukan penggunaanmya k]l 182.832.558 860 147 345 946 844
Belum ditenfukan penggunaannya 43939.943.288 53.043.075.63
Jumiah Ekuitas 870.653.886.641 844 220 400 568

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 1.261.224 634982 1.177.602.832 4%
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PT KIMIA FARMA (PERSERC) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDAS]

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2006 DAN 31 DESEMBER 2005

(Diafam Rupiah penuh)

PENJUALAN BERSIH
BEBAN POKOK PENJUALAN
LABAKOTOR

BEBAN USAHA
Penjualan
Umum dan adminisirasi
Jumiah Beban Usaha

LABA USAHA

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Behan bunga dan provisi bank
Pendapatan bunga dan hasil investasi
Ketntungan (kerugian) kurs mata uang asing - bersin
Lain-fain bersin
Penghasilan (beban) lain-ain
L ARA SERELUM BEBAN PAJAK
BEBAN (MANFAAT) PAJAK
Pajak kini

Pajak tangguhan
Behan Pajak

LABA SETELAH PAJAK

LABA BERSIH PER SAHAM DASAR
Laba Usaha

Catatan 2006 2005

m20.24 2189.714.886.927 1816433228739
m25 1595.251.796.805 1.239.310.885.933
504 463.090.122 STT122. 42806

m 26
344664 3o p48 315418405077
189.167.029.840 176.986.244.180
533.831.660 488 402,404 749257
60.631.420635 84717593540
B (10.977.923.582) (8.197 907 696)
V| 2157.238.082 2502209 829
2 1.313.364.363 (1.880.234.0M1)
P 14.504.592.767 5252195485
£.997.272520 (2233736.453)
67.628.693.155 #2483 857096
017 23477 566.500 33292 705.000
2,17 161.178.367 (3.635.418.574)
23638744 BET 20.657.286.426
43.080.948 288 52.826.570.670

i

792

951
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PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL
31 DESEMBER 2006 DAN 31 DESEMBER 2005

{Dalam Rupiah Penuh)

11. AKTIVATETAP

Akun ini terdini dan :

31 Desember 2008

Saldo Awsl Penambahan Pengurangan Reklasfikasi Salda Akhir

Biaya Peralehan:
Tanzh 237.462.388.013 467.000.000 - - 297.820.38B.013
Bangunan dan prasarana 130.236.074.928 3.480.827.025 (437.780.000)  1.980.180.800  135.268.110.553
Mesin dan instalasi B4.208.503.188 4125777.700 (1480438.384) 4144091853  00.8BE.638.387
Parabot dan peralatan 74.835.515.108 4518022324 (23.685.000) 184833004  7OARAB0543R
Kandaraan 54 708,847 283 3482782300 (3.032925.579) - B5MBRI4005
Instalasi sumur yedium 5:463.680.081 g7a03aT - - A436.712.781
Instalasi imbah 2344517188 250.000.000 - - 2584.917.188
Tanaman menghasilkan 1.824.568.500 - - B09.278.118 2733848708
Akfiva dalam penyelesaian 10800815314  16.158080.255  (10.212802888) (6.320.113487)  10.416.080.243
Tanaman belum menghasilkan 2.027.039.3868 108.653.002 - (808.278.119) 1327413329
Jumlah A04.162450.048 33585885390  (15.147.808.811) - BI2530825627

Akumulasi Penyusutan;

Perabot dan peralatan 55471400808  7.691.300580 (20.210551) | 6311252095
Mesin dan instalasi TN BENBADAST  (1400438384) - ELTRIERIM
Bangunan dan prasarana AT TTIBMETH (188.488.750) - BATEEASSTR2
Kendaraan WA02501573  SOOIBTISTD  (23548021%5) - LTI
Instalasi sumur yodium 3.827.327.000 457494753 20.000 - 4284881782
Instalasi imbah 2.089.634.100 62778218 (20.000) - 215238
Tanaman menghasilkan 130328020 375013813 : - TT4M2ER
Jumiah 192048331481 2910435248 (405LTI778N) . 218705048918

Milai Buku 411.316.118.587 403.825.770.700
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PT KIMLA FARMA (PERSERD) Thi
AN AMAK PERUSAHAAN
NERACA HKONSOLIDASE

31 DESEMEBER 2007 DAN 200046
{Diakzam Rupiah Pernuh)

Catatan
2007 Notes 2006

AKTIVA
AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas 224 513 B05.930 2c3 210361 277934
Piutang usaha

{eeteiah dilkurzngi

penyizihan piutang ragu-ragu

sebesar Rp 16.061.125.608 tahun 2007 dan

Rp 11.957 £79.500 tahun 2006 300.140 627 361 A4 207341 987 600
Puutang kain-lain 3929929 300 5 6025429 559
Persediaan, setelah dikurangi penyisthan

percediaan usang sebesar

Rp 5.577.903.816 hun 2007 dan

Rp 4 721467 348 {hun 2006 302486 023.297 26 220258 240 D66
Uang muka 1.325 235622 T 1.550.308_203
Pajak dicayar di muka 50.5989.783.750 8 54 636 BB2 104
Biaya dibayar di muka 10451413342 2g9 10.737.784.156
Jumlah Aktiva Lancar B33 446 518.652 750931 689 622
AKTIVA TIDAK LAMCAR
Piutang kepada pihak yang

memgunyai hubungan istimewa B.045.489 935 2e,10 5329055587
Penyartzan saham 736725 212 2811 T36.725.212
Aktiva pajak tangguhan, berci 24 390 572 550 20,16 17.085.723.987
Aktiva tefap, setelah dikurangi

akumulasi penyusutan sebesar

Rp 244 777 315678 ahun 2007 dan

R 218,705,045 218 tahun 2006 395.334 188.515 2h 12 403825 T76.709
Akfiva yang belum digunakan 9121 868 998 2h 13 9121 868993
Beban ditangguhkan - bersih 12.381 745396 2i14 18227 240 455
Bkfiva [ain-lain 45280740 423 20.2n1533 56325 BB7_285
Jumilah Aktiva Tidak Lancar 493 292 331 069 510852 078.213

JUMLAH AKTIVA

1.386.739.149.721

1.281.583. 767835



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PT KIMIA FARMA [PERSERD) Thk
AN AMAK PERUSAHAAN
MERACA KONSOLIDAS

31 DESEMBER 2007 DAN 2006
{Distam Rupiah Penuh)

KEWAABAN DAN EKLITAS

EENAABAMN LANCAR
Hutang bark

Hustang wsaha

Futang paak

Iiang muka peianggen
Biaya masih hanus dibayar
Keagjitan lancar lai-ain
Jurniah Kewajban Lancar
EENAIBAMN TIDAK LANCAR

F=weiitan imbalan kerja
JUFTEIN FEWE]Can |laax Lancar

JUMEAH KEWANBAN
EKUITAS

Modal saham  niki moming! Rpd0d por zaham
biodal dasar - 200000000000 safam
ferbagi atas; 1 5aham: sai A DaiwaTa
slan 19 B4 099 994G samm s A,
kiodal diempatian dan desstor
5,554 000,000 saham =tag s
1 saham sen A Dwiwama dan 5.553.999 993
saham sen B

Tambahan modal disstor

Seisin penitaian embsal @dia et

Sadolaa T

JUMLAH KEWANBAN DAN EXLITAS

1.386. 739145721

Camian/
THE20_157_282 16 74187 . 775088
270 1R1 B1R IAS AT 133 R1A TRA Ndd
24378 728119 2018 12.100.635.082
21261072063 2m19 35.358.310.200
3540 826675 i 1 30.063.857 222
11,651 332 762 Z1 1027853353
4733.554 022 986 333.030.125.009
45.147 328 21 2n34 37.809.755.185
Fo. 1T Bi e
47H.711_551.186 0529551154
355200 000,000 =2 555.400.000.000
43. 5796031 3z 43 570 620,031
44 B51 758462 2,12 44 851755462
212,006 784,696 a2 182 832 559,860
2189 435,346 43 580045783
G087 588.535 &T0L653.556 641

1.261.583.767.835



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PT KIMLA FARMA (PERSERD| Thk
D&M AMAK PERUSAHALN
LAPORAN LABA UG KONSOLIDAS
UNTUK TAHUN-TAHUM YW ANG BERAKHIR

PaDA TANGGA. 31 DESEMEBER 2007 DAN 31 DESEMBER X006

[Dikm Rupian Penu

PEMJUAL AN BERSIH
BEBAN PORIOE PEMILAL BN
LABA KOTCR

BEBAN LISAHA,

Jumiah Beban Usana

LABA LISAHA

PENGHASILAN (BEBAN) LAN-LAIN

Beban bunga dan pemisi bank
Penghazian bunga dan hasi nvesas

NEUTLPGE e K 3 g 35
bersh

Jumiah Pengrasian (Bebar) laiain

ILAHA BERSH SEEF LM BERAN PALRK

EEBAN (MANFAAT) PAIAK
P i
Paiai ngauhan

Eeban Pajak

ILARA SERSH SETE AH PAIA

ILABA BERSH PER SAHAM DASAR
Lsba bersh

Catatan/
2007 Motes 2006
I3ESEISIONMS  EmIgd 2180714836207
1717 630,506 289 35 1505 251 796 A0S
F4A.005.905 56 504 483,000,122
%

350,939,303 %68 38 554 £30,643
1172284102 170,859,301 293
570,505,678 070 524 553040 41
TTABETIT ARG 59,929,140, 151
{675,088 424) o (1977 573552
2800.477 21 % 2157.238.082
(743,582 390 29 1313364 363
5589453149 0 5206 84,201

4 870208 556 £2.300.456.026]

E2 49077 042 57 28,693,153
37.585.340.300 18 23477.566.500
(T34 A8 5 ok | 161.178.967
30280 401 56 DA G T BT
52 168405 345 A7 550 B4R A5E

3
240 TH



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PT KIMIA FARMA (PERSERQ) Tbhk

DAN ANAK PERUSAHAAN

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASI UNTUK TAHUN - TAHUN
YANG BERAKHIR PADA TANGGAL

31 DESEMBER 2007 DAN 2006

(Dalam Rupiah Penuli)

12. AKTIVA TETAP 12 FIXED ASSETS
Akun ini terdin dan: This account consist of.

31 Desember 2007/ December 31, 2007

130

Sakdo Awal Penambahan Pengurangan Reklasifikasi Saldo Akhir
Beginning Addifions Deductions Reclassifications Ending
Biaya Perclehan:

Tanah 237929.338.013 790.000.000 641728 - 238713746285
Bangunan dan peasarana 135.268.110.553 972265000 25.000.000 4724 BEA 162 140840247 735
Mezin dan instalas! 90,934 836 387 1.914.360 217 165.000.000 - 92.738.217.304
Perabot dan peralatan 79.585.805.438 4 253638 917 199.781.625 3262000000 BB.901 662.730
Kendaraan 55.248.304 005 1.109.304 050 2654 525332 - B3T4182.723
Inctalasi sumur yodmm 6436712 761 - - - 6436 712 761
Instakasi limbah 2534 917.189 105.000.000 - - 2693517.189
Tanaman menghasikan 2733848708 - - - 2733848704
Akfva dalam

penyelesaian 10416985243 21 1B6.014.756 9.885651.199 {7.966.866.162) 13730 484 518
Tanaman belum
menghasifkan 1327413328 180.070.810 1.507 484.138

Jumiah Lrebsikieaier  30.511.275.450 12.830.59% 684 - €40.111.504.193

Akumulasi penyusutan;

Bangunan dan prasarana 54 786 488 732 7.509.787 842 15.520.830 _ 62280755744

Mezin dan instalasi 52 752 622298 7842352001 43603227 60.646.369.073
Perabot dan peralatan 63.112.584 956 7.A4%4 875798 412423210 70.195.0480.544
Kendaraan BB TTL.01T7 4.755.837 502 2.130.867.104 42 466.741.415

Inctalzasi sumur yodium 4 284 B41.762 T91.583.403 - 5,076 825.165

Inztalasi imbah 2152392319 143.553 881 - 2295 846 200
Tanaman menghasian 1.774.342 833 412084 704 = 1.815.637 537

Jumizh 218.705.048. 915 pe TR ER KL 2607 M18.371 M4 777 315678

HNilai Buku 403.825.776.709

_ 395,334 188,515



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PT KIMIA FARMA (PERSERQ) Thik.
DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASI

PER 31 DESEMBER 2008 DAN 2007
{Dalam Rupiah Penuh)

AKTIVA

AKTIVA LANCAR

Kas dan setara kas

Piutang usaha
(setelah dikurang
penyisihan piutang ragu-ragu
sebesar Rp14.732.216.149 tahun 2008 dan
Rp16.061.125.609 tahun 2007)

Piutang lain-ain

Persediaan, setelah dikurangi penyisihan
persediaan usang sebesar
Rpf.741.080.681 tafun 2008 dan
Rpb.577.903 816 tahun 2006

Uang muka

Pajak dibayar di muka

Eiaya dibayar di muka

Jumiah Aktiva Lancar

AKTIVATIDAK LANCAR

Piutang kepada pihak yang
mempunyai hubungan isimewa

Penyertaan saham

Aktiva pajak tangguhan, bersih

Azat tatap, setelah dikurangi
akumulasi penyusutan sebesar
Rp266.918.482.004 tahun 2008 dan
Rp244.777.315.678 tahun 2007

Akfiva yang bedum digunakan

Beban ditanggufikan - bersih

Akfiva lain-fain

Jumiah Aktiva Tidak Lancar

AS(
Catatan [/

2008 Nofes 07
£21.955.781.752 il 224.513 805,980
265127292672 22416 300.140.627.361

3.802 629 568 B 3.020.529.300
414 916.063.504 X616 302.486.023.297

2 526.284 765 1 1.325.235.622

28.268.146.680 B 50.529.783.750
14.071.684.720 208 10.451.413.342
950617 883 670 B93.445.818 652
3.621.561.682 2810 f.046.489.935
136.725.212 21 136.725.212
26.122 450516 20,18 24.380 572 580
367.948.186.334 12,16 305334188 515
9121868858  n136 9.121.868.998
0.473.989 962 .14 12.381.745.396
48077.133.266 7g.2n,15,33 45.280.740.423
495.051.915.960 493,292 331.069




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PT KIMIA FARMA (PERSERQ) Thik
DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASI

PER 31 DESEMBER 2008 DAN 2007
{Dalam Rupiah Penuh)

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

KEWAJIEAN LANCAR
Hutang bank

Hutang usaha

Hutang pajak

Uang muka pelanggan
Biaya masih harus dibayar
Kewajiban lancar [ain-iain
Jumiah Kewajiban Lancar

KEWAJIBAN TIDAK LANCAR

Kewajiban imbalan kerja
Jumiah Kewajiban Tidak Lancar

JUMLAH KEWAJIBAN

EKUITAS

Modal sahiam - nilai nominal Rp100 per saham

Modal dasar - 20.000.000.000 saham
terbaqgi atas; 1 saham seri A Dwiwarna
dan 19.999.99%.999 saham seri B,
Modal ditempatkan dan disetor
5.554.000.000 saham terbagi atas

1 saham seri A Dwiwama dan 5.553.999.993

saham sefi B
Tambahan modal disetor
Selisih penilaian kembali aktiva tetap
Saldo faha :
Ditentukan penggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya
Jumiah Ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

2008

150.387.252.11
278,280,859 644
21.155.493.925
2.067.080.023
19.155.297.782
8.808.964.104

449.854. 948,180

48.050.308 630

48.050.308.650

457.905.256.839

555.400.000.000
43.579.620.031

293.391.147.900
55.393.774 869

947.764.542 800

1.445.669.799.63%

Catatan [
Notios 2007
16 76,690.157.282
A1 270.067.916.085
20,18 24.378.728.119
2m.19 20.261.072.063
20 30.540.826.675
21 11.631.322.762
433.564.022 986
2n,34 45.147.528.200
45,147 .528.200
478.711.551.186
22 555.400.000.000
4.3 43.579.620.011
Zh 44.551.758.462
32 212.006.784.656
52.189.435.346
908.027.598.535

1.386.739.148.721




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PT KIMIA FARMA (PERSERO) Thi
DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2008 DAN 31 DESEMBER 2007

{Dalam Rupiah Penuh)

PENJUALAN BERSIH

BEBAN POKOK PENJUALAN

LABA KOTOR

BEBAN USAHA

Penjualan

Umum dan administrasi

Jumlah Beban Usaha

LABA USAHA

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN

Beban bunga dan provisi bank
Penghasilan bunga dan hasil investasi

Keuntungan (kesugian) kurs mata uang asing -

bersih
Lain-lain bersih
Jumiah Penghasilan (Beban) lain-lain

LABA BERSIH SEBELUM BEEAN PAJAK
BEBAN [MANFAAT) PAJAK

Pajak kini

Pajak tangguhan

Beban Pajak

LABA BERSIH SETELAH PAJAK

LABA BERSIH PER SAHAM DASAR
Laba bersin

Catatan |
2008 Notes 207
2704.728.409703  Zm.2q.24 2.365.635.901.845
1987 480.481.232 2m25 1.717.630.506.289
122247.92841N 648.005.395.556
2m,26
356.493.167 663 351.960.527.048
258.718.192.181 218.545.151.022
615.211.359 844 570.505.678.070
107.036.568.627 77.498.717 436
(16.873.686.055) 21 (6.795 DRE.424)
3.606.045.570 28 280942721
(6,392 537.419) 2129 (743.582.390)
8.779.4685.419 a0 9,699.453.149
(10.930.712 485} 4.970.209 556
96.105.856.142 B2.469.927.042
472 .443.959 200 20,18 37.585.340.300
(1.731.877.927) 20,18 17.304 B48.604)
40.712.081.273 30.280.491 636
55.393.774 869 52.189.435.346
p3
5,47 9,40
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk.

DAN ANAK PERUSAHAAN

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
UNTUK TAHUN - TAHUN

YANG BERAKHIR PADA TANGGAL

31 DESEMBER 2008 DAN 2007

(Dalam Rupiah Penuh)
12 ASET TETAP 12. FIXED ASSETS
Akun ini terdiri dari: This account consist of
31 Desember 2008/ December 31, 2008
Saldo Awal Penambahan Pengurangan Rekasifikasi Saldo Akhir
Beginaing Aditions Deductions Reclassifications Ending
Biaya Peroleham:
Tanah 238.718.746.285 - - - 23B718.746.285
Bangunan dan prasarana 140.940.247.735 1.910.332.767 = B.742.232.687  151.592.813.189
Mesin dan instalasi 92.738.217.304 2337212613 1.690.000.000 1.536.450.000 94.921.879.917
Perabat dan peralatan B6.001.662.730 £.099.669.980 - 1.453.480.906 94.454.813.616
Kendaraan 53.704.182.723 985.672.000  1.743.060.823 137.005.000 53.083.798.900
Instatasi sumur yodium 6.436.712.761 215.086.127 - - 6.651.798 888
Tanaman menghasikkan 2.733.848.709 = - 1.287.378.949 4.021.227 658
Instakasi fmbah 2.699.917.189 131.675.000 1 = 2.831.592.180
Dipindankan 624873535436  11.670.649.487  3.431.060.823 13.156.547.542  G46.276.670.642
Pindahan 624873535436 11679.648.487  3.433.060.823 13.156.547.542  B46.276.670.642
Aktiva dalam penyelesaian 13.730.484.6718  16.283.918.465 - (11.B&9.168.593) 18.145.234.490
Tanaman belum menghasilkan 1.507.484.139 224.658.106 - (1.287.378.949) 444 763.296
lumdah 640.111.504.193  728.188.225.057  3.433.060.823 - bB64.B66.668.428
Akumulasi penyusutan:
Perabot dan peralatan 70.195.040.606 1.147.783.080 - - 17.342 823 696
Bangunan dan prasarana 62.280.755.739 1.099.106.743 - - 69.379.862 482
Mesin dan instalasi 60.646.369.073 6.747.462.956  1.337.447.896 . 66.056.384.133
Kendaraan 42.466.741.358 3087.438.445  1.453.748.817 2 44.060.430.992
Instalasi sumur yodium 5.076.825.165 339.971.883 s 2 5416.797.048
Instatasi limbah 2.295.046.200 118.988.305 - - 2.414.934 505
Tanaman menghasilkan 1.815.637.537 431.611.701 < - 2.247.249.2138
Jumiah 244777.315.678 24972363123 2.B31.196.707 - 266.018.482.094

Nilai Buku 395.334.188.515 307.048.186.334



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk. DAN ANAK PERUSAHAAMN

NERACA KONSOLIDASI
PADA 31 DESEMBER 2009 DAN 2008
(Dalam Rupiah Penuh)

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Piutang usaha

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa

(zetelah dikurangi
penyizihan piutang ragu-ragu

sebesar Rp7b6.021.587 tahun 2009 dan

Fpd51.613.495 tahun 2008)
Pihak ketiga

(zetelah dikurangi

penyisihan piutang ragu-ragu

sebesar Rp17.879.525.223 tahun 2009 dan

Rp13.860.602 654 tahun 2008)
Piutang lan-lain
(setelah dikurangi
penyishhan piutang ragu-ragu
sebesar Rpl3.255.043 tahun 2009)
Percediaan, setelah dikurangl peryisthan
persediaan usang sehesar
Rp% 201.381.929 tahun 2009 dan
Rpb.741.080.681 tahun 2008
Uang muka
Fajak dibayar di muka
Biaya dibayar di muka
Jumlah Asst Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Fiutang kepada pihak yang
mempunyal hubungan istimewa
[setelzh dikurangi
penyishhan piutang ragu-ragu
sebesar Rpl8 414.447 tahun 2009)

Pemyertaan saham

Aszet pajak tangguhan, bersih

Acst tetap, setelsh dikurang
akumulasi penyusutan sebesar
Ro296.020.060.911 tahun 2009 dan
Rp266.916 482 (94 tahun 2006

Asst yang belum digunakan

Beban ditangguhkan - bersih

Azet lain-lain

Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

2009

Catatan /
Motes

2008

163.621.008.601

37.535.067.757

267.056.292 308

71.262.410.186

437 405549 887
1.285.279.011
9151421364

12.004 654 676

3.803 068 585
136.725.212
27935.063.013

402 062 396 262
9.121.668.9%8
6.171.125.003

91.909.915.004

S41.740.164.077

23

2d 2e 21418

242416
2d5

26,16
[

208
293

2d 2e,10
AN
20,18

Zh2q,12.16
2h 1316
2,14
229,534

21 335781752

41.729.061.252

223398231 420
3 802 629 568

414916063 504
2526284 765
28.766.146.683
14.021.564.720

AT

3621561682
172
26.122450 516

397.9458.160.334
9.121.668.990
9473989 92
48.077.133.265

45505191599




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk. DAN ANAK PERUSAHAAMN

NERACA KONSOLIDASI
PADA 31 DESEMBER 2009 DAN 2008
(Dalam Rupiah Penuh)

Catatan |
2009 Motes 2008

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN LANCAR
Hutang bank BTN 16 150.387.252. ™1
Hutang usaha

Pihak yang mempunyai hubungan istmewa 1.374.935.842 217 91.053.768

Fihak ketiga 355.910.997 052 A7 228.189.805 878
Hutang pajak 26.580.871 %4 18 21155493 925
Uang muka pelanagan 96341937 2m,19 2.067.080.023
Biaya masih harus dibayar 6877 075875 20 39,155 297 782
Hutzang sewa pembiayaan - angka pendek 2084 993 169 M2 -
Kewajiban lancar lain-am 7253672585 0.808.964 104
Jumlah Fewajikan Lancar 0o 004 340,
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR
Hutang sewa pembiayazn - [angka panjang 545200822 M1 -
Kewapban imbalan kera 51003419659 In35 48.050.308 650
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar D455 477 855 o308,
JUMLAH KEWAJIBAN TR R 897 905 706 839
EKUITAS
Moda! saham - nilai nominal Rp 100 per saham

Modal dasar- 20.000.000.000 saham

terbagl atas; 1 saham ser A Dwiwama

dan 19.999.999 999 saham zen B,

Modal ditempatkan dan dizetor

3.554 000000 saham terbagi atas

1 saham sen A Dwiwama dan 5553999 999

saham sen B 555.400.000.000 23 505.400.000.000
Tamibahan modal disstor 43.579.620.031 T 24 43 579620.031
Saldo laba-

Ditentukan penggunaannya 333.828 603 554 13 293.391.147 900
Belum ditentukan penggunaznnya 62 506.876.510 55.393.774 869
Jumlah Ekutas 985,310 100.0%5 o7 Ted AT 000
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 1 500 628 630 137 1 10558 799 639
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk. DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

PADA 31 DESEMBER 2009 DAN 371 DESEMBER 2008

(Dalam Rupiah Penuh)

Catatan |
2009 Notes 2008

PENJUALAN BERSIH 2854057 690479  2m2g.25 2.704728.409.703
BEBAN POKOK PENJUALAN 2.065.807 554 976 2m.26 1.982480.481 232
LABA KOTOR 768 250.135.503 122 247 928 411
BEBAN USAHA 2m 27
Penjualan 393843105410 156493 167 663
Umum dan administrasi 202 473 504 436 258.718.192.181
Jumlah Beban Usaha blb.310.689. 846 615211.359.544
LABA USAHA 111933 445 657 107030 508 627
FENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Beban bunga dan provisi bank (25486 369.011) 28 {16.873.686.055)
Pendapatan bunga dan hasil investasi 1645214236 29 3606.045 570
Feuntungan (kerugian) kurs mata uang asing -

bersh (623.533.022) 230 (6.392.537 419)
Lain-lain bersih 12.261.062 724 H 8.729.465.419
Jumiah Penghasilan (Beban] lain-lain (12203625073} (10.930.712 485)
LABA BERSIH SEBELUM BEBAN PAJAK 54 729,620 584 96.105.856.142
BEBAN (MANFAAT) PAJAK
Pajak kini 39.028.136.040 20,18 42 443 955 200
Pajak tangguhan (1.805.191.966) 2018 (1731877927
Beban Pajak T840 40.712.081.273
LABA BERSIH SETELAH PAJAK b62.506.876.510 55.393.774 869
LABA BERSIH PER SAHAM DASAR

Laka berzih 125 32 957



12.
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PT KIMIA FARMA (PERSERC) Tbk. DAN ANAK PERUSAHAAN

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL

31 DESEMBER 2007 DAM 31 DESEMBER 2008
{Dalam Rupiah Penuh)

ASET TETAP 12. FIXED ASSETS
Akun ini terdin dari: This account consist of:
31 Desember 2008/ December 31, 2008
Saldo Awal Penambahan Pengurangan Reklasiikasi Saldo Akhir
Beginning Additions Deductions Reclassifications Endiing
Biaya Perolehan:
Tanah 238.718.746.285 2.744 855 000 - - 241463601285
Bangunan dan
prasarana 151,592 813.189 234 879,397 - 10194238796 162021932382
Mesin dan
instalasi 94 921 B/9.917 477 920942 - 1.973.870.000 97 368 670 859
Perabot dan
peralatan 94.454 B13.616 6.845.500.843 (87 .842.800) 2788828628  104.001.300.287
Kendaraan 52.908.073.900 830.841.179 (774.108.828) 518.585.000 53483.401.231
Instalasi sumur
yodium 6.651.798.888 - - - £.651.798.888
Tanaman
menghasilkarn 4.1021.227 658 25.057 845 - 135.481.298 4.181.766.801
Instalasi limbah 2.831.592.189 - - 2.831.592.189
Aset dalam
penyelesaian 18.145.234 490 11.013.705.585 - (15.314.808.424) 13.844 132.051
Tanaman beium
menghasilkan 444 763 296 298 859 704 - (135.481.298) 608.141.292
Asel sewa
pembiayaan -
Kendaraan 175.725.000 11611.121.888 - {160.725.000) 11.626.121 888
Jumiah Biaya
Perolehan 664 .066.668.428 077742373 (861.951.628) - 698.082459.173
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Akumulasi Penyusutan:

Bangunan dan

prasarana

Mesin dan instalasi

Perabaot dan peralatan

Kendaraan
Instalasi sumur

yodium

Instalasi imbah
Tanaman
menghasilkan
Lset sewa
pembiayaan
Kendaraan
Jumiah

Milai Buku

69.379.862.487  5.496.439.312 T7.876.301.799
66.006.364.133  6.976.768.725 73.035.152.858
17342823634  7.89%6611625  (B4.706.081) 85.154.729.178
439410131012 3862230977 (673.689.176) 12167937  47.040.217.850
2.416.797.048 3689.280.255 - 2.806.077_303
2414934 505 108.364.004 - - 2.523.298.509
2247749 238 614 443 752 - - 2861692 430
118.917.937 - 1.713.840.924 - (115.167.937) 1.717.590.924
266.918.462.094 29859964074  (758.405.257) 296.020.060.911
397.948.186.334 402.062.398.262
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PT KIMIA FARMA (PERSERO) Thk.
DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2010 DAN 2009

(Disajikan Dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

ASET/ASSETS

00

ASET LANCAR
Fasdan Sctara Kas
Fivmng Llsahs
Pihak hubungan Btimews
{ Sctelah dilumngi pemyisiban
kerugian perurman nilai
sebezar Bp 49 645 803 dan
Rp 766 02 1 587 per
31 Desember 2010 dan 2008 )
Filak ketiga
{ Sctelah dilwrangi ponyisihan
kerugian perrurunan nilai
sehezar Bp 16121527 597 dan
Rp ITET 525223 per
31 Desember 2010 dam 2005
PivtEng Lain-Lain
| Sctelah dilurangi ponyisihan
kerugian penrurenan milai
sehesar Bp 26021 £453 dan
Rp 73.255 043 per
31 Desember 2010 dam 20060
Porsadiaam
| Sctelah dilwrangi persediaan
usang schesar
Rp 14.973 940 B6D dan
Rp 9. 201,351 . B89 per
31 Desember 20100 dam 0090 )
| lang Muks
Fajak Dihayar Dim uka
Fiaya Dibayar Dimatdea
Pumlah & set Lancar

WS ET TIDAK LANC AR

Fiv mng Hubungan Tstinsewa
(Setelah dikwrangi penyisilam
kerugian penarenan nili
scheezar Rpl20 275, 684 dan
Rp 3EAL 4447 per

31 Desgmber 2010 dan 20
Penyenaan Saham

st Pajak Tangouhan

Aset Tetap

{Setelah dilurangi akumalasi
e YIESELA T Se- hesar

Rp 3197209758 T dan

Rp 296020060911 por

31 Diesernber 2010 dan 20
JAsct Belum Dvigunakan

Boban Ditan gguhlkan — Besil
jhset Lain-Lain

umnlah Ase Tidak Lancar
UMILAH ASET

Catatan
010 S
MNoles
G545 504 112 24 FE3, 35
306192 B3] 4458 e X435
ILE D] 6T TS6 e 2m, 4
1207 G603 TET Tes
IE6 653 GG 316 i X 1
LIGI5T6E56E T
103229408 926 IpHa
1 4430460802 Th D
113254840 TES
1 352 996076 2E.10
261 . T252LE2 2,11
31 T6ILSTOET I, B
413, 1M E1E.BSS Zi, 12
0 301 B6RI9E 25,13
F.166.1 18306 2k, 14
56602 BD60E 3 Mz 15
1T T4 DEL ST
L6S5ST.291.834.312

163 521 (E.601

3T 535057757

267056292308

T.2E2.410. 186

4 37405 549 88T
1L2E5. 2700011
91.514.213.634
15,004 659676

L0 EEA, 4605060

3. B3 06E. SES

TS 'Il'l

27.935.063.013

402062 39E262
Q121868996

6. 171 125,003
95.116.551.141

544,046 B 214

1.565.831.2606.274
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PT KIMIA FARMA (PERSERO) Thh.

DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASIAN (Lanjutan)
31 DESEMBER 2010 DAN 2009
(Disajikan Dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

141

2000

Catatan'
Noves

2009

EWAJTBAN DAN EKUITAS

EWAJIBAN LAMCAR
‘tang Bank
Ttang [lzaha
Pihak hubumpgan istmewa
Fihak ketga
Jimmny Fajak
Jang Mulka Pelangzan
igva Magile Hanis Dibagar
Jtang Sewa Pembiayaan Jangka
Fon dak
wajiban Lamnear Lain Lain

wmilah K marajihan Tamear

EWAJIBAN TIDAK LANCAR
Jtang Sewa Pembiayasn fangla
[an jang

cwajiban ['mhalan Pasca Kega
wnlah Kewajiban Tidak Lancar
umlah Kewajiban

ak Minonias

KITTAS

{osdal Saham - Milai Norminal Rp 10
per Saham

Modal Da=ar - 20 000000000
Saham terbagi ams 1 saham sen A
Drwivwama dam 19,990 000 900
saham =en B

Iluimlal ditenspmikan das disoto

5% 554 (W0 (WD eshiam ferhagi als |
zahan sen A Dhwpwarma sera
5.553. 999 999 zaham seri B
[Taanlsalzmy helambal

Faldo Laba

Ddentukan pen e amn va
Belim ditentukan peng g unaannya
Fumlah Elaitas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN
ExurTas

30312437976

3355664152
205631431272
26.723.393.3005
ITEDET 116

73 00 N0 O08

A S0
I5 060185992

460 BITHTSI5Y

4 45T RTO1LAD
GRITEPINI AN

73434 B00A 80

543257475734

3414866

355 A 000000 DD
43372620031

1763311770 381
13716044100
[L114028943.712

LAST. 201824212

e 16

e 2E1T
2e2m, 17
Ipiah
2nlE
10

L0

21

2i20
Ipal

4

e

0. 775,213,733

1.374. 935, 842
355.9100997.052
206, 38087106
96,141,936

56 K77 TS RT7S

£ WS LY

T.233 67585

S10.ES. T0E, 1 546

S A5 DR, 226
54,210,055, TG

SOL662. 064022

STOS16. 1661 TR

555400, 000, =D
43, 579,620,031

313 KK AT T
62 506 87651 1
905,315, 100.0%6

1.565.831.266.274




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PT KIMIA FARMA (PERSERQ) Thk.
DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2010 DAN 2009

(Disajikan Dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

Catatan'

2010 T 20m
ENFUALAN 3. ITRFAZS 303 =0 IN2r26 2_854.05 7,690, 4T
FEBAN PORKOK PENJUALAN 2370 30 9oy 24 T 2065 BT 554,976
ABA KOTOR 004 519 309685 TRE 250, 135, 503
FBAN USAHA n g
Foa jualan 43T 0811539061 393,843, 105.410
Beban Ul «fan
Al ksrasi 320 239 TJLITID ZR2 473 5B 436
T5E 32085 7680 6763 146,659, B46
ABA USAHA 1445 198 44 2 (=0 5 111933 445 657
ENGHASILAN (BEBAM) LAITN-
LAIN
Behan Bunga dan
Frowizi Bank { 14336, 6446, 253) 20 {25 48636901 1)
Pendtapeatam Binga dan Hasil
v cstasi 2754 573193 3 L645.214.236
Kounnengan (B enegian ) Kurs Mata
Ulang Asing I 422 245 498 2m31 (623 533 022)
Lain-lain 43.072 523 019 32 12261062, 724
Temelah Pendapatam (Rehan Toain-
lain AF 412 TEG 347 {12 03 625073)
ARA BERSTH SERELTUM
EBAN PAJAK I7TEGL1 Z3RIST T, T B2, 584
EBAN iMANFAAT) PAJAK
Pajak B 43 T23 3457 5 Ipd.c FI® 024, 156,40
Pajak T ang muban {3_EZE SEROL4) Inke (1 805.19 1 356)
chan Fajak 30 B0 TTO ARG 37222 034,074
ABA BERSIH SETELAH PAJAK [3E.TI6 A4S REGS 62 530G ETE.5F10
IARA SFRFIITT HAK
MINORITAS ATAS
I ahes Reereith Amal Perieshaam (A1 TEE) 33
ABRA BERSIH L3471 bl 4. 100000 BE S ETH. S0
_ABA BERSIH PFER SAHA N
ANA M 2,44

Latsa Beersih

2498

11,25
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13.

PT KIMIA FARMA [PERSERO) Thk.

DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI

{Lanjutan)

31 DESEMBER 2010 DAN 2003
{Disajikan Dalam Rupigh, Kecuali Dinyatakan Lain)

ASET TETAP

Harza Perolehan:
Tamah

Banzunan dan prazarana

Mesin dan instalasi

Perabot dan peralatan

Eendaraan

Instalasi imhah

Tapaman menphazlkan

Tanaman helum

menghasilkan

Asst sewa pembiryaan

Eendaran

Sub Jumiah

Jumiah

Abrarmalasi Perysuan
Banzunan dan prasarana

Mesin dan mstalasi

Perabot dan peralatan

Eendaraan

Instalazi summr yodinm

Instalasi limbah

Taraman menghazilkan

Aset sewn pembiayaan
Kendarzan

Sub Jumiah

Jumilah

12 FIXED ASSETS

31 Desember X010 Dacember 31, 2000

Saldo Awal Penambahan Penguranzan Beklasifikasi Saldo Akhir
Balmnce Additions Duducrions Reclassiffcations Ending Balance
241 443 601 285 - B58.850.120 - M0504751.165
152021932 382 A16.560.000 14904783348 - 159748002045
27.348.670.859 1855471871 - 1685340 321 Do 400 5830351
104.001 .300.287 5385700420 70422500 1804528 265 112123106472
53483 401 251 3362120611 127.730.022 171630000 55880271 840
6.651.798 888 - - - §.651.798 858
1831.592189 - - - 2831592180
4 121.766.801 - - 36157547 4367924 348
608141 292 35228 182 - (36157347 BE72119;
11.626.121 388 4483124842 - - 16.109.245 730
684338327122  15768214.026 3547480978 3146698586 499519503109
13844132051 22385135604 (29.475.000) (3.144.608 324) 333124400
(73082459173 38353350530 3.518.014.978 < 732917704725
Ae

77876300790 7317625842 1215.109.059 - B20%B B3R ST
73.035.151.858 4725042110 - 77760214968
85154720178 T.653.708438 . 02 BB £37 516
47045217850 1232451 594 126.558.757 421511104679
5.B06.677303 111430381 - §.017.507 684
1523298 509 T6.602.124 z 2500900433
21347140238 14423252 - - 2861492 490
17175380024 3.306.089.733 5.023.680.530
06000040011 26042 582.795 1341.667.836 319.720.975.870

407 0462.395.252

413.196 818 835
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Lampiran 3

Peraturan Menteri BUMN
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Menimbang

Mengimgat

KEMENTERIAN
BADAN USAHA MITIR NEGARA
SALINAN

KEPUTUSAN MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA
NOMOR : KEP-100/MBU /2002

TENTANG

PENILATAN TINGEAT KESEHATAN BADAN USAHA MITIK NEGARA

LA

MENTERI BADAN USAHA MITTR NEGARA

bahwa perkembangan duma usaha dalam simasi perekonomian yang semakin terbuka
perlu dilandasi dengan sarana dan sistem pemilaian kerja yang dapat mendorong
perusahaan ke arah peningkatan efisiensi dan daya saing;

bahwa dengan Keputusan Menten Keuangan Nomor 198EME 016/1998 dan
Eeputusan Menteri Negara Pendayagunaan Badan Usaha Milik Negara/Kepala Badan
Pembinaan Badan Usaha Milik Negara Nomor Kep.l13M- BUMN/1999 telah
ditetapkan ketentman tentang pemlaian tingkat kesehatan‘pemilaian tingkat kinerja
Badan Usaha Milik Negara;

. babwa dengan dialihkannya kedudukan, tugas dan wewenang Menteri BUMN pada

Pemusahaan Persercan (PERSERO). Perusahaan Umum (PERUM), dan Perusahaan
Jawatan (PERJAN) kepada Menten Badan Usaha Milik Negara, maka dipandang perlu
meninjan kembali keputusan sebagaimana tersebut pada huruf b, khususnyva Keputusan
Menter: Keuangan Nomor 198/KMEK 016/1998.

balwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada humf a. b, dan ¢. perlu
ditetapkan Keputusan Menten Badan Usaha Mihik Negara tentang Pemlasan Tingkat
Kesehatan Badan Usaha Mihk Negara.

Undang-Undang Nomor 9 Tabun 1969 tentang Pemetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahum 1969 (Lembaran Negara Tahum 1969
Nomor 16; Tambahan Lembaran Negara Nomor 2890) tentang Bentuk-Bentuk Usaha
Negara menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Tahum 1969 Nomor 40,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3587);

. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas (Lembaran Negara

Tahum 1995 Nomor 13, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3587);

. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tabun 1998 tentang Pemsahaan Persercan

(PEESERO) (Lembaran Negara Tahun 1998 Nomor 15. Tambahan I embaran Negara
Nomor 3731} sebagaimana telah diubah dengan Peratwan Pemenntah Nomor 43
Talum 2001 (Lembaran Negara Tahun 2001 Nomeor 63, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 41013;

Peraturan Pemermtah Nomor 13 Tabun 1998 tentang Perusahasn Umum (PERUM)
{Lembaran Negara Talhun 1998 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3732);
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2000 tentang Perusahaan Jawatan (PEEJAN)
(Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3928):

6. Peraturan _._.__....... 2

145
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fi.

Eepuluren Mesteri

Bladan Lssha Milik Megira

[Hustrnes KEF-100 M B LT
Tamggal 4 Jemi 20032

BADAN TSAHA MITTK NECGARA

L

Peraturan Pemeriniah Nomsor 54 Tahun 2001 tepfang Pensalihan Eeduwdukan Tugas
dan Elewenanman Memteri FHeumanran pada Perusahaan Persevoan (PERSERD).
Perusahaan Unmm (PERTUM) dan Pemsahaan fawatan (PEFJAWN) kepada Menfen
Megamra Hadan Usabe Milik MNepara ( Lembamn Megara Tabun 3001 Nemar 117,
Tambahan Lembaran Wegara Momer 41375

Erputusan Presiden Republik Indenesia Momor 238/ Takun 2001,

MEMUTUSEAN :

TINGEAT EESEHATAN BADAN USAHA MILIK NEGARA

BABI
EETENTUAN UMUM

Pazal 1

Dalam Eepumsan i, vang dimaksud denzan:

1.

(']

Y

Badan Tsaha Milik Nepara, yang selamjutya dalam Kepofosan mi disineiat BUME,
adalah Perusahaan DPerzeroan (PERSERC) sebagaimona direksnd dalam Perammn
Pemerintab Momor 12 Talum 998 dan Perpsshasn Umim (FERUM) sehagaimara
dimaksid dalam Peraturan Pemerintah Momar [3 Tahon 1905,

Arak Pemizahamn BUMM adelab Pernsahaan berbenfuk Persercan Terbafas  yang
sekmang-kuranFrya 5 1% sahamerya dimihln aleh BUMN.

Pasal 1

Penilaiar Tingkat Fesehatan BUNMN berlaka bags selumbh BUME non jasa ksnanzan
mmpum BUME jaza kenangan keruali Persero Terbuka dan BUMN vame dibenmk
BUMN non jasa kenansan adalsh BUMMN yanz bergerak dibidane infrastkmur dan non
infrastrukhar sebagzaimara pasda lampiran I.

ATIMANSL, jasa pembiayaan dan jasa penjaninan.

BARED. . .3

146
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Eapunezan Menteri

Radan Tlzawa Witk Wagar

Nomor : EEP-10060BU 2002
Tangeal @ 4 fumi 2002

KEEMENTERIAN
BADAN USAHA MILTK NEGARA

A

BAE IT
PERILATAN TINGEAT KESEHATAN

Pasal 3
{1} Penlaan Tingkat Kecehatn BUMMN dipolonghkan menjad: -

a. SEHAT, yang rerdin dari:
AAA apabila total (T5) lebin besar dari 93
AA  apshila B0 =T5==05
A apehila 55 <TS5<=8(

b, EURANG SEHAT, yang terdiri dan :
BRB apahila 50 =T3= =45
BB apabils 40 <T5~—50
O apabila 30 ~T3==40

c. TIDAK SEEHAT, yang terdini dam :
CCC apahila 20 =T5- =30
CC apabila 10 <T5==10
C  apahbila TS==10

) Tinglat Kesehstan BUMN ditetapkan berdssacksn pemlacan cerhadap kinerja
Perusahaan witak tahmn buku yang bersanskuton yang meliputl pendaen -
a. Ampek Keuangan.
b, Aspek Operesional.
c. As;pek Admimstrasi.

(3} Peqrlazan Tingkat Essehatan 3UMN zesual keputusan ini banya diterapken bagi
BUMN apabila hasil pemenksaan akunfan terhadap perlifimgan kewangan iahuman
persahain yarg  henangkntm dimyasakan  dengan lalifiksar "Whagsr Tanpa
Penmecuzhan” ataw kualifikar "Wajar Denpan Penrecualian™ dan akuncan publik atan
Dadan Pengawas Keuanzan dan Membangunan.

(4) Pendazan Tmgkat Kesehatan BUMIN ditetapkan setiap talun dalam pengesahen laporan
taman oleh fapat Unmm Femegang Saham atan Manlen BUMMN uniuk Parusahain
Unmam (PERUM}.

BAR TII
BADAN USAEANMITIE MEGARA NON JASA EEUANGAN

Pasal 4

(1} Penularan |mekat Kesehstan SUMN yang pergerak dibidang noa jasa keuangin
dibedakan sntara BUMN vang bergerak dalam bidang infrastukour selanjutmya disebut
BUMN INEEASTRUKTUR dan BUMMN vang bergerak dalam bidang non infrastrukstur
vang selinpitaya cizebut ITMN NON INFRASTRUKTUR dengar pengelompolkan
gebzgaimana pada lampiran I
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Flepraarsan hialeri

Eadan Usaha Milik Negara

Homor . EEP-100MBLI 2002
Tazgal - T 2002

s
KEMENTERIAN
BADAN USAHA MITIK NEGAFA

i2) Pembakan pergelompoksn BUMN dalim :ategon BUMN INFRASTRUETUR dan
BUMN NON INFEASTRUERTUR sebagaimana dimaksud delam avat (1) ditetapkan
aleh Mentenn Dadan Usaha Milik Negara.

Pasal 5

(1) BUMN INFEASTRURTUR. adalah BUMN yang keziatimnya memvedizkan barang

dan jasa unfuk kepentingan masyarakat lnae. yang bidang uzahanys meliputs ©

1. Pembangkitan transmisi atan pendistribusian tezaga histnik.

b. Pengadaan dan atw pengoperasian sarana pendukwng pelayanan angkutin barang
atau penumpang baik lant, udara atau kereta apl

c. Jalin dan jembatan tcl, dermaga. pelabubar laut atan sungal atan danau, lapangan
terbang dan bandara.

4. Bendumgan dan imgras.

(2) Penambahan atau pengurangan hidang-bidang atan jemis-jenis kegiatan untuk
menentakan krnteria BUMN [INFRASTREURETUE. sebagaimana dimsksud dalar avat
(1) diterapkan oleh Menten Badan Tsahe Milik Negarn.

i3) BUMNNON INFRASTEURTUR adalsh BUMN yang bidang usahanya dilvar bidang
nsaha sebagaimana dimaksud dalam ayat (1).

Pazal &
Inditater Penilaian Aspek Keumgan Aspsk Operasiomal, Aspek Administras BUMN
vang bergerak di tudang usaha nom jasa keuangan sebagaimara terdapat dalam Lata Cara
Penilaian Tingkat Keschatan BUMN non jasa kenanzan (Lampiran IT).

BaB IV
BADAN USAHA MILTE NEGARA JASA REUANGAN

Pazal 7

Pemlatan fingkat kesebatan BUMN jasa keuangan dibedakan antara BUMN vang bergerak
dalam bidang wsaha perbankan, asuransi, jasa pembiryain dan fsa penjaninan.

Pazal 8§
Pengelompokan BUMN yang bergerak dalam bidang nsaha jasa kevangan dan mdikator

penilaian Hasil penilsian Aspek Feumngin, Aspek Operasional. Aspek Adminmistmasi
ditetapkan dengan Keputuzan Mentert BUMN tercendin

BABW ...

wh
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Espuiusan Menteri

Badsn U'saks Milik Megara
Homar 1 EKE2-1000BU2002
Imgeal . 3 Jum R

KEMENTERTAY
RATMANTISAHA MTI.TK NFGARA

e

BAB V
EETENTUAN FENUTUP

Fasal ¥

BUMN wajib menerapkan pemlaian Tingkat Kesehatan EUMN berdasarkan keputnsan i
kepada Anak Pemzahaan EUMN seswal dengan bidang usahas Anak Pemusahzan BUMN
vang bersargkutn.

Pasal 10

Nengzn herdakunya Kemitisan im maka-

1. Eeputuzan Menten Keuangan Nomeor [O8ERIE 016/199% tentang Pemlatan Tmgloat
Kezehatan Badsn 1Tzaha Milik Negars ;

Esputuzan Menten Nepara Pendavapunaan Badan Usaha Milik Mepara/Fepala Badan
Pembinasn Bodonm Ussha Mihk Megara Momor Eep 21530- BUMNASM tontang
Menilaian Tmgkat Zinerja Dadar, Usaha Mihk Negara. dinyatakan tidak berdaku.

bt

Fasal 11
Kepumsan mi mula: berlaku unmk penilaian Tingkat Kesehatan BUMIN talnn buku 2002,

Agar sefiap orang mengefzmonya, memermizhkan pengumuman Kepufnssn oo dengan
penempatarmya calim Berita Negara Bepnblik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal: 02 Jum 2002
Salinan secnai dengan azknya, MENTEEI BADANTUSAHA MIOIK NECARA
Hepala Diro [Tulmam tid
i LAKSAMANA SUKARDI

Victor Hutapea
NTP 0051008
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Lampiran1 - 1/4

Eeputusan Menter

Badan Tsaha Milikk Negara

Nomar - EEP-10{MNBLV
Tanggal - 4 Jumi 2002

KEMENTERIAN
BADAN USAHA MITIK NEGARA

SALINAN

TABEL KELOMFPORK BUMN
INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRURKTUR

No. BUNMN INFRA STRUETUR | BUMN NON INFRA STRUETUR
L SEETOR INDUSTRI DAIN
PERDAGANGAN

Bidang Industm Pupuk dan Semen

L.

FT Pupuk Scwidjaja

b3

FT Asean Aech Femilizer

PT Semen Batmsapa

e

PT Semen Knpang

Bidang Miaga

FT Dharma Niaga

FT Pantja '_‘\.-iaga

T Cipta Nizga

bl bl il ol

PT Sannzh

Bidang Indusm Fanmasi dan Aneka Indusm

i.

PT Bhanda Ghara Rek:a

a

PT Besdilari

FT Indo Farma

PT Fimia Fauna

FT Buo Farma

PT Rajarali Nmszarara Indonesia

Rl A [ N

PT Garam

1

PT Indnstn Gelas

9.

FT Indnstn Soda Indomesia

10, PT Sandans Nusaataaza

11. PT Cambrics Prionisama

Bidang Pertambangan dan Energi

PT Sazana karqa

bal =~

PT Bambara Bukit Asam

FT Konservasi Energ Abadi

PT Batan Tehnolog

Ll Bl

PT Pemsahaan Gas Negana

Bidang Kertas, Percetakan dan Penerbitan

FT Kertas Lepes

PT Kerta: Keaft Acsh

PT Pradaya Paramita

hall il Ll B

PT Balai Pustaka
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TABEL KELOMPOK BUMN
INFRA STRUKTUR DAN KON INFRA STRUKTUR

BUMN INFRA STRUETUR

BUMN NON INFRA STRUETUR

Bidang Industm Strategis

PT Dirpantara Indonesia

PT DAHANA

PT Basata Indonesia

PT Boma Bisma Inda

PT Exakaran Steel

FT Indosta Kereta Ape

Sl e )| Lad b | =

PT Induste Telakomnailkssi Indonesia

=]

PT Len Indnsto

SEETOR EAWASAN INDUSTRI JASA
EONSTRUESI DAN EONSULTAN
EONSTRUESI

Bidang Kawasan Indusm

PT Kawasan Berikat Nusantara

PT Kawazan Industo Makazar

PT kxwasan Indmsto Madan

bl ol =l Rl

PT Eawasan Indnst Wijaya

un

FT FDI Baam

ET MNindyn Karya

PT Wiava Kama

PT Waskita Karra

PT Adhi Karya

PT Brantas Abiprara

PT Hutama Earva

bl Il B Bl e e

PT Istaka Karya

(=]

PT Pambangnnan Pemmmahan

Bidang Konsultan Konstruksy

PT Bina Karya

bal—

PT Indab Farra

PT Inda Karpa

PT Virama Karya

il 4 | e

PT Yodya Eazya

Bidﬂ.ﬂg P‘em.mjang KCIﬂE‘IUl\__‘"i Ii‘.'l.l'l I‘.'ll‘.'ll] Il}l

FT Amasa Karma

FT Dok Perkapalan Kodja Bahan

PT Dok dan Peckapalan Surabaya

PT Indesta Kapal Indonesia

B Bl e Ul

PT Jaza Masga
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TABEL KELOMPOK BUMN
INFRA STRUKTUR DAN NON INERA STRUKTUR

No. BUMMN INFRA STRUETUR | BUMN NON INFRA STRUKIUR
II. | SEETOR PERHUBUNGAN,
TELEEOMUNIEASI DAN
PARTWISATA
Bidang Prasarana Perhubungan Laut
1. PT Pelabuhan Indonessa I
2. PT Pelabuhan Indonesa II
3. PT Pelabuhan Indonesa ITT
4. PT Pelabuhan Indonesa IV
5. PT Enkindo
6. PT Vamna Tirta Prakasya
Bidang Prasarana Perhubungan Udara
1. PT Angkasa Pural
2. PT Angkasa Pura T
Bidang Sarana Perhubungan
1. PT Pelayaran Djakarta Tloyd 1. FPT Pelayaran Nasional Indonesia
2. PT Anpkotan Suopai, Danan  dan [ 2. PT Gamda Indonesia
Penveberangan
3. FT Pelayaran Babtera Adipuna 3. PT Mecpan Authnes
4. FT Eereta Aps Indonesia
Bidang Pos
1. PT Pos Indonesia
Bidang Panwisara
1. PT Hotel Indonesia dan Natong
2. PT Pengembanpgan Parisata Bak
3. PT TWC Bosobudnr, Prambanan & Ram Boko
Bidang Penyiaran
1. PT Televis: Republik Indonesia
IV. | SEETORPERTANIAN PEREEBUNAN
EEHUTANAN PERDAGANGAN
Bidang Perkebunan
1. FT Perkebunan Nnsantara I
2. PT Perkebunan Nnsanta [T
3. PT Perkebunan Nusantara I11
4. FPT Perkebunan Nusantara IV
5. PT Perkebunan MNnsantaa V
6. PT Perkebunan Nusantara VI
7. PT Perkebunan MNusantara VII
8. PT Perkebnnan Nnsantara VIII
9. PT Perkebunan Nusantara I¥
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TABEL KELOMPOK BUMN
INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR

NQ. BUMN INFRA STRUETUR BUMN NON INFRA STRUETUR
10. PT Pedkebunan Mnzantara X

11. PT Petkebugan Nusantaa X1
12. PT Perkebnnan Musantara Y11
13. PT Peckebunan Musantaa XITT
14. PT Perkebnnan MNnsantara XTV
Bidang Perikanan

1. PT Usaha Mina

PT Penkanan Samo«dra Besar
3. PT Tarta Raya Mina

4. PT Penkars

Bidang Pertanian

1. PT Pertani

2. FT 3ang Hyano Sen

o

Bidang Eehutanam

1. FT Inhnmni I
2. PT Inhntam 1T
3. PT inhretani 11T
4 PT Imhrran TV
5 PT Perchniani
V. | SEETOR PELAYANAN UMUM

1. Pemm Pemmnas

2. Perrmﬂlasa Tiftl I

3. Pemm Jasa Tirta IT

4. Pemm Prazarana Perlkanan Samodea Besar

5  Pemm PPD

6. FPemom Dama
1. Pemm Parcetalian Megara BI
2. Pemm Sarana Pensembanoan Tsaha
3. Pemm Pemni
4. Peman Pepadaian
5. Pemm PFN

Salinan sesuai dengan aslinya, MENTERI BADAN USAHA MTLIK NEGARA
Kepala Biro Hulum
ted
ted LAKSAMANA SUKARDI

Victor Hutapea
NTP 060051008
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SALINAN

TATA CARA PENILAIAN TINGEAT KESEHATAN

BUMN NON JASA KEVANGAN

AFasavait 2% 5 SR Taa R RIS

L ASPEKKEUANGAN

1. Total bobot
- BUMN INFEA STRUKTUE (Infra) 50
- BUMN NON INFRA STRUKTUER (Non infra) 70

1. Indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya.
Dalam pemlaian aspek kewmangan imi, imdikator yang dinilai dam masing-masing bobotnya adalah
sepert pada tabel 1 dibawah m :

Tabel 1 : Daftar indikator dan bobot aspek keuargan

. Bobot
- Infra Non Infra

1. Tmbalan kepada pemegang saham 15 20
(ROE)

2. Imbalan Investasi (ROT) 10 15

3. Raugp Kaz 3 3

4 FRazio Lanear 4 3

5. Colection Periods 4 5

6. Perputaran persadiaan 4 3

7. Perputaran total asset 4 3

8. PRasio modal sendin terhadap total 5 10
aktiva

Total Bobot 50 70

3. Metode Penilaian
3. Imbalan kepada pemegang saham/Feturn On Equity (FOE)
Rumus:

DE): Laba setelah Pajak x 100 %

Modal Sendin

Definisi @
- Laba setelah Pajak adalah Laba setelah Pajak dikurangy dengan laba hasil penjualan dan

& Aldgees dobar

Alkfiva tetap
s Aktiva Non Produktf

o Aktiva Lam-lam

* Saham Penyertaan Langsung
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- Modal Sendin adalah seluruh komponen Modal Sendin dalam neraca perusahaan pada posisi
akhur talun buku dikurangi dengan komponen Modal sendiri yang digunakan untuk membiayai
Aktiva Tetap dalam Pelaksanaan dan laba tahum berjalan. Dalam Modal sendini tersebut di
atas termasuk komponen kewajiban yang belum ditetapkan statusmya.

- Aktiva Tetap dalam pelaksanaan adalah posisi pada akhir talhom buku ~ Aktiva Tetap yang
sedang dalam tahap pembangunan,

Tabel 1: Daftar skor penilaian ROE

Skor
ROFa® Infra Non Infra
15 =ROE i5 20
13 =ROE==15 13.5 18
11=ROE = 13 12 16
2 =ROE-==11 10,5 14
T9=ROE =9 9 12
6.6<ROE==79 15 10
33=ROE-=66 6 g3
4 =ROE-==33 3 7
25=ROE=—=4 4 3.5
1 =ROE=125 E] 4
0 =ROE==1 13 2
ROE=0 1 0
Contoh perhitimgan :
PT "A" (BUMN Non Infra) mempunyai ROE 10 %, maka sesum tabel 2 skor untuk mdikator EOE
adalah 14.
b. Imbalan InvestasiReturn On Investment (ROI)
Fumus :
ROE EBIT + Pemyusutan = 100 %
Capital Employed
Drefimisi :
- EBIT adalah laba sebelum bunga dan pajak dikurangi laba dan hasi] penjualan darn -
*  Aktiva Tetap
Aktiva lain-lain

» Aktiva Non Produktf
+ Saham penyertaan langsung

- Penyusutan adalah Depresias:, Amortisast dan Deplesi
- Capital Employed adalah posisi pada aklur tahun buku Total Aktiva dikurang: Aktiva Tetap
dalam pelaksanaan.
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Tabel 2 : Daftar Skor penilaian ROI

2 Skor
ROLGH Infra Non Infra

18 =ROI 10 15
15 =ROI ==18 g 13.5
13 =ROI ==15 [ 12
12 =ROI ==13 T 103
105 =ROI ==12 i 9
9 =ROI ==1073 5 1.5
) =ROL ==9 4 i
A =ROI ==7 25 5
3 =ROI = =35 3 4
1 =ROI ==3 25 k]
{ =ROI == 1 2

ROI = 0O i 1

Contoh perhitumgan

PT "A" (BUMN Infra) memiliki ROI 14 %, maka sesuai tabel 3 skor untuk indikator ROI adalah 8

c. Rasio Kas/Cash Rato

Rumus:
Cash Ratio= Kas + Bank + Surat Berharga Jangka pendek = 100 %
Current Liabahities
Definisi :
- Kas, Bank dan surat Berharga Jangka Pendek adalah posisi masing-masing pada akhir tahun
buku.

- Current Liabilifies adalah posisi seluruh kewajiban Lancar pada akhur tahun buku.

Tabel 4 : Daftar skor penilaian cash ratio

. Skor
Cash Ratio = x (%) Fiilra Nou Infra
X =5 3 :
5 == x 35 35 4
5 g =75 - 3
0 -= x = 15 15 -
5 =% = 1 i
il X 3 0 0

Contoh perlutimgan
PT "A" (BUMN Infra)} memiliki cash ratio sebesar 32%, maka sesuai tabel 4 skor untuk mdikator
cash ratio adalah 2.5
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d. Rasio Lancar/Current Ratio

Rumus :
Current ratio - Cumment Aszset x 100%

Curren: Liabillities
Defimisi :
- Cument Aszet adalah pozizi Total Aktiva Tancar pada akhir tahim bakn
- Current Lisbalities adalak posisi Total Eewajiban Lancar pada akhar tahun buku .

Tabel 5 : Dafar skor penilaian curreni rano

Cument Ratio = x (%) Skor
Infra Non Infra
125, = =x 3 3
110 == x 125 15 4
100 == =x 110 2 3
95 = x 100 L5 2
o ~— = 05 1 1
X Qg 0
Contoh perhitimgan :

PT "A" (BUMN Non Infra) memilki current ratip sebesar 1135 %, maka sesuai tabel 5 skor untuk
Indikalor Current Fado adalah 4

g, Collection Penods (CF)
Fumus :
CF = Total Pmtang Usaha x 363 han

Total Pendapatan Usaha
Deefimisi :
- Total Pmtang Usaha adalah posisi Piutang Usaha setelal dikurang Cadangan Penyisthan
Pitang pada akhar talwm buku.
- Total Pendapatan Usaha adalah wmiah Pendapatan Tsaha selama tahun buka

Tabel ¢ : Dafiar skor penilaian cellection periods

CEF=x Perbaikan =1 Skor
(hari) (hari} Infra Non Infra
x == 60 X =35 L1 3
60 =x = 90 0 =x ==33 3 4.5
90 = x = 120 23 =x ==3( : -
120 x == 130 W=x ==13 X3 35
150 = = — 180 15 == —20 2 3
180 x == 210 10 = x =13 16 x4
2110 x = 240 f = ==10 1.2 18
240 x == 270 3 x = 08 1.2
M = x == 300 1 x = 04 0.6
300==x D =x = ] ]

Skor ying digimakan dipilih vang terbaik dan kecua skor menumt tabel § diatas.
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Contoh perhitungan

Contoh 1 :

PT "A" (BUMN Non Infra) pada tabun 1999 memiliki Collection Penods 120 han dan pada tahun
1998 sebesar 127 han.

Sesuai tabel & di atas, maka skor tahun 1999 menumit -

- Tingkat Collection Periods 4

- Perbaikan Collection perieds (7 ham) 1.8

Dalam hal ini. dipilih skor yang lebih besar yaitn  : 4

Contoh 2 ;

PT "B" (BUMN Infrastruktur) pada tabum 1999 memiliki Collection Penods 240 han dan pada
tahun 1998 sebesar 272 han.

Seguai tabel 6 diatas, maka skor tahun 1999 memumt -

- Tingkat Collection peniods 12

- Perbatkan Collection periods (32 hari) i, e

Dalam hal ini, dipalih skor yang lebih besar vaitu  : 3.5

f Perputaran Persediaan (PF)
Fumus :
PP = Total Persediaan x 365

Total Pendapatan Usaha

Deefinisi :

- Total Persediaan adalah seluruh persediaan yang digunakan mmtuk proses produksi pada akhir
talun buku yang terdin dan persediaan bahan baku, persediaan barang setengah jadi dan
persediaan barang jadi ditambah persediaan peralatan dan suku cadang,

- Total Pendapatan Usaha adalah Total Pendapatan Usaha dalam tahun buku yang bersangkutan.

Tabel 7 : Daftar skor penilaion perputaran persediaan

FP=x Perbaikan Skor
{hari) (hari} Infra Non Infra
x == 60 /=5 4 5
a0 x == 80 3= x ==33 35 4.5
a0 x == 120 ™=z ==3 3 4
120 x == 150 0= x ==23 25 35
150 X = 180 I5=x == 2 k]
180 X = 210 10 = x ==13 1.6 24
210 X = 240 6 = x =10 12 18
240 X = 270 3 =x == 0.8 1.2
M = x = 0 1 =x ==} 04 06
0 = x 0 =x ==]1 0 i

Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dan kedua skor menurut tabel 7 di atas.
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Contoh Perhitimgan :

Contoh | :

PT "A" (BUMN Non Infra) pada tahum 1999 memiliki Perputaran Persediaan 180 hari dan pada
tahnn 1998 sehesar 195 han

Sesnal tabel 7 diatas, maka skor talnm 1999 menumt :

- Tmgkat Perputaran Persediaan &3

- Perbaikan Perputaran Persediazn (13 hariy 24

Dalam hal i, dipilih skor yang lebih besaryaitn - 3

Contoh 2 :

PT "B" [BUMN Infra struktur) pada talnm {999 memiliki Perputaran Persediaan 240 kan dan pada
tahun 1998 sebesar 272 hari.

Sesual dengan tabel 7 diatas, maka skor falim 1999 memurut ;

- Tingkat Perputaran Persediaan i b

-  Perbatkan Perputaran Persediaan (32 har) i

Dalam hal i, dipilib skor yang lebih besaryaitu - 3.3

g Perputaran Tofal AssetTotal Asset Tum Over (TATO)

Rumus :
TATO = Total Pendapatan x 100 %
Capita] Empluyed
Defimisi :
- Total Pendapatan adalah Total Pendapatan Usaha dan Non Usaha gdak termasuk pendapatan
hasil penjualan Aktiva Tetap
- Capital Employed adalal posist pads skl Gfon buko tolal Akt dikwang Akiiva Telap
Dalam Pelaksanam.
Tabel § - Daftar skor penilaian perputaran total asset
TATO =x Perbaikan =x Skor
(%) (%) Infra Non Infra
120=z W=x 4 ]
105== == 120 15 - = =20 33 1,5
00 = x = 105 0=z =13 3 4
75 = x =00 3 _Ex =10 235 3.3
6=z = 75 0 =x =5 2 3
40 =z = 60 z == L3 2.5
W=z = 40 z -0 1 2
=20 x =0 0.3 1.5

Skor yang digimakan dipilih yang terbaik dari kedua skor menurut tabel 8 diatas.

Contoh perlutmgan

Contoh 1 :

FT "A" (BUNMN Nou Infliestiukiue) pada ahun 1999 memiliki Perputaran Tolal Assel sebesa 70
% dan pada talun 1998 sebezar §0% han.
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Seana tahel & di atas maka skor faham 1995 menunmit -

- Tingkat Perputaran Total Asset 3

- Perhsikan Perporaran Total Azset (1006) =35

Dalam hel i, dipilih skor yang lebih »esar yaitu o s

Contoh 2;

FT "B" (BUMMN Infrastrokiur} pada tabmn 1999 memiliki Perputsran Total Asset sebessr 108 %%

dan pada tahun 1998 sebesar 98%.

Seznai tabel  di atas. maka skor tahun 199 menmmit -

- Tingkat Perputaran Total Asset b g

- Perbakan Perputaran Total Asset (10960 o

Dalam hal i, dipilih skor yang lebih besar yaitu - 3.5

b Rasio Towal Medal Sendin Terhadap Total Asset (TMS terhadap TA)
Eumus:
TMS terhadap TA Total Modal Sendin x 100%
Total Aszet

Definisi

- Total Modal Sendiri adalah selumb komponen Modal Sendin pada akhr tahun buku diluar
dana-dana yang belwm ditetapk an statusova.

- Total Asset adalah Total Asset dikuransi dengan dana-dana vang belum ditetapkan statusmya
pada poisis akhir talwon buky vang bersinglutan.

Tabel 9 - Dafter skor penilaian Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset

Skor
TMS thd TA (%) =x Tafa Nos Tnfia

E .0 0 0
0 =" 10 2 4
10 =x = M 3 &
20 =x = 130 £ 125
30 =x = 40 ] 10
44 =x = 3B Fie] 9
30 . 3 85
Jall] = ¥ = 10 45 b
70 = X 20 415 7.3
il = % a0 4 7
o0 = x 100 33 6.5
Contoh perhitungan:

PT "B" (BUMN Non Infra) memaliki rasio Modal Sendin terhadap Total Asset sebesar 35 %,
maka sesual tabel 9 skor untuk mdikator rasic Total Modal Sendin tethaday Total Asset adalah
10



